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MOTTO

“Barangsiapa yang mempelajari ilmu pengetahuan yang seharusnya ditunjukkan
untuk mencari ridho Allah bahkan hanya untuk mendapatkan
kedudukan/kekayaan duniawi maka ia tidak akan mendapatkan baunya surga
nanti pada hari kiamat”

(riwayat Abu Hurairah radhiallahu anhu)

“Negara ini, Republik Indonesia, bukan milik kelompok manapun, juga agama,
atau kelompok dengan adat dan tradisi apapun, tapi milik kita semua dari Sabang
sampai Merauke!.”

(Soekarno)

“Kalian boleh maju dalam pelajaran, mungkin mencapai deretan gelar kesarjanaan
apa saja, tapi tanpa mencintai sastra, kalian tinggal hewan yang pandai.”

(Pramoedya Ananta Toer dalam Bumi Manusia 1980)
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Lembar iklan.

Pertunjukan yang diperlihatkan dengan gambar
(film) yang disorot sehingga dapat bergerak
(berbicara).

Koran harian.

Sistem gambar bergerak awal.

Kelompok kecil orang-orang terpandang atau
berderajat tinggi (kaum bangsawan, cendekiawan,
dan sebagainya.

Bertalian dengan kelompok sosial dalam sistem
sosial atau kebudayaan yang mempunyai arti
kedudukan tertentu karena keturunan, adat, agama,
bahasa, dan sebagainya.

Hasil budaya dan alat ekspresi kesenian sebagai
komunikasi massa yang merupakan gabungan dari
berbagai teknologi seperti fotografi dan rekaman
suara, kesenian baik seni rupa dan seni teater sastra
dan arsitektur serta seni musik.

Benteng peninggalan Belanda yang berdiri di kota
Bukittinggi, Sumatra Barat, Indonesia.

Istilah serapan untuk ragam, adalah pembagian
suatu bentuk seni atau tutur tertentu menurut
kriteria yang sesuai untuk bentuk tersebut.

Orang yang datang dari negara lain dan tinggal
menetap di suatu negara.

Pemasukan barang dan sebagainya dari luar negeri.
Orang atau serikat dagang (perusahaan) yang

memasukkan barang-barang dari luar negeri.
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Kinetoscope
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Landraad

Mijlpaal
Mijnbouw School
Opera

Sejumlah perusahaan yang memproduksi dan
menjual  sejumlah  produk  yang  serupa,
memanfaatkan teknologi yang serupa dan mungkin
juga mengakses faktor produksi (input) dari pasar
faktor produksi yang sama.

Tak cakap atau belum cakap memerintah.

Kotak kedap sinar yang dipasang dengan lensa
yang menyambung pada lubang lensa tempat
gambar (objek) yang direkam dalam alat yang
pekat cahaya.

Kamera gambar hidup pertama yang menampilkan
gambar bergerak.

Sandiwara ringan yang penuh dengan kelucuan
meskipun kadang-kadang kelucuan itu bersifat
menyindir dan berakhir dengan bahagia.

Sejumlah orang yang ditunjuk untuk melaksanakan
tugas tertentu (terutama dalam hubungan dengan
pemerintahan).

Istilah bahasa Indonesia yang berasal dari bahasa
Hokkian yang mempunyai dua makna dalam
bahasa Indonesia yaitu kerja sama atau menjalin
hubungan antara dua atau lebih orang;
perusahaan/organisasi.

Lembaga Pengadilan yang memiliki yurisdiksi se-
kabupaten dimana hakim yang bertugas di
landraad adalah hakim-hakim profesional.
Tonggak Sejarah.

Sekolah Pertambangan.

Bentuk drama panggung yang seluruhnya atau
sebagian dinyanyikan dengan iringan orkes atau

musik instrumental.
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Sinematograf

Singkeh
Sirkus

Sutradara

Vreemde Oosterlingen

Orang yang menghasilkan.

Tempat di atas panggung di antara tabir (layar) dan
lengkung yang melingkupinya.

Sebuah alat optik yang digunakan untuk
menampilkan gambar di sebuah layar proyeksi atau
permukaan serupa.

Pengadilan untuk orang golongan Eropa, baik
untuk perkara pidana, maupun perkara perdata.
Peraturan Pemerintah.

Daftar rencana permainan sandiwara, opera, balet,
komposisi musik, lagu, atau peran yang telah
dipersiapkan dan dipelajari oleh artis, grup musik,
orkestra, atau kelompok sandiwara sebelum
mengadakan pertunjukan di depan penonton.
Pertunjukan lakon atau cerita (yang dimainkan oleh
orang).

Pengawasan dan pemeriksaan surat-surat atau
sesuatu yang akan disiarkan atau diterima (berita,
majalah, buku, dan sebagainya).

Orang yang ahli tentang cara dan teknik pembuatan
film.

Kamera atau proyektor film.

Orang Cina totok (baru datang dari negeri Cina).
Pertunjukan  hiburan yang mempertontonkan
keterampilan berbagai binatang dan kemahiran
pemain akrobat.

Orang yang memberi pengarahan dan bertanggung
jawab atas masalah artistik dan teknis dalam
pementasan drama, pembuatan film, dan
sebagainya.

Warga negara asing yang menjadi penuduk Hindia
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Belanda yang memegang paspor dari negara asing
non-Eropa, misalnya dari negara-negara Arab,

Tiongkok, India, Pakistan, dan lain-lain.
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ABSTRAK

Skripsi ini membahas tentang peranan etnis Cina dalam perfilman zaman Hindia
Belanda antara tahun 1900-1942. Melalui metode penelitian sejarah dengan
menggunakan pendekatan ekonomi industri dan teori industri budaya sebagai ilmu
bantu penelitian, skripsi ini menjelaskan peran etnis Cina dalam industri
perfilman. Kedudukan etnis Cina sebagai masyarakat kelas dua yang dapat
menguasai sektor-sektor non agraris memungkinkan etnis Cina mendapatkan
prioritas dalam bidang usaha, salah satunya perfilman. Peran etnis Cina pada
industri perfilman diawali sebagai pengimpor film dari Cina. Bisnis etnis Cina
dalam sektor perfilman dipelopori oleh Tio Tek Djin dengan mendirikan
perusahaan pengimpor film bernama China Moving Picture Co di Batavia pada
tahun 1923. Antusiasme masyarakat menyebabkan etnis Cina mengembangkan
bisnis perfilman dengan membuka bioskop pada kota-kota besar di Hindia
Belanda, baik bioskop keliling maupun penyewaan gedung untuk pemutaran film.
Keuletan etnis Cina dalam bisnis perfilman tercermin pada saat terjadi depresi
ekonomi tahun 1930, dimana perusahaan perfilman milik etnis Cina berinovasi
dengan memproduksi film sendiri, mengadakan pembelian kamera berteknologi
baru, menggunakan artis serta mengangkat cerita lokal untuk menyelamatkan
bisnisnya. Boenga Roos dari Tjikembang (1931) merupakan salah satu judul film
pertama produksi etnis Cina di Hindia Belanda. Fifi Young, Ferry Kock, dan Tan
Tjen Bok merupakan nama-nama artis film dari etnis Cina yang terkenal pada
tahun 1930-1940-an. Pendudukan Jepang pada tahun 1942 menjadi awal
terhentinya industri perfilman etnis Cina. Besarnya keterlibatan etnis Cina dalam
industri perfilman pada masa Hindia Belanda membuka akses dan berpengaruh
terhadap perkembangan industri film Indonesia.

Kata kunci: Film, Cina, Industri Perfilman, Etnis Cina, Film Hindia Belanda.
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ABSTRACT

This study discusses the role of Chinese in the films of the Dutch East Indies era
between 1900-1942. By employing a historical research method, industrial
economics approach and cultural industry theory as research aids, this study
explains the role of Chinese in the film industry. The position of Chinese as a
second class society that dominated the non-agricultural sectors allowed the
Chinese to get priority in the business sector, one of which was film. The role of
Chinese in the film industry began as an importer of films from China. The
Chinese business in the film sector was pioneered by Tio Tek Djin by establishing
a film importing company called China Moving Picture Co in Batavia in 1923.
The enthusiasm of the community caused ethnic Chinese to develop the film
business by opening cinemas in big cities in the Dutch East Indies, both mobile
cinemas. and rental buildings for film screenings. The tenacity of the Chinese in
the film business was reflected in the economic depression of 1930, when
Chinese-owned film companies innovated by producing their own films,
purchasing new technology cameras, using artists and telling local stories to save
their businesses. Boenga Roos dari Tjikembang (1931) was one of the first films
produced by the Chinese producer in the Dutch East Indies. Fifi Young, Ferry
Kock, and Tan Tjen Bok were the names of famous Chinese film artists in the
1930-1940s. The Japanese occupation in 1942 marked the beginning of the end of
the Chinese film industry. The magnitude of the involvement of Chinese in the
film industry during the Dutch East Indies era opened access and influenced the
development of the Indonesian film industry.

Keywords: Film Industry, Chinese, Dutch Indies Film.
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RINGKASAN

Peranan Etnis Cina dalam Industri Perfilman pada Zaman

Hindia Belanda tahun 1900-1942

Lutfiana Khoirunnisa, 130110301104; 2020; Jurusan Ilmu Sejarah, Fakultas [Imu
Budaya Universitas Jember.

Latar belakang penulisan skripsi ini adalah film merupakan bagian dari
budaya populer yang berkembang di Barat semenjak ditemukannya alat
sinematograf oleh Antoine Lumiere dan kedua putranya, Louis dan Auguste di
New York pada 1896. Film kemudian cepat menyebar perkembangannya
diberbagai negara termasuk Hindia Belanda. Awal perkembangan industri film di
Hindia Belanda dikuasai film-film impor yang dibawa oleh orang Eropa dan Cina.

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui latar belakang
dan peranan etnis Cina dalam industri perfilman di Hindia Belanda. Adapun
manfaat dari penulisan skripsi ini adalah dapat memberikan pengetahuan bagi
para pembaca untuk lebih memahami tentang keberadaan etnis Cina dalam sejarah
perfilman pada zaman Hindia Belanda. Terkait dengan metode yang digunakan
dalam penulisan skripsi ini adalah menggunakan metode sejarah yang menurut
Louis Gottschalk ada empat tahap, yaitu heuristik, kritik sumber, interpretasi dan
historiografi.

Hasil dari penulisan mengenai peranan etnis Cina dalam industri perfilman
di Hindia Belanda bermula dari Tio Tek Djin yang sangat berjasa dalam
mempengaruhi orang Cina di Hindia Belanda untuk terjun di industri perfilman.
Berawal dari Tio Tek Djin yang mengajak Wong Bersaudara untuk bekerjasama
membuat film sehingga pada tahun 1923 berdiri perusahaan importir film Cina di
Batavia, yakni China Moving Picture Co. Pada tahun 1926 muncul ordonansi baru
yang memicu beban pajak yang ditanggung para importir film semakin berat.
Dampak dari ordonansi tersebut menyebabkan jumlah pasokan film impor yang

dibawa oleh Cina semakin menurun drastis. Salah satu cara untuk mengatasi
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permasalahan tersebut diharapkan rakyat pribumi dan orang Cina untuk membuat
film sendiri di Hindia Belanda.

Pemutaran film untuk rakyat pribumi di Hindia Belanda masih dilakukan
secara berkeliling atau tidak memiliki gedung permanen, sehingga pemutarannya
diselenggarakan di tanah lapang dan ditonton oleh banyak orang. Lambat laun
terjadilah proses penyewaan gedung oleh etnis Cina untuk pemutaran film. Hal
tersebut menjadikan salah satu sektor ekonomi yang menjanjikan disamping
memperjualbelikan film impor dari Shanghai. Salah satu contoh,seperti yang
dilakukan oleh Kapten Cina Tan Boen Koei yang menyewakan gedungnya untuk
pemutaran film. Pengadaan sarana bioskop juga meliputi pemutaran film di
bioskop keliling dan mendirikan gedung tetap untuk bioskop.

Tahun 1930 merupakan masa kelam dunia mengalami depresi ekonomi atau
peristiwa malaise. Hal tersebut bukanlah suatu penghalang bagi etnis Cina untuk
semakin mengembangkan perfilman di Hindia Belanda. Perusahaan perfilman
milik etnis Cina berinovasi memproduksi film sendiri dengan berinvestasi
terhadap kamera berteknologi baru, menggunakan artis dan mengangkat cerita
lokal. Nama-nama artis film dari etnis Cina yang terkenal pada tahun 1930-
1940.an yaitu Fifi Young, Ferry Kock, dan Tan Tjeng Bok. Hal itulah yang
menyelamatkan bisnis perfilman di Hindia Belanda selama masa depresi ekonomi.
Film pertama yang dibuat oleh etnis Cina di Hindia Belanda, yaitu Boenga Roos
dari Tjikembang.

Berkuasanya Jepang di Hindia Belanda pada tahun 1942 bagi kelangsungan
hidup industri film etnis Cina memiliki dampak yang besar. Semua perusahaan
film yang sudah dirintis selama masa kolonial Hindia Belanda telah ditutup oleh
Jepang. Penutupan tersebut mengakibatkan etnis Cina tidak bisa memproduksi
film sendiri dan untuk sementara beralih pekerjaan sampai militer Jepang lengser.
Keterlibatan etnis Cina yang begitu besar dalam perfilman pada masa Hindia
Belanda, membuka akses dan sangat berpengaruh terhadap perkembangan industri

film di Indonesia.
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SUMMARY

The Role of Chinese in the Film Industry during the Dutch East
Indies Period year 1900-1942

Lutfiana Khoirunnisa, 130110301104; 2020; Department of History, Faculty of
Humanities, University of Jember.

The background for writing this study was that films are part of popular
culture that has developed in western countries since the invention of the
cinematograph tool by Antoine Lumiere and his two sons, Louis and Auguste in
New York in 1896. Film then quickly spread in various countries including the
Dutch East Indies. Early development of the film industry in the Dutch East Indies
was dominated by imported films brought by Europeans and Chinese.

The purpose of this study is to examine the background and role of Chinese
in the film industry in the Dutch East Indies. As for the benefits of this study is
that it can provide knowledge for readers to better understand the existence of
Chinese in the history of film during the Dutch East Indies era. The method used
in writing this thesis was a historical method according to Louis Gottschalk. There
are four stages, namely heuristics, source criticism, interpretation and
historiography.

The findings of the study indicate that the role of Chinese in the film
industry in the Dutch East Indies originated from Tio Tek Djin who was
instrumental in influencing the Chinese in the Dutch East Indies to enter the film
industry. Starting from Tio Tek Djin, who invited the Wong Brothers to work
together to make films, so that in 1923 a Chinese film importing company was
established in Batavia, namely China Moving Picture Co. In 1926 a new
ordinance appeared which triggered the tax burden borne by film importers to
become heavier. The impact of the ordinance caused the supply of imported films

brought by China to decrease drastically. One way to overcome this problem was
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that the indigenous people and Chinese people would make their own films in the
Dutch East Indies.

The screenings of films for indigenous people in the Dutch East Indies were
still carried out on a tour or not having a permanent building, so that the
screenings were held in the field and watched by many people. Gradually there
was the process of renting buildings by Chinese for film screenings. This made it
one of the promising economic sectors in addition to trading imported films from
Shanghai. One example, like what was done by Chinese Captain Tan Boen Koei
who rented out the building for film screenings. Provision of cinema facilities also
included screening of films in mobile cinemas and establishing permanent
buildings for cinemas.

1930 was a dark period when the world experienced an economic
depression or malaise event. This was not a barrier for ethnic Chinese to further
develop film in the Dutch East Indies. Chinese film companies innovated in
producing their own films by investing in new technology cameras, using artists
and telling local stories. The names of famous Chinese film artists in the 1930-
1940s, namely Fifi Young, Ferry Kock, and Tan Tjeng Bok. The first film made
by the Chinese in the Dutch East Indies, namely Boenga Roos from Tjikembang.
That was what saved the film business in the Indies during the economic
depression.

The rule of Japan in the Dutch East Indies in 1942 for the survival of the
Chinese film industry had a big impact. All the film companies that had been
started during the colonial period of the Dutch East Indies were closed by the
Japanese. The closure meant that the Chinese could not produce their own films
and temporarily switched jobs until the Japanese military stepped down. The
immense involvement of Chinese in film during the Dutch East Indies era opened

access and greatly influenced the development of the film industry in Indonesia.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Film merupakan salah satu budaya populer yang ditemukan pada akhir abad ke-19
oleh Lumiere bersaudara dari Perancis. Pada awalnya masih berupa film bisu
dokumenter. Ada fenomena di balik terciptanya film yang awal mulanya
terinspirasi dari pemandangan yang terdapat pada jendela kereta api. Dimensi
keserentakan dan percepatan perubahan pemandangan ini mendapatkan bingkai
dan durasinya sendiri sebagai pergerakan dan perubahan gambar.! Maka
terciptalah kinetoscope di negara barat sebagai awal sejarah terbentuknya film.
Masyarakat di Hindia Belanda mengenal terlebih dahulu seni pertunjukan
berupa panggung sandiwara sebelum munculnya film, contohnyawayang orang,
komedi stambul, toneel dan lainnya. Cerita yang diangkat dalam sandiwara
panggung menggambarkan kehidupan yang serba mewah ala raja. Pertunjukan
memiliki banyak babak yang diselingi adegan nyanyian, lawak, dan tari. Salah
satu usaha pertunjukan panggung yang populer adalah Wayang Cerita “Siti
Akbari” milik Lie Kim Hock. Lie adalah seorang pengarang Melayu Pasar yang

banyak menulis dalam bentuk pantun, seperti edisi pantun dari “Njai Dasima”.?

! Garin Nugroho & Dyna Herlina S, Krisis dan Paradoks Film Indonesia (Jakarta:
PT Kompas Media Nusantara, 2015), hlm. 20.

*Misbach Yusa Biran, Sejarah Film 1900-1950: Bikin Film di Jawa (Jakarta:
Komunitas Bambu, 2009), hlm.4.
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Rombongan “Siti Akbari” menggelar panggung dengan cara keliling, dan bayaran
yang diperoleh sangat tinggi antara f 75 sampai f 100. Jumlah bayaran tersebut
lebih tinggi daripada gaji pegawai lulusan HIS (Hollandsch Inlandsche School)
yang hanya f 17,5.

Industri perfilman etnis Cina di Hindia Belanda diawali dengan usaha
penyewaan gedung maupun berupa bioskop keliling untuk pemutaran film.
Pemutaran berpindah-pindah dari satu gedung ke gedung lain, seperti menyewa
gedung milik Kapten Cina Tan Boen Koei.® Para pengusaha bioskop keliling akan
berhenti dan memutar filmnya jika ada orang yang menyewa atau menonton.
Tempat-tempat seperti lapangan terbuka juga tak luput dari bioskop keliling dan
akan tutup jika sedang hujan, sehingga muncul istilah misbar atau gerimis bubar.

Tingginya harga karcis untuk menonton film hanya bisa dijangkau oleh
kaum menengah ke atas, yaitu orang Cina dan kaum penjajah. Masyarakat
pribumi yang sebagian besar merupakan kaum menengah ke bawah sulit untuk
menjangkaunya. Pada 31 Desember 1900 harga karcis diturunkan, yaitu untuk
kelas 1 menjadi f 1,25, kelas II menjadi f 0,75, dan kelas III menjadi f 0,50.*
Penurunan harga tersebut dapat meningkatkan minat penonton yang begitu
tertarik ingin menonton gambar idoep (istilah film pada masa itu). Teknologi baru
tersebut belum dikenal masyarakat, sehingga menonton film bagi masyarakat
pribumi merupakan suatu hal yang bergengsi.

Film pertama kali muncul di Indonesia (Hindia Belanda) yang ditandai
dengan beredarnya iklan di harian Bintang Betawi pada 5 Desember 1900. Seni
pertunjukan film/gambaridoep tersebut masih berupa film bisu dokumenter yang
berisi tentang kedatangan Ratu Belanda dan Pangeran Hertog ke Kota Den Haag,
Belanda. Sampai pada 1911-an film dokumenter yang dibuat masih bersifat asal-

asalan tidak seperti sekarang yang sudah modern dan jelas alur ceritanya. Film

3Ibid, hlm. 27.

“Pada Sabtu diadakan pula hari pertunjukan khusus bagi anak-anak dan
penggemarnya. Pada hari itu harga karcis sebesar f 0,50 untuk setiap anak dan
pengantarnya. Periksa M. Sarief Arief, Politik Film di Hindia Belanda (Jakarta:
Komunitas Bambu, 2010), hlm. 15.
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dokumenter yang memperlihatkan perjalanan kereta dari Stasiun Kota ke Stasiun
Gambir merupakan salah satu contoh film yang belum memiliki alur cerita yang
jelas. Proses pembuatan film tersebut dilakukan hanya dengan cara meletakkan
kamera di jendela kereta api.’

Pada 1923 muncul berita tentang pembuatan film cerita di Hindia Belanda
yang pertama kali dibuat oleh perusahaan Middle East Film Coy (Surabaya).
Kabar tersebut tidak berlanjut karena ternyata main film itu tidak gampang. Dua
tahun kemudian muncul tulisan di koran Sin Po dan N.W.V.DCinematografi yang
ditulis oleh wartawan De Locomotief,isinya agar kalangan pribumi dan orang Cina
mau membuat film sendiri. Film yang beredar di bioskop mengalami kekurangan,
sehingga menyebabkan banyak bioskop kecil yang mulai terancam bangkrut dan
bahkan sudah tutup. Munculnya Ordonansi baru 1926 mengakibatkan beban pajak
yang ditanggung para importir film semakin berat. Pasokan film bagi bioskop
bawah (Cina) semakin berkurang dengan adanya ordonansi tersebut. Salah satu
cara untuk mengurangi beban tersebut diharapkan rakyat pribumi dan Cina yang
ada di Hindia Belanda membuat filmnya sendiri.

Awal tahun perkembangan film di Hindia Belanda, etnis Cina masih
berperan sebagai penyewa gedung pemutaran film, sedangkan usaha pemutaran
film hanya dilakukan orang Belanda. Tempat pemutaran film dilaksanakan secara
berpindah-pindah dan bukan gedung bioskop yang sudah menetap. Etnis Cina
juga membuka usaha pemutaran film, dan film yang mereka putar kebanyakan
berasal dari negara Cina. Harga karcis menonton film sangat ditentukan oleh dua
hal, yaitu mutu proyektor dan tempat pemutaran film. Pemutaran film di bioskop
keliling lebih murah jika dibandingkan dengan di dalam gedung.

Jumlah penonton Pribumi yang semakin banyak menggugah seorang

keturunan Belanda bernama L. Heuveldorp untuk mendirikan sebuah perusahaan

SCaranya adalah hanya meletakkan kamera di jendela kereta menghadap ke luar.
Kemudian, ketika kereta jalan kamera dinyalakan. Gambar yang terekam tentu saja hanya
kilasan kampung, sawah, kebun, jalan raya dan jembatan. Film rekaman Pasar Gambir
(miniatur Jakarta Fair) dilakukan dengan kamera diletakkan di atas pagar, menangkap apa
yang nampak dari atas sana. Kamera kadang diputar ke kiri, kadang ke kanan. Jadi,
kamera tidak pindah-pindah tempat. Periksa Misbach Yusa Biran, op.cit., hlm. 54.
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produksi film yang dinamakan Java Film Company.® Film pertama yang dibuat
oleh Java Film Company pada 1926 ialah Loetoeng Kasaroeng yang diambil dari
legenda di tanah Sunda. De Locomotief menilai rencana pembuatan film ini
sebagai tonggak sejarah (mijlpaal) dalam bidang industri sinema milik Hindia
Belanda sendiri.” Film ini dinilai mampu menghubungkan orang pribumi dengan
orang Eropa, karena menggunakan rakyat Pribumi sebagai pemerannya. Bupati
Bandung yang bernama Wiranatakusumah V memberikan dana bantuan besar
dalam pembuatan film Loetoeng Kasaroeng. Pada tahun berikutnya dibuat film
Eulis Atjih yang menceritakan tentang drama rumah tangga, bukan lagi cerita
tentang dongeng kuno.

Menurut Nio Joe Lan dalam tulisannya yang berjudul De Vestegingen van
Een Indische Film Industrie (Cabang dari Industri Film Hindia), bahwa orang
Cina di Hindia Belanda mulai tertarik pada bidang pembuatan film sejak
munculnya film produksi Shanghai yang berjudul Feng Shen (Pengangkatan Jadi
Dewa). Orang Cina mulai mengerti, bahwa perusahaan film itu bukanlah suatu
pekerjaan yang jelek.® Bergabungnya orang Cina Betawi sebagai pemain
tambahan dalam film tersebut membuat sensasi tersendiri bagi masyarakat di
Batavia. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Charlotte Setijadi-Dunn dan
Thomas Barker telah muncul argumentasi terkait campur tangan multi-etnik
dalam membentuk fondasi perfilman nasional.’Kekayaan yang dimaksud adalah
campur tangan asing (multietnik), khususnya Cina dalam pembentukan gambaran

kebudayaan dan orang Indonesia di dalam film.!°

8Ibid, hlm. 29.
"Ibid, hlm. 60.

8Bandoenger, “Film-industrie di Indonesia” dalam majalahPanorama, 27 Agustus
1927, him. 13.

Sazkia Noor Anggraini, “Aku yang Galau: Refleksi Film Masa Kolonial hingga
Awal Kemerdekaan” dalam Jurnal Rekam Vol. 11 No. 2, [online]

http://www.portalgaruda.org/article, diunduh pada 10 Oktober 2016, hlm. 80.

7bid.
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Liem Goan Lian pada 1928 di Batavia mengundang Nelson Wong dari
daratan Cina ke Batavia. Awalnya Nelson Wong merupakan produser film di
Shanghai. Ia kemudian pindah ke Jawa, dikarenakan perusahaannya bangkrut
akibat adanya persaingan film dari Amerika. Ketika hijrah ke Jawa, ia bekerja
sebagai kasir di perkumpulan sandiwara Miss Riboet Orion pimpinan Tio Tek
Djin alias T.D. Tio.

Pada saat rombongan Miss Riboet Orion berkunjung ke Bali, Nelson sempat
mengabadikan para penari dan sebagainya. Hasil rekamannya membuat T.D. Tio
terkagum-kagum akan keahliannya tersebut. Bagaimana seorang pegawai
bawahan dapat membuat film dokumenter yang begitu bagus?. Saat T.D. Tio
mengetahui latar belakang Nelson, ia diminta untuk membawa peralatan filmnya
dari Shanghai ke Jawa. Nelson membawa peralatan filmnya serta mengajak
keluarganya dari Shanghai termasuk kedua adiknya (Joshua dan Othniel) melalui
bantuan dana dari T.D. Tio. Kerjasama tersebut, diharapkan bisa membuat seni
pertunjukan berupa film yang dapat menjadi pionir bagi etnis Cina untuk terjun ke
dunia film. Segala upaya untuk pembuatan film pertamanya dilakukan, namun
akhirnya dibatalkan karena hasil test kamera kurang baik.

Nelson tidak serta merta menyerah setelah gagalnya memproduksi film
dengan T.D. Tio. Nelson kemudian bertemu dengan David Wong dan membentuk
perusahaan film baru yang diberi nama Halimoen Film. Memiliki nama marga
yang sama, yaitu “Wong”, Nelson dan David sama sekali tidak memiliki
hubungan keluarga. Proyek pertama Halimoen Film adalah membuat film yang
berjudul Lily van Java yang tayang pada 1928. Proses pembuatan film tersebut
diserahkan oleh Wong Brothers, sedangkan David bertugas sebagai pemberi dana
produksi. Pemain utamanya yaitu Lie Lian Hwa dan Lie Bo Tan berasal dari etnis
Cina yang merupakan anak dari “Macan Betawi” Lie Biauw Kie (tokoh mafia dari
Jalan Kapasan Surabaya). Film pertama yang berhasil dibuat oleh etnis Cina di
Hindia Belanda tersebut tidak serta merta langsung menarik perhatian penonton
Cina. Diperlukan pengiklanan film melalui berbagai media pers untuk

mempromosikan film di kalangan masyarakat luas. Film pertama etnis Cina di
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Jawa tersebut mendapat perhatian besar, sehingga orang tidak keberatan untuk
mengeluarkan uang seharga f 130 demi menonton film Lily van Java.'!

Produser film dari etnis Cina dalam membuat film pada awalnya lebih
ditujukan pada konsumen etnis Cina saja. Hal tersebut dikarenakan mereka lebih
mengetahui lingkungan etnis Cina ketimbang selera konsumen yang lainnya
seperti masyarakat Pribumi, Melayu, Barat dan lainnya. Kenyataannya
masyarakat Pribumi lebih tertarik film dari orang Cina ketimbang film yang
dibawa oleh orang Barat. Film untuk segmen masyarakat Eropa di Hindia Belanda
menjadi minoritas dari segi perolehan penonton.'?

Perusahaan film milik orang Eropa yang berada di Hindia Belanda lebih
memilih menampilkan film impor yang menjadi kesukaan orang Eropa.
Perusahaan film etnis Cina lebih memberanikan diri untuk membuat film sendiri
yang berlatarbelakang masyarakat di Hindia Belanda. Masyarakat Pribumi lebih
senang menonton film tentang action dan mistis yang kebanyakan diusung oleh
orang Cina. Buktinya, dari sekian banyak film, lebih dari 50% yang laku adalah
yang memuat cerita legenda, mitos, sejarah kerajaan, atau bahkan kombinasi dari
ketiganya.!> Misalnya film dengan setting kerajaan masa lampau seperti “Selir
Srit1” terbukti sudah empat kali dibuat sekuelnya (I sampai IV).

Pada 1930-an terjadi peristiwa depresi ekonomi global yang ditandai dengan
jatuhnya bursa saham Wall Street di New York pada Oktober 1929. Sebagai
dampaknya terjadi ketidakpercayaan pada sektor ekonomi riil selama bertahun-
tahun. Negara-negara yang paling terpukul dengan situasi ini adalah negara yang
ekonominya sangat bergantung dengan ekspor komoditas, salah satunya Hindia

Belanda, selain Malaya, Australia, dan Kanada.!* Untuk mengatasi hal tersebut,

" Anonim, “Film Tionghoa bikinan Java jang Pertama” dalam surat kabarPewarta
Soerabaia, 21 Juni 1928.

2Garin Nugroho & Dyna Herlina S, Krisis dan Paradoks Film Indonesia (Jakarta:
PT Kompas Media Nusantara, 2015), hlm. 58.

BHeru Effendy, Industri Perfilman Indonesia: Sebuah Kajian (Jakarta: Penerbit
Erlangga, 2008), him. 43.

Garin Nugroho & Dyna Herlina S, op.cit., him. 54.
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pemerintah kolonial Hindia Belanda menaikkan pemasukan sektor pajak. Hal
tersebut mengakibatkan para pengusaha film dan bioskop di Hindia Belanda
mengalami krisis. Sebagai solusi atas permasalahan tersebut, maka dibentuklah
organisasi Nederlandsch Indisch Bioscoopbond (Gabungan Bioskop Hindia) pada
13 September 1934 di Batavia.

Berbeda dengan Teng Chun yang masih bertahan di era yang pelik ini. Teng
Chun merupakan seorang produser film dan pemilik perusahaan Java Industrial
Film (JIF). Terbukti dengan keluarnya film Boenga Roos dari Tjikembang yang
merupakan film bicara pertama yang dibuat di Hindia Belanda pada 1931.
Persaingan dalam industri perfilman dengan cara membeli peralatan canggih
untuk membuat dan memutar film bicara supaya tidak kehilangan penonton
dilakukan pada masa depresi ekonomi. Pada 1936 setidaknya ada 95 bioskop yang
dimiliki etnis Cina yang tersebar di berbagai kota di Jawa dan luar Jawa yang
beberapa di antaranya berupa bioskop film bicara atau talkies.

Sejak ditemukannya prinsip single system camera atau kamera sistem
tunggal, maka kualitas film mulai berkembang lebih modern. Sistem kamera
tersebut mengambil gambar sekaligus merekam suara yang menghasilkan film
semakin hidup dan tidak bisu lagi. Wong Brotherskemudian berhasil meniru
prinsip kamera tersebut bersama Lemmens (orang Belanda yang menjadi pegawai
PTT bagian radio). Teng Chun akhirnya meminta bantuan Lemmens untuk
menggarap kamera biasa miliknya. Hasil dari prinsip kamera tersebut lahirlah film
bicara pertama di Hindia Belanda yaitu Boenga Roos dari Tjikembang yang
diproduseri oleh Teng Chun. Pada awalnya kualitas suaranya sangat buruk, namun
oleh Teng Chun yang dibantu oleh Lemmens, berhasil memperbaiki mutu suara
film sampai tidak berisik lagi.

Keberhasilan etnis Cina dalam industri film bukan dari segi bisnis film saja,
melainkan para pemeran film yang terkenal dan memiliki bayaran termahal juga
didominasi para etnis Cina. Pada zaman 1930-an sampai 1940-an beberapa aktris
dan aktor film di Hindia Belanda yang paling terkenal berasal dari etnis Cina,
seperti Fifi Young, Ferry Kock, Tan Tjeng Bok, dan lainnya. Serial film yang

diangkat kebanyakan berasal dari cerita-cerita pendek bersambungyang dimuat di
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majalah. Untuk lebih mendekatkan dengan isi cerita dari film tersebut kepada
penontonnya, maka diambil pemain-pemain yang berasal dari panggung
sandiwara atau tonil yang telah dikenal lama oleh penduduk Cina di Hindia

Belanda saat itu.!

Semenjak film terkenal di kalangan masyarakat, seni
pertunjukan panggung seperti tonil, sandiwara panggung, komedi stambul, dan
lainnya perlahan-lahan mulai menurun popularitasnya. Alhasil banyak artis
panggung beralih profesi menjadi pemain film, contohnya Fifi Young dan Tan
Tjeng Bok.

Sejak Dberkuasanya tentara Jepang di Indonesia, pada 1942-1945,
pemerintahan kolonial Hindia Belanda di Indonesia berakhir. Propaganda Jepang
yang menggunakan saluran perfilman mengakibatkan banyak perusahaan film
baik milik orang Eropa (kecuali Multi Film) maupun Cina yang dibubarkan. Pada
masa pendudukan tentara Jepang di Indonesia, hanya film buatan dari pemerintah
Jepang yang beredar. Bahkan film-film dari etnis Cina sama sekali tidak ada pada
masa pendudukan Jepang.

Skripsi ini berjudul “Peranan Etnis Cina dalam Industri Perfilman pada
Zaman Hindia Belanda (1928-1942)”. Penulis mengkaji tulisan ini yang berkaitan
dengan keberadaan etnis Cina dalam sejarah perfilman pada masa kolonial
Belanda. Pembahasan tersebut sangat menarik karena banyak tulisan para
sejarawan tentang etnis Cina yang jarang membahas sisi lain perekonomian yang
dilakukan etnis Cina dari segi perfilman.

Etnis atau etnik menurut KBBI adalah bertalian dengan kelompok sosial
dalam sistem sosial atau kebudayaan yang mempunyai arti atau kedudukan
tertentu karena keturunan, adat, agama, bahasa, dan sebagainya. Kata “Cina”
merujuk kepada sebuah nama negara yaitu China atau People’s Republic of China
(PRC).!® Menurut Lipczynski, et.all., industri mengacu pada sejumlah perusahaan

yang memproduksi dan menjual sejumlah produk yang serupa, memanfaatkan

M. Sarief Arief, Politik Film di Hindia Belanda (Jakarta: Komunitas Bambu,
2010), him. 34-35.

]G. Krisnadi, Historiografi Indonesia Tradisional (Yogyakarta: Kurnia Kalam
Semesta Yogyakarta, 2013), hlm. 2.
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teknologi yang serupa dan mungkin juga mengakses faktor produksi (input) dari
pasar faktor produksi yang sama.!” Menurut Effendy film diartikan sebagai hasil
budaya dan alat ekspresi kesenian.!® Film sebagai komunikasi massa merupakan
gabungan dari berbagai teknologi seperti fotografi dan rekaman suara, kesenian
baik seni rupa dan seni teater sastra dan arsitektur serta seni musik.'” Hindia
Belanda merupakan sebuah wilayah koloni Belanda yang diakui secara de jure
dan de facto. Judul dari skripsi ini berarti, peranan etnis Cina pada awal
perkembangan industri perfilman/sineas di Hindia Belanda yang diawali sebagai
agen distribusi, produksi sampai pemain film pada tahun 1900-1942.

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang skripsi, penulis ingin mengkaji
topik tersebut untuk penulisan skripsi dengan alasan sebagai berikut: studi ilmiah
mengenai peranan etnis Cina dalam perkembangan industri perfilman di Hindia
Belanda yang dibahas secara detail masih terbatas. Etnis Cina dikenal memiliki
jiwa pebisnis yang ulung. Selama ini kebanyakan perekonomian etnis Cina di
Indonesia selalu dikaitkan dengan perdagangan. Padahal etnis Cina juga memiliki
peranan penting bagi sejarah di Indonesia yang jarang diketahui bahkan dibahas
oleh para sejarawan maupun masyarakat awam. Peranan tersebut adalah etnis
Cina sebagai salah satu agen terbesar yang menyumbang perkembangan film di
Indonesia selain orang Eropa.

Penulis menggunakan etnis Cina sebagai fokus dikarenakan etnis Cina
berjasa dalam mengembangkan industri film modern di Indonesia. Sebagai
buktinya yaitu dengan hadirnya film bicara pertama pada tahun 1931 (Boenga
Roos dari Tjikembang) yang dibuat di Indonesia oleh etnis Cina. Etnis Cina dalam

membuat film banyak menampilkan gambaran tentang kebudayaan umum

Lincolin Arsyad & Stephanus Eri Kusuma, Ekonomika Industri: Pendekatan
Struktur, Perilaku, dan Kinerja (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2014), hlm. 4.

BEdmonR. Kalesaran, dkk, “Persepsi Mahasiswa pada Film Senjakala di
Manado” dalam e-journal “Acta Diurna” Volume VI. No. 1. Tahun 2017, hlm. 9.

PIbid.
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Indonesia dan mulai mengajak masyarakat Pribumi sebagai pelaku maupun
pembuat film, sehingga mulai memunculkan kesadaran film sebagai karya “anak

bangsa”, contohnya film Njai Dasima buatan Tan’s Film Coy.

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah merupakan inti dalam sebuah karya ilmiah untuk menjelaskan
isi dari hasil penelitian tersebut. Dalam skripsi ini, terdapat tiga rumusan masalah
yang dapat menjelaskan pokok permasalahan dalam tulisan tersebut, antara lain:
Mengapa etnis Cina masuk ke ranah perfilman di Hindia Belanda?
b. Apa yang dilakukan etnis Cina dalam industri perfilman di Hindia
Belanda?
c. Bagaimana dampak perkembangan industri perfilman di Hindia Belanda

terhadap etnis Cina?

1.3. Tujuan dan Manfaat
1.3.1. Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai penulis atau peneliti dalam penulisan proposal skripsi
antara lain:
a. Mendiskripsikan apa yang menjadi latar belakang etnis Cina masuk ke
ranah perfilman di Hindia Belanda.
b. Mengetahui peranan etnis Cina dalam perkembangan industri perfilman
pada zaman Hindia Belanda.
¢. Mengetahui sejauh mana dampak perkembangan industri perfilman pada

zaman Hindia Belanda pada 1900-1942 terhadap etnis Cina.

1.3.2. Manfaat
Manfaat yang dapat dipetik dari hasil penelitian penulis atau peneliti dalam
proposal skripsi ini berdasarkan penjelasan yang terdapat dalam rumusan masalah
antara lain:
a. Skripsi ini dapat memberikan pengetahuan bagi para pembaca untuk
lebih memahami tentang keberadaan etnis Cina dalam sejarah perfilman

pada zaman Hindia Belanda.
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b. Tulisan mengenai sejarah film masih sangat sedikit, sehingga hasil karya
ilmiah ini nantinya bisa menjadi salah satu referensi rujukan para
sejarawan saat menulis tentang sejarah perfilman pada zaman Belanda.

c. Kajian ini dapat memberikan sumbangan bagi penulisan sejarah di
Indonesia yang terkait dengan sejarah perfilman khususnya pada zaman

Belanda.

1.4. Ruang Lingkup

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah lingkup spasial, temporal, dan kajian.
Ruang lingkup spasial yang ditentukan oleh penulis yaitu Hindia Belanda.
Lingkup regional Hindia Belanda yang digunakan oleh penulis sebagai lingkup
spasial, karena di Hindia Belanda sendiri perkembangan film masih didominasi
film-film impor dari Eropa maupun Cina. Film impor yang pertama kali masuk
berupa film dokumenter bisu perjalanan Ratu Belanda bersama pangeran Hertog
Hendrick di Den Haag, Belanda. Seiring berkembangnya industri perfilman di
Hindia Belanda, film-film produksi etnis Cina justru mendominasi dan menjadi
film populer dikalangan masyarakat di Hindia Belanda terutama dari kalangan
pribumi. Apalagi Hindia Belanda memiliki berbagai macam suku, bahasa, adat
istiadat juga sangat mempengaruhi warna dalam dunia perfilman yang tidak
terdapat di negara lain. Film Njai Dasima I dan 11, Si Pitoeng, Keris Mataram, dan
lainnya merupakan tema sosial asli masyarakat Hindia Belanda.

Ruang lingkup temporal antara 1900-1942 merupakan sejarah film pada
masa kolonial Belanda. Pada 1900 merupakan awal masuknya film di Hindia
Belanda, yakni diputarnya film bisu tentang kedatangan Ratu Belanda dan
Pangeran Hertog ke Kota Den Haag, Belanda. Sejalan dengan masuknya film,
maka muncul pula bisnis pemutaran film di Hindia Belanda yang sebagian besar
dipenuhi oleh orang Cina.Tahun 1942 digunakan sebagai akhir dari penulisan
skripsi ini. Pada 8 Maret 1942 berakhirnya kekuasaan kolonial Belanda di
Indonesia dengan adanya Perjanjian Kalijati, yang kemudian ditandai dengan

pendudukan Jepang.
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Pada masa pendudukan Jepang, banyak perusahaan film milik etnis Cina
dan orang Eropa ditutup oleh tentara Jepang. Berbagai perusahaan film etnis Cina
mengalami jumlah penurunan dalam produksi film setiap tahunnya. Banyak etnis
Melayu yang mengambil kesempatan tersebut untuk memasuki industri perfilman
di Indonesia dengan menyingkirkan dua kelompok etnis superior itu. Beberapa
seniman Pribumi mulai memasuki dunia film dengan cara terlibat langsung dalam
pembuatan film propaganda Jepang. Orang Pribumi yang terkenal pada waktu itu
seperti Rd. Arifin (asisten sutradara) dan Soetarto (Kepala Bagian Film Non-
Cerita Nippon Eigasha). Melalui alasan tersebut, maka peranan etnis Cina
terhadap perfilman tidak diteruskan penulisannya dalam skripsi ini karena
produksi filmnya tidak ada.

Lingkup kajian dalam penelitian ini, termasuk dalam sejarah sosial budaya.
Menurut Archer, masyarakat yang kompleks meliputi sistem-sistem sosial budaya
yang kompleks yang menggabungkan faktor-faktor sosial dan budaya dengan
berbagai tingkatan kontradiksi dan konsistensi.?’ Adanya perbedaan sistem sosial
dan kebudayaan masyarakat di Hindia Belanda memberikan pengaruh terhadap
genre film-film yang diproduksi. Sejarah sosial memerlukan usaha yang membuat
kerangka utuh mengenai masyarakat, dengan kata lain yang total atau global,
sejarah masyarakat sebagai keseluruhan.?! Budaya tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan masyarakat, sebagai hasil dari interaksi sosial yang terjadi secara turun
temurun. Huizinga juga menyebut-sebut kebudayaan sebuah struktur, sebuah
bentuk.?? Sejarah kebudayaan adalah usaha mencari “morfologi budaya”, studi
tentang struktur.”®> Morfologi budaya mencoba melihat dari segi gejala-gejala yang
mempunyai makna yang jelas dan tidak semata-mata sebagai ilustrasi dari konsep

umum.

22 [bid, hlm. 139.
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Penggambaran kehidupan masyarakat di Hindia Belanda juga menjadi latar
belakang tema film yang diproduksi oleh etnis Cina. Film yang bertemakan cerita-
cerita lokal seperti Njai Dasima, Si Pitoeng, dan lainnya sangat menarik perhatian
masyarakat pribumi, sehingga penelitian skripsi ini relefan dengan sejarah sosial
budaya. Adanya perbedaan sistem sosial dan kebudayaan masyarakat di Hindia

Belanda, memberikan pengaruh terhadap genre film-film yang diproduksi.

1.5. Tinjauan Pustaka

Beberapa pustaka yang digunakan dalam penulisan ini antara lain buku Sejarah
Film 1900-1950: Bikin Film di Jawa karya Misbach Yusa Biran. Di dalam buku
tersebut dijelaskan perkembangan kesenian panggung yang nantinya juga
mengambil peranan besar terhadap perkembangan dunia film di Indonesia.
Penulisan sejarah filmnya dimulai pada tahun 1900, yaitu dengan ditandai
pemutaran film bisu dokumenter Ratu Belanda dan Pangeran Hertog ke Kota Den
Haag, Belanda. Saat itu bioskop permanen belum tersedia, sehingga pemutaran
film dilakukan di tempat penyewaan gedung.’* Pada masa pendudukan Jepang,
banyak studio film yang ditutup.

Film sebagai salah satu alat propaganda Jepang diciptakan untuk membuat
masyarakat Pribumi dalam Perang Asia Timur Raya. Film yang berjudul
Singapuro Soko Geki (Penyerangan Umum di Singapura) yang memperlihatkan
adegan pertempuran tentara Jepang melawan tentara Barat. Sindenbu sebagai
Badan Propaganda dan Penerangan tentara Jepang kemudian mendirikan Keimin
Bunka Sidosho (Pusat Pendidikan Populer dan Pengembangan Kebudayaan),
kedua badan tersebut didirikan pada masa darurat namun memiliki nilai yang
penting dalam menjalankan propaganda Jepang. Pada masa pendudukan Jepang di
Indonesia, mulai banyak seniman pribumi yang memasuki Pusat Kebudayaan,
contohnya penulis Armijn Pane, pelukis Agus Jaya, pemusik Koesbini, penulis

esel Sutomo Jauhar Arifin dan St. Takdir Alisyahbana. Begitu Jepang memegang

Z4Pemutaran berpindah-pindah dari satu gedung ke gedung lain, seperti menyewa
gedung milik Kapten Cina Tan Boen Koei. Periksa Misbach Yusa Biran, Sejarah Film
1900-1950: Bikin Film di Jawa (Jakarta: Komunitas Bambu, 2009), him. 27.
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kekuasaan di negeri ini, mereka menutup semua studio film, yang kesemuanya
milik Cina, kecuali satu milik Belanda, Multi Film.?

Buku Sejarah Film 1900-1950: Bikin Film di Jawa karya Misbach Yusa
Biran mengupas tentang bagaimana sejarah perfilman di Indonesia dari awal
masuknya pada 1900 sampai dengan tahun 1950 secara umum. Buku ini memiliki
bahasan yang lengkap tentang sejarah film di Indonesia yang cocok untuk sumber
tinjauan pustaka penelitian ini. Perbedaan hasil penelitian skripsi dengan buku
karya Misbach terletak dari fokus siapa yang menjadi objek penelitian. Etnis Cina
merupakan objek penelitian dalam perjalanan karirnya dalam dunia perfilman
tertuang dalam hasil penelitian, sedangkan dalam buku Misbach Ilebih
menjelaskan secara keseluruhan dari objek pelaku film, baik dari orang Eropa,
Pribumi, maupun etnis Cina.

Karya Sari Wulan yang berupa artikel dengan judul Sejarah Industri
Perfilman di Batavia Tahun 1900-1942. Jurnal tersebut berisi tentang
perkembangan perfilman di Indonesia pada masa kolonial Belanda yang dimulai
pada 1900 dengan masuknya film di Batavia. Sejak pertama kali film
diperkenalkan di Batavia, sistem pemutarannya sangat berbeda dari Amerika
Serikat. Pada saat menonton film, tempat duduk penonton sangat dibedakan sesuai
perbedaan golongan dalam masyarakat, yaitu disesuaikan dengan hukum
pembagian penduduk. Masuknya kebudayaan asing di Batavia melalui film impor,
membawa pengaruh besar terhadap kebudayaan dan kesenian di Hindia Belanda.

Genre sebagai bentuk film yang lebih tua, mendapatkan bentuknya yang
jelas pada 1918, ketika adanya studio-studio Hollywood.?® Saat itu pula lahir
formula pictures yang merupakan “ramuan” atau “resep” yang dipakai agar film
menjadi laku. Banyaknya film-film genre yang dipengaruhi oleh industri film di
Barat telah mempengaruhi perfilman di Hindia Belanda terutama pada sekitar

1936-an. Film genre sebagai acuan para sineas lokal di Hindia Belanda tersebut

BIbid, hlm. 332.

26Sari Wulan, “Sejarah Industri Perfilman di Batavia Tahun 1900-1942” [online],
http://sejarah.fssr.uns.ac.id, diunduh 10 Oktober 2016, hlm. 11.
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dikelompokkan menjadi beberapa tema, jenis, khusus dan formatif. Salah satu
film genre yang dibuat di Hindia Belanda yaitu karya Heuveldrop yang
bertemakan Legenda Jawa Barat. Film tersebut dibuat dengan menggunakan
pemeran yang semuanya masyarakat pribumi. Demi mewujudkan cita-citanya
tersebut, ia bekerja sama dengan Kruger (seorang Jerman) di bawah bendera
perusahaan Java Film Company di tahun 1926.?7 Film tersebut memiiki dampak
positif terhadap kesenian Sunda terutama nyanyian-nyanyian Sunda lama yang
kembali populer dan dikemas lebih modern.

Artikel Sejarah Industri Perfilman di Batavia tahun 1900-1942 karya Sari
Wulan memiliki ruang lingkup temporal yang sama dengan penelitian skripsi ini,
sehingga sangat membantu melengkapi penelitian skripsi ini. Perbedaan terletak
dari isinya, tulisan Sari Wulan menjelaskan tentang kejadian atau keadaan
sebelum dan sesudah pesatnya industri perfilman di Batavia dengan melihat juga
perkembangan jenis atau aliran film yang berkembang pada periode 1900-1942.
Perbedaan juga terletak pada objek yang diteliti yang lebih membahas tentang
peranan etnis Cina dalam industri perfilman di Hindia Belanda dalam penulisan
skripsi ini. Bagaimana etnis Cina mampu bersaing dengan orang Eropa dan bisa
menarik perhatian penonton pribumi.

Tulisan Politik Film di Hindia Belanda karya M. Sarief Arief merupakan
hasil skripsi yang kemudian diterbitkan menjadi buku. Dalam buku tersebut
digambarkan tentang carut-marutnya pemerintah Hindia Belanda dalam
menjalankan politik filmnya. Setelah film perdana beredar di Hindia Belanda, 16
tahun kemudian pemerintah kolonial mengeluarkan kebijakan dalam bentuk
undang-undang yang diberi nama Ordonansi Bioskop.*® Komisi Sensor dibentuk
dan diberlakukan hanya di empat kota yaitu Batavia, Medan, Semarang dan
Surabaya yang memegang kendali penting bagi perkembangan perfilman di

Hindia Belanda.

YIbid, hlm. 13.

M. Sarief Arief, Politik Film di Hindia Belanda (Jakarta: Komunitas Bambu,
2010), him. 48.
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Penafsiran citra negatif bagi petugas penyensoran terhadap isi film yang
tidak dijelaskan secara jelas dalam kebijakan penyensoran tersebut menyebabkan
polemik. Karena setiap anggota sensor dapat menafsirkan sendiri terhadap film
yang akan disensornya. Potongan film yang terkena sensorpun tidak
dimusnahkan, sehingga pemilik film dapat meminta kembali potongan tersebut
untuk nantinya digabungkan kembali dengan film yang judulnya sama maupun
dari film yang judulnya berbeda. Demi memperketat pengawasan hasil kerja
komisi sensor, maka diadakanlah kebijakan dalam tiga hal antara lain: pertama,
mengenai penonton dengan diadakannya pembatasan umur penonton yaitu, film
khusus 17 tahun ke atas dan film khusus untuk 17 tahun ke bawah; kedua,
diberlakukannya hukuman denda dan penjara bagi pelanggar-pelanggar dalam
hal-hal tertentu, dan ketiga, film-film yang dinyatakan tidak lolos sensor oleh
komisi sensor film harus dibinasakan atau dibakar. Adanya kebijakan pemerintah
kolonial akan perfilman ini memperlihatkan suatu usaha yang tidak ada henti-
hentinya untuk berupaya meningkatkan produksi film dalam negeri.*’

Buku Politik Film di Hindia Belanda karya M. Sarief Arief, menjelaskan
bagaimana pemerintah kolonial Belanda sangat berpengaruh dalam industri
perfilman di Hindia Belanda. Pembentukan Lembaga Film dan munculnya
kebijakan-kebijakan perfilman menjadi pusat dalam tulisannya, hal tersebut
menjadikan pembeda dengan tulisan hasil dari penelitian skripsi ini yang lebih
menjelaskan tentang bagaimana perjalanan karir etnis Cina dalam industri film di
Hindia Belanda. Buku Politik film di Hindia Belanda sangat membantu
menguraikan bagaimana perkembangan film pada masa kolonial sangat
berdampak terhadap industri film.

Karya Charlotte Setijadi-Dunn dan Thomas Barker berupa jurnal berjudul
Membayangkan ‘Indonesia’: Produser Etnis Tionghoa dan Sinema Pra-
Kemerdekaan yang terdapat di dalam buku Mau Dibawa ke Mana Sinema Kita?:
Beberapa Wacana Seputar Film Indonesia. Tulisan tersebut berisi argumen

penulis yang kurang setuju atas klaim Biran dan Chairil mengenai pembuat film

?Ibid, hlm. 70.
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lokal pertama di Indonesia. Dalam antologi sejarah tentang pembuatan film di
Jawa pada 1900-1950, sejarawan film Indonesia Misbach Yusa Biran menulis
bahwa meski produksi film lokal telah dimulai pada 1926 dan berlanjut hingga
1949, film-film ini tidak didasari oleh sebuah kesadaran nasional dan oleh karena
itu tidak bisa disebut sebagai film Indonesia.>°

Biran beragumentasi bahwa film Darah dan Doa (The Long March) karya
Usmar Ismail sebagai tonggak film lokal pertama di Indonesia, sedangkan penulis
beragumentasi bahwa pembuatan film di Indonesia ada sejak 1926 melalui film
Loetoeng Kasaroeng oleh orang Barat. Pembuatan film kemudian dilanjutkan oleh
beberapa orang keturunan Tionghoa baik peranakan maupun totok yang
memopulerkan cerita dan genre lokal, termasuk juga berbagai cerita asing yang
telah dilokalkan.?!

Jurnal berjudul Membayangkan ‘Indonesia’: Produser Etnis Tionghoa dan
Sinema Pra-Kemerdekaan yang terdapat di dalam buku Mau Dibawa ke Mana
Sinema Kita?: Beberapa Wacana Seputar Film Indonesia karya Charlotte
Setijadi-Dunn dan Thomas Barker sangat relefan terhadap penulisan skripsi ini.
Memiliki kesamaan dalam objek penelitian yaitu etnis Cina, namun konteks
penulisan dari jurnal ini berbeda dengan skripsi ini. Tulisan dalam jurnal ini
menantang gagasan simplistis dan esensialitas etnis Tionghoa dalam pembentukan
Indonesia modern. Berbeda dengan tulisan skripsi ini yang menulis bahwa etnis
Cina juga memiliki andil terhadap pembentukan Indonesia modern, seperti ketika
etnis Cina ikut andil dalam menjadikan kebudayaan tradisional menjadi komersial
dan dipertontonkan di khalayak umum.

Buku Krisis dan Paradoks Film Indonesia karya Garin Nugroho dan Dyna
Herlina S. Buku ini membahas sejarah film dari zaman kolonial Hindia Belanda

(1900) hingga kemerdekaan Indonesia (2013). Pertumbuhan seni pertunjukan

3Charlotte Setijadi-Dunn dan Thomas Barker, “Membayangkan ‘Indonesia’:
Produser Etnis Tionghoa dan Sinema Pra-Kemerdekaan” dalam Khoo Gaik Cheng dan
Thomas Barker (editor), Mau Dibawa ke Mana Sinema Kita?: Beberapa Wacana Seputar
Film Indonesia (Jakarta: Salemba Humanika, 2011), hlm. 32.

3 bid.
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alias tontonan termasuk film tidak pernah lepas dari pertumbuhan kota, teknologi,
dan industri abad ke-19 di Hindia Belanda.?? Pertumbuhan ekonomi yang pesat di
berbagai kota Jawa semakin maraknya hiburan untuk kaum urban. Adanya
kelompok sirkus, orkestra, hingga bentuk-bentuk seni pertunjukan mancanegara
mewarnai hiburan di kota. Pada 1926 muncul film cerita pertama yang dibuat di
Hindia Belanda. Kehadirannya memunculkan paradoks antara kekhawatiran
merawat seni dengan tuntutan hiburan dan nilai baru, serta peranan kekuasaan
dalam mendukungnya.

Situasi serba paradoks menyertai upaya memformulasikan diri atas apa yang
disebut film Indonesia.** Di satu sisi, yang disebut film Indonesia harus serba asli
Indonesia, sedangkan film buatan etnis Tionghoa selalu diragukan peran ke-
Indonesiaannya. Proses nasionalisme pasca kemerdekaan juga ditandai dengan
internasionalisasi yang mewarnai dinamika politik Indonesia. Organisasi seni juga
tak luput dalam perpolitikan yang dilakukan dengan cara perang pena atau
gagasan, terutama antara Lekra dan Lesbumi.

Buku Krisis dan Paradoks Film Indonesia karya Garin dan Dyna berisi
pemaparan dokumentatif tentang kronologi sejarah perfilman periode 1900-1950
sampai 1998-2013. Banyak memaparkan perfilman yang diikuti kondisi sosial
politik di Indonesia, namun juga berisikan informasi penting tentang sejarah
perfilman yang semakin memperkaya penulisan skripsi ini. Berbeda dengan
penulisan skripsi ini yang lebih menonjolkan peranan etnis Cina dalam
mengembangkan industri perfilman di Hindia Belanda pada 1900-1942.
Bagaimana peran etnis Cina dalam usaha importir, produsen, pemain film dan
lainnya.

Kelima tinjauan pustaka yang dipakai oleh penulis menunjukkan bahwa
penelitian skripsi merupakan tulisan original. Tulisan penulis dengan kelima

tinjauan pustaka tersebut memiliki perbedaan isi dan sudut pandang penulisan

32Garin Nugroho & Dyna Herlina S, Krisis dan Paradoks Film Indonesia (Jakarta:
PT Kompas Media Nusantara, 2015), hlm. 45.

3[bid, hlm. 83.
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meskipun sama-sama menulis tentang perfilman pada masa Hindia Belanda.
Tulisan proposal skripsi ini akan menggambarkan bagaimana dunia perfilman di
Indonesia sangat dipengaruhi oleh film-film lokal buatan etnis Cina. Sejarah etnis
Cina di Indonesia bukan serta merta mengenai konflik dengan rakyat pribumi saja.
Namun masih banyak hal lain yang lebih menarik tentang kisah etnis Cina yang

belum banyak digali oleh sejarawan.

1.6. Pendekatan dan Kerangka Teori

Penulisan karya ilmiah selalu menggunakan pendekatan dan kerangka teori.
Untuk memperjelas permasalahan yang akan dikaji dalam tulisan ini penulis akan
menjelaskannya melalui pendekatan dan kerangka teori. Untuk menganalisis dan
menjelaskan subyek yang diteliti sejarah memerlukan alat bantu berupa kerangka
analitis (analytical frameworks) berupa konsep-konsep atau teori-teori dari ilmu
lain yang relevan.>*

Pendekatan yang akan digunakan dalam tulisan ini adalah menggunakan
pendekatan ekonomi industri. Kegiatan ekonomi meliputi produksi, distribusi, dan
konsumsi. Stigler (1968) dalam Schmalensee (1989) menyatakan bahwa ekonomi
industri adalah cabang ilmu ekonomi yang bertujuan untuk memberikan
pemahaman terkait struktur dan perilaku industri dalam perekonomian, khususnya
struktur pasar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, pengaruh konsentrasi
perusahaan terhadap kompetisi serta pengaruh kompetisi terhadap harga,
investasi, dan inovasi.*> Ekonomi industri menyimpulkan tujuan suatu perusahaan
berdasarkan fakta yang ada dan berfokus pada kendala-kendala yang menghambat
pencapaian tujuan perusahaan serta mencari strategi untuk mengatasinya.>®

Kerangka teori yang digunakan dalam tulisan ini adalah menggunakan

konsep teori industri budaya milik Adorno yang merupakan salah satu anggota

*Nurhadi Sasmita dkk, Pedoman Penulisan Skripsi Jurusan Sejarah Fakultas
Sastra Universitas Jember (Y ogyakarta: Lembah Manah, 2012), hlm. 23-24.

3Lincolin Arsyad & Stephanus Eri Kusuma, Ekonomika Industri: Pendekatan
Struktur, Perilaku, dan Kinerja (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2014), hlm. 2.

1bid.
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mazhab Frankfurt. Adorno dan Horkheimer mendefinisikan konsep industri
budaya dalam buku Dialectic of Enlightenment. Konsep industri budaya meliputi
produksi massal, reproduksi dan penyebaran benda-benda budaya untuk
kepentingan mendapat keuntungan. Pada semua cabangnya, produk-produk yang
dihasilkan untuk konsumsi oleh massa, dan pada suatu takaran besar menentukan
sifat konsumsi itu, yang dibuat kurang lebih sesuai dengan rencana.’’

Film merupakan salah satu budaya populer yang berkembang di masyarakat.
Industri budaya mencerminkan konsolidasi fetisisme komoditas yang merupakan
landasan teori industri budaya Andorno. Fetisisme komoditas memandang bentuk-
bentuk budaya bisa berfungsi mengamankan dominasi modal ekonomi, politis
maupun ideologis yang berkelanjutan. Film yang bukan merupakan kebutuhan
pokok manusia sangat dibutuhkan sebagai salah satu media hiburan. Sehingga
banyak bermunculan para pengusaha film yang menggunakan kesempatan
tersebut guna meraih keuntungan sebanyak-banyaknya. Industri budaya berusaha
mengesampingkan kebutuhan-kebutuhan riil atau sejati, konsep-konsep atau teori-
teori alternatif dan radikal, serta cara-cara berpikir dan bertindak oposisional
politis.*

Industri budaya bersentuhan dengan kesalahan bukan kebenaran, dengan
kebutuhan-kebutuhan palsu dan solusi-solusi palsu, dan bukannya dengan

kebutuhan-kebutuhan atau solusi-solusi riil.>*

Dalam perekonomian manusia perlu
dituntut untuk menyesuaikan dengan kebutuhan pasar supaya usahanya tidak mati.
Contohnya pada masa Hindia Belanda ketika terjadi depresi ekonomi, para
pengusaha mencari cara agar penonton tetap mau menikmati film meskipun
terjadi kegoncangan ekonomi. Kemudian muncul karya monumental pada saat itu

dengan rilisnya film bicara pertama di Hindia Belanda, yaitu Boenga Roos dari

37Adorno dan Horkheimer, “Dialectic of Enlightenment” sebagaimana dikutip
dalam Dominic Strinati, “Popular Culture: Pengantar menuju Teori Budaya Populer”
(Yogyakarta: Narasi-Pustaka Promethea, 2016), hlm. 75.

3Dominic Strinati, Popular Culture: Pengantar menuju Teori Budaya Populer,
penerjemah Abdul Mukhid (Yogyakarta: Narasi-Pustaka Promethea, 2016), hlm. 75.

Ibid, hlm. 77.
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Tjikembang yang diproduseri oleh Teng Chun. Banyak pengusaha bioskop yang
rela mengeluarkan banyak uang untuk membeli teknologi baru, yang kemudian
lebih dikenal dengan bioskop talkie/bicara. Secara industrial, produksi budaya
merupakan sebuah proses standardisasi di mana produk-produk tersebut

mendapatkan bentuk yang sama pada semua komoditas.

1.7. Metode Penelitian

Metode penelitian yang dipakai dalam skripsi ini adalah menggunakan metode
sejarah. Metode tersebut terdiri dari pengumpulan sumber (heuristik), kritik
sumber (internal dan eksternal), penafsiran sumber (interpretasi), dan penulisan
sejarah (historiografi). Metode Sejarah adalah proses menguji dan menganalisa
secara kritis rekaman dan peninggalan masa lampau.*’ Semua metode tersebut
digunakan dalam penelitian dan penulisan sejarah bertujuan untuk memastikan
kebenaran tentang peristiwa masa lampau berdasarkan dari sumber yang
diperoleh.

Pada tahap pertama dalam metode sejarah yaitu dengan cara mengumpulkan
berbagai sumber baik primer maupun sekunder yang terkait dengan peristiwa
yang sedang dikaji. Metode ini dalam ilmu sejarah dikenal dengan sebutan
heuristik. Di dalam tahapan ini, penulis mengumpulkan berbagai sumber pustaka
yang berkaitan dengan sejarah perfilman di Indonesia. Sumber pustaka diambil
dari buku maupun jurnal ilmiah seperti: Sejarah Film 1900-1950: Bikin Film di
Jawa karya Misbach Yusa Biran,Krisis dan Paradoks Film Indonesia karya Garin
Nugroho dan Dyna Herlina S, Politik Film di Hindia Belanda karya M. Sarief
Arief, Aku yang Galau: Refleksi Film Masa Kolonial hingga Awal Kemerdekaan
karya Sazkia Noor Anggraini, dan Industri Perfilman Indonesia: Sebuah Kajian
karya Heru Effendy.

Pada tahap pengumpulan sumber primer penulis berencana memperolehnya

melalui beberapa sumber sejaman yang tersimpan di ARSIP Nasional Jakarta,

““Mohamad Hadi Sundoro, Keniscayaan Sejarah: Pengantar ke Arah Ilmu dan
Metode Sejarah (Jember: UPT Penerbitan UNEJ, 2013), hlm. 28.
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Perpustakaan Nasional, dan Sinematek Indonesia. Sumber berupa undang-undang
tentang perfilman pada masa pemerintah kolonial Belanda,contohnya Staatsblad
van Nederlandsch Indie, 1916, No.276 dan 277; Staatsblad van Nederlandsch
Indie, 1922, No. 668; Staatsblad van Nederlandsch Indie, 1930, No. 447 dan 448;
Staatsblad van Nederlandsch Indie, 1922, No. 667 dan 668; Staatsblad van
Nederlandsch Indie, 1930, No. 447 dan 448; Staatsblad van Nederlandsch Indie,
1933, No. 181; dan Staatsblad van Nederlandsch Indie, 1935, No. 218. Selain itu
juga mencari data maupun sumber primerberupa surat kabar dan majalah sejaman
yang memberikan informasi tentang perfilman seperti majalah Doenia Film,
Panorama, Pewarta Soerabaja, Kengpo, dan Sinpo. Resensi film pada masa
kolonial buatan etnis Cina juga dikumpulkan untuk mengetahui genre film pada
masa itu.

Tahap kedua dalam metode sejarah adalah kritik sumber (internal dan
eksternal) terhadap sumber yang telah diperoleh pada tahap heuristik. Kritik
internal yaitu pengujian sumber meliputi aspek-aspek dalam/internal. Beberapa
garapan yang menjadi urusan kriteria internal seperti: bahasa (isi teks), bentuk
cover, gaya menulis, style, penggubahan, tulisan tangan, dan bentuk seni dalam

peradaban industrial dan seni yang bagus.*!

Kritik eksternal yaitu pengujian
sumber meliputi aspek-aspek luar/eksternal apakah sumber tersebut asli ataupun
berasal dari salinan masa kontemporer.

Tahapan yang ketiga adalah penafsiran sumber (interpretasi) yang telah
diperoleh dengan mengaitkan dari berbagai fakta yang dilandasi sikap obyektif
peneliti/penulis. Penafsiran yang dilakukan oleh seorang peneliti/penulis tentang
sumber yang telah diperoleh harus berdasarkan pemikiran yang logis dan teoritis.
Pemikiran subyektif juga diperlukan namun tidak boleh menyimpang jauh dari
fakta-fakta yang diperoleh melalui sumber sejarah.

Tahapan keempat adalah historiografi, yaitu penulisan kembali peristiwa

sejarah. Merekonstruksi ulang sejarah dalam bentuk historiografi diperlukan,

karena dengan adanya materi atau bukti baru itu dapat membantah bukti-bukti

]bid, hlm. 161.
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sebelumnya, atau menambah kejelasan bukti-bukti sebelumnya yang masih kabur,
atau menghapuskannya sama sekali jika diketahuinya telah terjadi fabrikasi
sumber-sumber sejarah, peristiwa atau tokoh. Materi atau bukti baru tidak
ditemukan namun materi lama dari suatu periode sejarah tertentu dapat ditulis
ulang berdasarkan tafsir-tafsir baru yang signifikansinya selama ini tidak begitu
diperhatikan.*?

Setiap pembahasan mengenai metodologi sejarah, penjelasan (eksplanasi)
merupakan salah satu pusat utama yang menjadi sorotan.** Penjelasan sangat
diperlukan untuk mencapai penulisan yang ideal dan ilmiah, yaitu mencakup
pertanyaan SW+1H (what, why, when, where, who dan how). Pertanyaan-
pertanyaan mengapa (why) dan/atau bagaimana (how) adalah pertanyaan-
pertanyaan analitis-kritis yang menuntut jawaban-jawaban yang analitis-kritis
pula yang akhirnya bermuara pada suatu penjelasan atau keterangan sintesis

sejarah.**

1.8. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam skripsi yang berjudul Peranan Etnis Cina dalam
Industri Perfilman Pada Zaman Hindia Belanda Tahun 1900-1942, terdiri dari 4
bab. Pada bab pertama yakni bab pendahuluan, dijelaskan latar belakang tentang
tema dan judul yang diangkat sebagai topik penelitian, selain itu dalam
pendahuluan juga dijelaskan tentang rumusan masalah, tujuan dan manfaat, ruang
lingkup, tinjauan pustaka, pendekatan dan krangka teori, metode penelitian dan
sistematika penulisan.

Pada bab kedua menguraikan sejarah perfilman di Hindia Belanda, yang
terdiri dari lima sub bab. Pertama, kedatangan etnis Cina di Hindia Belanda.

Kedua, seni pertunjukan sebelum film. Ketiga, etnis Cina dalam seni panggung.

“Helius Sjamsuddin, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2012),
hlm. 145.

BIbid, hlm. 148.

*Ibid, hlm. 149.
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Keempat, menurunnya minat masyarakat pada seni panggung. Kelima, masuknya
film di Hindia Belanda.

Pada bab ketiga menguraikan etnis Cina dalam dunia perfilman, yang terdiri
dari lima sub bab. Pertama, film impor di Hindia Belanda. Kedua, penyewaan
gedung untuk bioskop oleh etnis Cina. Ketiga, produksi film oleh perusahaan
etnis Cina. Keempat, sensor film di Hindia Belanda. Kelima, dampak berakhirnya
pemerintahan Hindia Belanda terhadap film etnis Cina.

Pada bab keempat adalah kesimpulan yang merupakan bagian akhir dari
penulisan skripsi ini. Bab terakhir ini merupakan kesimpulan dari semua bab

sekaligus menjawab rumusan masalah yang disajikan oleh penulis.
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BAB 2
SEJARAH PERFILMAN DI HINDIA BELANDA

2.1. Etnis Cina di Hindia Belanda

Sejarah Hindia Belanda tak lepas dari campur tangan masyarakatnya, baik
pribumi maupun pendatang. Orang India, Cina, Arab, dan Portugis telah hadir
sejak lama sebelum berkuasanya bangsa Belanda di Pulau Jawa. Perbedaan etnis,
suku, agama, adat dan istiadat yang beragam menjadikan masyarakat di Hindia
Belanda sangat heterogen dan majemuk. Pada awalnya Belanda dan Cina datang
hanya untuk berdagang, namun lambat laun mereka mulai menjadi penguasa di
Hindia Belanda.

Cina termasuk dalam salah satu bangsa tertua di dunia, namun mereka
melaksanakan isolasi dari negara luar dengan cara membangun tembok besar
Cina. Ciri-ciri fisik yang dapat dengan mudah dikenali dari bangsa ini adalah
berbadan tegap, kulitnya kekuning-kuningan, mata dan rambutnya hitam, selalu
tampak riang, terkenal berani dan pandai berkelahi, giat bekerja, suka
mengembara dan berburu, tempat tinggalnya terbuat dari kayu atau di dalam gua.!

Etnis Cina merupakan salah satu etnis di Hindia Belanda yang asal-usul

leluhur mereka berasal dari Tiongkok (Cina). Hubungan antara etnis Cina dan

'Nurhadi Sasmita, Sejarah Asia, Buku I: Asia Timur (Yogyakarta: Cipta Media,
2013), hlm. 19.
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masyarakat pribumi diperkirakan telah ada sejak zaman Dinasti Han (206 SM-220
M) dalam hal pelayaran dan perdagangan. Bahkan secara arkeologis mereka sudah
ada di Sumatra Selatan sejak zaman purba dengan adanya bukti sejumlah
genderang perunggu berukuran besar yang ada dalam budaya Dongson. Menurut
Setiono, Dongson adalah nama sebuah desa kecil di Provinsi Thanh Hoa, Teluk
Tonkin, sebelah utara Vietnam pada masa antara tahun 600 SM sampai abad III
Masehi. Genderang perunggu dengan tingi lebih dari satu meter dan berat lebih
dari 100 kilogram ini memiliki kesamaan dengan genderang perunggu Tiongkok
dari Dinasti Han. Adapun beberapa catatan perjalanan orang Cina di Hindia
Belanda yang ditulis oleh seorang pendeta dari Cina seperti Fa Hien (400 M)
yang melaporkan adanya kerajaan To-lo-mo di Jawa. Sedangkan [/ Tsing pada
abad ke-7 menuliskan bahwa adanya kerajaan Ho-Ling yang diduga merupakan
kerajaan Kalingga. Dia juga memperkirakan kerajaan-kerajaan di Jawa pada masa
itu mempunyai hubungan erat dengan dinasti-dinasti di Cina.

Imigran Cina yang terdapat diberbagai negara memiliki ciri khas yang
berbeda dengan penduduk lokal, begitupun di Hindia Belanda. Mereka
membutuhkan waktu yang lama supaya bisa berbaur dengan orang asing,
sehingga timbul mitos bahwa orang Cina tidak bisa dilebur dengan masyarakat
yang bukan berasal dari etnis Cina itu sendiri. Fenomena tersebut semakin
diperkuat dengan adanya sistem pembagian stratifikasi sosial pada masa kolonial
Hindia Belanda, diantaranya orang-orang kulit putih Eropa (Europeanen), Timur
Asing (Vreemde Oosterlingen), dan pribumi (Inlander).

Sama seperti masyarakat asli pribumi, orang Cina juga berasal dari
masyarakat yang majemuk. Mereka berasal dari berbagai macam agama, status
kekayaan (kaya/miskin), bahasa, ras dan etnis. Beberapa pola imigrasi juga

mempengaruhi tingkat heterogenitas masyarakat Cina itu sendiri.” Di Sumatra

“Migrasi massal China berasal dari satu daerah yaitu China (China) terdiri atas dua
kelompok besar yaitu Fukein dan Kwentung. Dua kelompok ini menggunakan empat
bahasa sebagai alat komunikasi mereka yaitu bahasa Hokkain, Teo-China, Hakka dan
bahasa Kanton. Sensus penduduk pada tahun 1900-1902 menunjukkan data-data imigran
China pertahun mencapai 3.464 orang dan meningkatkan pada tahun 1927-1930
mencapai 12.172 orang, sehingga jumlah warga negara China di Indonesia pada tahun
1961sebanyak 2,5 juta jiwa (Koentjaraningrat). Periksa Irwanti Said, Hubungan Etnis
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Utara, misalnya di sekitar Medan, etnis Cina didatangkan per-komunitas seperti
bedol desa dari Cina, dari kelompok-kelompok yang besar.?

Orang Cina yang tinggal di Hindia Belanda terbagi dalam tiga kelompok,
yaitu Singkeh, Laukeh, dan peranakan.* Ketiga kelompok tersebut bisa dibedakan
dari bahasa sehari-hari yang mereka gunakan. Kelompok Singkeh yang
merupakan pendatang baru masih menggunakan bahasa asli mereka yaitu bahasa
Hakka (Khek) dikarenakan mayoritas imigran Cina berasal dari daerah selatan
seperti Fujian, Guangdong, Hainan dan Teochew. Sedangkan kelompok Laukeh
dan peranakan yang sudah lama tinggal di Hindia Belanda sudah bisa
menggunakan bahasa lokal bahkan ada yang sampai lupa atau tidak bisa sama
sekali dengan bahasa asalnya.’> Hal itu dapat dilihat dalam buku seorang Belanda
peranakan (Indo) yang menulis bahwa orang-orang Tionghoa selalu mengucapkan
kamsia... kamsia... yang berarti “selamat pagi”, padahal sebagaimana diketahui
kamsia berarti “terima kasih...”.®

Bangsa Cina dan Belanda datang ke Hindia Belanda untuk melakukan

perdagangan. Awalnya Belanda melakukan aktifitas dagang tidak secara besar-

China dengan Pribumi: (Sebuah Tinjauan Sosiologis) dalam Jurnal Mimbar
Kesejahteraan Sosial, Edisi 2 Mei 2019, hlm. 5.

30Onghokham, Migrasi Cina, Kapitalisme Cina dan Anti Cina (Depok: Komunitas
Bambu, 2017), hlm. 2.

*Orang Tionghoa dapat dibagi dalam tiga kelompok besar, yaitu Singkeh atau orang
Tionghoa yang baru datang dari Cina. Biasanya mereka masih sangat miskin. Lalu
golongan kedua Laukeh atau mereka sudah tinggal di sini selama 10 sampai 20 tahun dan
sudah cukup mapan. Dan golongan terakhir adalah peranakan. Mereka lahir di sini dan
biasanya beribu Melayu atau Jawa. Periksa H.C.C. Clockener Brousson, Batavia Awal
Abad 20 Gedenkschriften Van Een Oud Koloniaal (Depok: Masup Jakarta, 2017), hlm.
86.

Tionghoa peranakan yang dimaksudkan bukan hanya peranakan dalam arti
biologis, tetapi juga dalam arti kebudayaan. Di rumah, mereka memakai bahasa Melayu,
Indonesia, Jawa atau Sunda. Kebanyakan dari mereka tidak berbahasa Tionghoa. Adat-
istiadat mereka juga tidak 100% Tionghoa, tetapi mereka telah mengambil adat-istiadat
penduduk Bumiputra setempat. Periksa Onghokham, Riwayat Tionghoa Peranakan di
Jawa (Depok: Komunitas Bambu, 2017), hlm. 29.

SIbid, hlm. 28.
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besaran, sehingga mereka membutuhkan etnis Cina sebagai mitra dagang. Peranan
etnis Cina dalam dunia niaga sangat penting, karena mereka bertugas sebagai
penghubung antara pedagang atau perusahaan Eropa dengan konsumen atau
produsen pribumi. Kegiatan mereka mendistribusikan barang-barang dari kota ke
penduduk-penduduk pribumi di desa, orang Cina mendapatkan uang tembaga dari
orang-orang di desa, yaitu uang kecil yang biasa untuk membeli barang-barang di
desa.’

Pada abad ke-19 elife yang memerintah bukan lagi orang Bumiputra,
melainkan orang Belanda dan mitos sistem kolonial ini tentu juga membawa suatu
prasangka bahwa orang-orang yang diperintah itu adalah inferieur, tak cakap atau
belum cakap memerintah (berdasarkan percakapan dengan Dr. G.W. Skinner).?
Menjadi minoritas di Hindia Belanda membuat orang Cina ingin melebur
dikalangan orang Eropa, namun hal tersebut sulit dilakukan. Orang Eropa yang
merupakan kelas elite sangat sulit untuk berdampingan dengan kelas lainnya
kecuali mereka mempunyai pengaruh besar seperti kalangan dari kerajaan.
Perbedaan kelas tersebut mendorong orang Cina peranakan untuk mendesak
pemerintah kolonial memberikan kedudukan yang sama dimata hukum sama
seperti orang Belanda. Dengan melakukan naturalisasi dan mengambil nama-
nama kecil Belanda, seperti Jan, Piet, atau dengan mengubah namanya sehingga
mirip dengan nama Belanda, misalnya The Wan Soei ditulis WS The.’Kadang-
kadang nama-nama kecil (bukan nama keluarga Tionghoa) dihapuskan dan

dipakailah nama Belanda (Kristen) sebagai nama kecil.!°

’Onghokham,Migrasi Cina, Kapitalisme Cina dan Anti Cina (Depok: Komunitas
Bambu, 2017), hlm. 1-2.

8Kronik yang dimaksud adalah Kai Ba Lidai Shiji atau “Catatan Sejarah
Kronologis Perkembangan Batavia” dalam Onghokham, op.cit., him. 2.

’Onghokham, Riwayat Tionghoa Peranakan di Jawa (Depok: Komunitas Bambu,
2017), hlm. 30.

7bid, hlm. 143.
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2.2. Penggolongan Masyarakat pada Masa Hindia Belanda

Hindia Belanda memiliki keberagaman etnis yang dapat mempengaruhi dinamika
kehidupan bermasyarakat. Keputusan yang tertuang dalam Regeering Reglement
tahun 1818 menurut Mona Lohanda membagi penduduk Penduduk Hindia
Belanda dalam tiga golongan besar yaitu orang Eropa (Europeanen), Timur Asing
(Vreemde Oosterlingen), dan Pribumi (Inlanders).!' Orang Eropa terdiri dari dua
identitas, yaitu fotok/asli dan Indo (campuran). Timur Asing yang dimaksud
adalah orang-orang Cina, Arab, dan Asia yang lain, sedangkan Pribumi masih
dibedakan menjadi dua golongan, yaitu orang merdeka dan budak.

Semakin meningkatnya orang Cina membuat pemerintah Hindia Belanda
mulai mengkhawatirkan akan “bahaya kuning”. Pemerintah takut orang Cina akan
melakukan aksi propaganda yang akan mengganggu kehidupan di Hindia
Belanda. Untuk itu pemerintah menindak tegas bagi orang-orang yang bertindak
menyeleweng. Pengadilan dilaksanakan melalui sistem juridiksi yang terdiri dari
Landraad dan Raad van Justitie. Landraad hanya digunakan untuk mengadili
orang-orang pribumi, namun banyak kasus pelanggaran yang dilakukan oleh
orang-orang Cina diadili dalam Landraad."> Sedangkan Raad van Justitie
dikhususkan untuk pengadilan bagi orang-orang Eropa, jika ada orang Cina yang
ditangani dalam sistem ini berarti dia sudah melakukan tindak kriminal yang
sangat besar.

Semakin banyaknya tekanan yang dilakukan pihak pemerintah terhadap
orang Cina, akhirnya timbul pemberontakan untuk menuntut hak yang sama
dengan orang Eropa. Sayang sekali, orang-orang di Belanda terlalu jauh untuk
dapat mendengar keinginan mereka dan hak-hak yang mereka inginkan tak pernah

3

dapat dihargai sebagaimana mestinya.!> Orang Cina akhirnya mendirikan

"Maimunah, “Perlawanan  terhadap  Politik  Identitas  dalam  Pieter
Elberveld’dalam jurnal Universitas Airlangga [online] http://www.researchgate.net,
diunduh pada 9 November 2020, hlm. 75.

2Ibid, hlm. 76.

BH.C.C. Clockener Brousson, Batavia Awal Abad 20 Gedenkschriften van Een
Oud Koloniaal (Depok: Masup Jakarta, 2017), hm. 89.
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perkumpulan “Tiong Hoa Hwe Koan” yang bertujuan untuk memberikan
pendidikan yang lebih baik bagi anak-anak mereka. Perkumpulan itu dapat

dikatakan untuk meningkatkan perhatian pemerintahan kaisar Peking.'*

2.3. Seni Pertunjukan sebelum Film

Dunia seni pertunjukan merupakan gambaran keseharian masyarakat yang
dikemas melalui seni-seni sandiwara panggung yang memungkinkan para
penontonnya bisa mengambil nilai-nilai positif dari cerita yang dibawakan. Dalam
perkembangannya ada cerita-cerita yang diambil dari mitos, legenda, kisah
populer yang ada di koran dan lainnya. Seni pertunjukan yang ada ditampilkan
dalam bentuk rombongan yang diperlukan sebuah manajemen untuk
menghadirkan pertunjukan yang bagus. Setiap pertunjukan membutuhkan tim-tim
yang terdiri dari pemimpin rombongan, pemain sandiwara, dan para koordinator
yang menyiapkan segala keperluan properti panggung.

Kesenian tradisional memiliki banyak peminat dari masyarakat pribumi
sebelum masuknya budaya modern seperti film. Pada mulanya, tontonan
panggung yang terus digemari masyarakat kelas bawah sejak akhir abad ke-XIX
adalah berupa tiruan opera yang dijejali banyak sisipan adegan hiburan.'® Sisi
gemerlap yang digambarkan pada cerita-cerita dalam seni panggung sangat
bertentangan dengan apa yang terjadi di dalam masyarakat pribumi kala itu. Para
penonton yang mayoritas berasal dari rakyat jelata bisa membayangkan
bagaimana kehidupan para kaum elite lewat cerita yang ditampilkan. Di sela-sela
pertunjukan opera juga diselipi adegan lawakan, nyanyi dan tari-tarian. Berbagai
hiburan ringan yang beredar dikalangan masyarakat sangat cocok untuk dinikmati
karena tidak terlalu membutuhkan banyak tenaga dan pikiran.

Ludruk Sandiwara atau Besutan yang berlangsung pada 1911-1931
merupakan hasil gubahan dari adat-istiadat Ludruk yang pelaksanaannya seperti

pertunjukan yang mengandung magis. Besutan berubah ketika telah memiliki

“Ibid, him. 90.

"Misbach Yusa Biran, Sejarah Film 1900-1950: Bikin Film di Jawa (Jakarta:
Komunitas Bambu, 2009), him. 3.
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struktur pentas, seperti tari ngremo, kidungan, repertoar (cerita), dan dhagelan.'
Meskipun Ludruk sudah diadaptasi menjadi kesenian panggung yang berbasis
drama, namun dalam pementasannya tidak menggunakan naskah yang utuh dan
lebih bersifat spontan.

Adanya Politik Etis pada tahun 1901 di Hindia Belanda, mengakibatkan
berkembangnya pendidikan pada masa itu yang ditandai dengan adanya mobilitas
vertikal (naiknya status sosial orang yang memiliki tingkat pendidikan Diploma)
dan horizontal (perpindahan tempat tinggal secara serentak). Berbagai latar
belakang sosial tersebut berbaur menikmati pertunjukan kesenian yang ada
meskipun biasanya status sosial juga sangat terlihat dari bangku penonton.!’
Perubahan yang cepat akibat adanya interaksi dengan budaya Barat sangat
mempengaruhi perkembangan kebudayaan dan kesenian masyarakat pribumi.
Bercampurnya berbagai budaya tersebut nantinya dapat dilihat dari kesenian yang
dipertunjukkan pada masyarakat, seperti pakaian apa yang nanti digunakan
sampai cerita atau tema yang diangkat.

Gaya hidup yang saling bercampur menghasilkan suatu kebudayaan baru
yang disebut budaya indis (Eropa bukan, pribumi pun tidak). Peran para
cendekiawan dalam mengembangkan kebudayaan Indis sangat besar dalam
bidang pendidikan, teknologi pertanian, dan transportasi, khususnya setelah
Politik Liberal dijalankan oleh pemerintahan kolonial.'®Dalam tahap berikutnya,

kaum terpelajar Indonesia mendapat kesempatan melanjutkan pendidikan di

1Samidi, Identitas Budaya Masyarakat Kota: Teater Tradisi di Kota Surabaya
pada Awal Abad XX, dalam Jurnal Indonesian Historical Studies, Vol. 3, No. 1, 1-17,
2019, him. 4.

"Lahir dan berkembangnya kebudayaan yang tidak lagi berorientasi pada “selera
tinggi” atau keraton, sebagai akibat dari tumbuhnya industri, tumbuhnya kota, terjadinya
perpindahan penduduk dan sebagainya itu, sebenarnya tidak khas Indonesia. Lahirnya
sandiwara musikal, berkembangnya melodrama, serta fotografi pada abad silam di
Prancis, adalah juga akibat dari perkembangan baru itu. Periksa W.F. Wertheim,
Indonesian Society dalam Salim Said, Profil Dunia Film Indonesia (Jakarta: Pustakakarya
Grafikatama, 1991), him. 25.

8Djoko Soekiman, Kebudayaan Indis dari Zaman Kompeni sampai Revolusi
(Depok: Komunitas Bambu, 2014), hlm. 27.
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Belanda untuk mempelajari berbagai ilmu pengetahuan.!”Para seniman, arsitek,
cendekiawan, rohaniawandan sastrawan dari negeri Belanda dan pribumi sangat
berperan besar dalam proses perkembangan budaya indis. Dalam suasana inilah
mula-mula tumbuh lenong, tanjidor, dan bentuk kesenian lain yang bersumber
dari campuran berbagai unsur.?°

Komedi Stamboel (Komedi Bangsawan) merupakan seni pertunjukan teater
yang populer pada masa kolonial Hindia Belanda. Seni sandiwara panggung yang
ada di sini dipopulerkan oleh August Mahieu yang terinspirasi dari pertunjukan
panggung yang ada di Eropa. Saat mendirikan kelompok teater Mahieu dibiayai
oleh seorang Cina bernama Yap Goan Thay. Bagi para pemain pertunjukan ini
mereka lebih menyukai sebutan Wayang Panggung dibanding dengan nama
Komedi Stamboel.?! Istilah Wayang Panggung populer di tanah Semenanjung.
Awal kemunculan Komedi Stamboel di Surabaya pada tahun 1891 sangat diminati
masyarakat. Cerita-cerita yang diambil untuk pertunjukan biasanya dari kisah
1001 Malam Arab dan cerita populer di Eropa seperti Sneeuwitje, Doornroosje,

De Schoone Slaapster in Het Bosch dan lainnya.

PIbid.

XTaufik Abdullah, Misbach Yusa Biran, dan S. M. Ardan, Film Indonesia Bagian
1 (1900-1950) (Jakarta: Perum Percetakan Negara RI/ Dewan Film Nasional, 1993), him
17.

2'Para pemain menamakan dirinya sebagai “Anak Wayang”. Padahal, rombongan
pertama Komedi Stambul di Jawa adalah rombongan Mabhieu, yang isinya didominasi
orang Indo Jawa Timur. Oleh sebab itu, bahasa yang lazim digunakan bukan bahasa
Melayu Riau. Namun demikian, rombongan Komedi Stambul yang berkembang biak di
Jawa adalah melalui pertunjukan Abdul Muluk yang berkembang di Sumatra Utara.
Periksa Misbach Yusa Biran, Sejarah Film 1900-1950: Bikin Film di Jawa (Depok:
Komunitas Bambu, 2009), hlm. 9.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

33

KOMED! STAMBOEL

Tanahlapang Manggabesar.

Soedah termasboer di Hindia Nederland, belon
tahoe maen di negri Betawi.

Ini maensn amat bagoesnjn, pake babasa Me-
laijoe, soepaija pentes didengar orang.

Jang macn semoea tosan-toean dan nons-noos
prapakan duri Djawa, Ini permasnan ssbagi
ABDOEL MOELOEK tetapi lebi bagoes, keroa
boleh liat Kotta, Steaat, Goenceng, Telaga, Linoot,
sckalinn Roemah Radja dan Sultan negri Arab.

Tjeritadnnja terpoengoet dari
boekoe 1001 Malem,

MOFLAI MAEN 29 SEPTEMBER 1892
Ambd tjeritanja
» AL oekang ilian sama Djin*
Margn tempal:
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Gambar 2.1 Iklan Pagelaran Komedi Stamboel.
Sumber: Koran Bintang Barat, Batavia, 1892.

Gambar 2.1 merupakan iklan pertunjukan komedi Stamboel milik A.
Mahieu yang diambil dari kisah “1001 Malem” pada tahun 1892. Pertunjukan
diadakan di Tanahlapang Manggabesar yang dimulai pada 29 September 1892.
Cerita yang akan dipentaskan menceritakan tentang “Toekang lkan sama Djin”.
Para pemain merupakan orang-orang peranakan dari Jawa yang sudah terlatih
menggunakan bahasa Melayu dalam pertunjukan panggungnya supaya bisa
dipahami oleh para penonton yang mayoritas menggunakan bahasa Melayu.
Menurut iklan tersebut, pertunjukan semakin menarik karena kita bisa melihat

penggambaran berupa tatanan kota, jalan, gunung, telaga, laut, serta rumah raja
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dan sultan negeri Arab. Harga tiket yang ditawarkan terdiri kelas loge 4, kelas I f
3, kelas II f 2, kelas III £ 1 dan kelas IV £0,50.

Seperti nama lain dari Komedi Stamboel yaitu Komedi Bangsawan, sangat
menjelaskan bagaimana awal mula seni pertunjukan ini hanya bisa dinikmati oleh
para bangsawan atau elite yang tinggal di kota-kota metropolis. Pertunjukannya
pun bersifat eksklusif di wilayah Pecinan Surabaya. Pementasan umumnya
menggunakan 30 seniman pertunjukan serta orang-orang yang khusus berperan
mendesain dan mengatur urusan teknis pertunjukan.’’ Lambat laun para pegiat
seni inipun mulai mencari keuntungan yang lebih banyak dengan cara melakukan
pertunjukan keliling sehingga bisa mendatangkan lebih banyak kalangan penonton
dari berbagai latar belakang. Banyaknya antusias masyarakat untuk menonton
pertunjukan bahkan ada yang rela membeli karcis empat sampai lima jam
pertunjukan.

Berbanding terbalik dengan para pemain yang bahkan sampai mengurung
diri dari masyarakat supaya gambaran para pemain yang ada dipikiran penonton
tidak bercampur dengan karakter yang mereka perankan dipanggung. Hal tersebut
dikarenakan peran yang biasa mereka ambil berasal dari setting keluarga istana,
sedangkan dalam kehidupan sehari-hari mereka hanyalah orang biasa. Hal ini
dilakukan agar jangan menghilangkan kharisma mereka, bahkan kalau sang sri
panggung/primadona pindah dari kendaraan masuk ke wilayah panggung,

kepalanya ditutup kain agar tidak dilihat masyarakat.?

2Garin Nugroho & Dyna Herlina S, Krisis dan Paradoks Film Indonesia (Jakarta:
PT Kompas Media Nusantara, 2015), hlm. 24.

»Misbach Yusa Biran, op.cit., him. 10.
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Gambar 2.2 Iklan Indo’s Komedie Vereeniging de Eendracht Batavia-
Soerabaia.
Sumber: Buku “Sejarah Film 1900-1950: Bikin Film di Jawa” karya
Misbach Yusa Biran, Jakarta: Komunitas Bambu, 2009, hlm. 8.

Penjelasan gambar 2.2 merupakan perkumpulan Indo’s Komedie
Vereeniging de Eenddracht Batavia-Soerabaiayang dalam iklannya perlu
menekankan kata Indo dikarenakan orang-orang yang bermain dipertunjukan
tersebut dimainkan oleh orang-orang Indo, dan penekanan tulisan pada “Semoea
jang maen orang Olanda”. Pertunjukan ini dimainkan menggunakan warna,
pakaian dan aturan baru dengan para pemain yang semuanya dipilih dari pemain
yang handal. Tempat yang digunakan untuk pementasan dilaksanakan di Goedang

Gadjah Malangyang dimulai pada jam 9. Cerita yang ditampilkan berasal dari

cerita yang sudah terkenal diseluruh negeri.
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Pada sekitar tahun 1889 di Surabaya lahirlah Toneel Melajoe yang kelak
merupakan cikal bakal yang menentukan perkembangan teater moedern di Hindia
Belanda. Munculnya Toneel gaya Barat sangat digemari oleh golongan elite
kolonial. Sedangkan 7omneel gaya Barat adalah sandiwara yang berdasarkan
dengan Opera layaknya di negeri Belanda, yakni dengan panggung prosenium dan
tata cara pertunjukan sandiwara layaknya di negeri Belanda.>* Setelah awal
kemunculannya, Toneel Melajoe menjadi kegemaran masyarakat sebagai tontonan
modern. Dengan cerita yang diadopsi dari kisah-kisah asing, pertunjukan yang
sangat mengandalkan improvisasi karena pembagian babaknya yang amat longgar
ini sering terjadi satu cerita tak dapat diselesaikan dalam satu malam, hingga
pertunjukan harus disambung satu atau dua malam berikutnya umumnya
menggelar cerita sekitar Dongeng 1001 Malam seperti Djoela-djoeli Bintang
Tiga, Sinbad Toekang lkan, Ali Baba, Aladin dan Lampoe Wasiat dengan
pengisian musik panggung (orkes).?

Dardanella yang didirikan pada tanggal 21 Juni 1926 oleh Willy Klimanoff
perlahan-lahan hadir sebagai kelompok teater yang berusaha dan berkomitmen
untuk bergerak segaris lurus perkembangan pergerakan tersebut.’® Dalam
pertunjukannya Dardanella menggunakan bahasa Melayu-rendah (kelak akan
menjadi bahasa Indonesia) supaya bisa dipahami oleh masyarakat luas. Dardanella
memiliki nilai-nilai kesadaran humanis masyarakat di Hindia Belanda dan
mengandung semangat pencarian identitas kebangsaan yang dapat dilihat dari

naskah-naskahnya.?’

Ameylia Sulistyaning Arum, Grup Sandiwara Dardanella pada Masa Kolonial
1926-1934, dalam Jurnal AVATARA e-Journal Pendidikan Sejarah, Vol.1, No. 3,
Oktober 2013, hlm. 422.

SQalim Said dkk, Layar Perak: 90 Tahun Bioskop di Indonesia, Editor Haris
Jauhari (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, Dewan Film Nasional, 1992), hlm. 4.

2Dyah Ayu Setyorini & Ikhsan Rosyid Mujahidul Anwari, Nasionalisme dalam
Dunia Seni Pertunjukan: Sandiwara Dardanella Kiprah dan Karyanya 1926-1935, dalam
Jurnal VERLEDEN: Jurnal Kesejarahan, Vol.10 No.1, Juni 2017, hlm. 2.

?Ibid., hlm. 2-3.
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Menjelang sumpah pemuda pada Oktober 1928, Dardanella sedang aktif-
aktifnya tour di berbagai kota di Nusantara. Mereka tidak melewatkan momen ini
untuk menyebarkan semangat nasionalisme dan kemerdekaan di kalangan

masyarakat lewat aksi panggungnya.

2.4. Etnis Cina dalam Seni Pertunjukan Panggung

Kehadiran etnis Cina di Hindia Belanda yang awalnya dikategorikan sebagai
golongan minoritas dagang, membuat mereka dipandang sebagai kelompok yang
tidak memiliki budaya dan sastra. Seperti golongan dari etnis lain, orang Cina
juga memiliki berbagai macam tradisi dan kebudayaan yang berasal dari leluhur
asli mereka di Cina. Bahkan beberapa karya sastra juga ditulis dalam bahasa-
bahasa daerah di Hindia Belanda (bahasa Melayu, Jawa, Sunda, dan sebagainya).

Kepiawaian orang Cina dalam dunia ekonomi dan perdagangan tidak perlu
lagi diragukan. Jika selama ini mereka sering dibahas dalam sektor perdagangan
maka kali ini akan dibahas sektor lain yang jarang digeluti oleh orang Cina lain
pada masa kolonial. Hal ini dikarenakan butuh kemampuan khusus yang tidak
semua bisa melakoni atau mendirikan tim produksi kesenian panggung.

Etnis Cina mempunyai kontribusi besar dalam komersialisasi kebudayaan
masyarakat pribumi. Jauh sebelum masuknya film di Hindia Belanda, kebudayaan
tradisional seperti tari-tarian, pertunjukan wayang dan lainnya memiliki nilai
sakral dan eksklusif. Biasanya pertunjukan-pertunjukan tersebut dimainkan di
istana kerajaan yang tidak semua orang bisa menikmatinya. Akibat eratnya
hubungan antara orang Cina dan orang Jawa, membuat mereka juga ikut andil
dalam perkembangan seni pertunjukan wayang sebagai suatu komoditas industri
budaya. Sangat menarik melihat dalang Jawa memainkan wayang Potehi dengan

lakon-lakon Sie Djin Kwi hingga Kera Sakti (Sun Go Kong).”®

Wayang Potehi
sudah terlebih dahulu ada dibanding dengan wayang kulit Cina-Jawa. Bahasa

yang digunakan dalam pertunjukan wayang Potehi adalah bahasa Melayu,

BIwan Santosa, Peranakan Tionghoa di Nusantara: Catatan Perjalanan dari Barat
ke Timur (Jakarta: Penerbit Buku Kompas, 2012), hlm. 152.
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sedangkan untuk wayang Cina-Jawa adalah bahasa Jawa. Interaksi antara orang
Cina dengan keluarga kerajaan juga memiliki peranan penting dalam proses
interaksi kultural antara Cina-Jawa.

Seorang wanita penduduk Cina bernama Tang Poei Nio bersama suaminya
Sim Tek Biee pada 1911 di Batavia mendirikan sebuah kelompok komidi yang
dinamakan Soei Ban Lian.”’ Tujuan membentuk kelompok komidi ini untuk
menghibur masyarakat Cina yang ada di Hindia Belanda. Cerita-cerita yang
diperagakan diangkat dari novel Cina yang telah beredar di Batavia, seperti Ong
Tiauw Koen Go Hoan, Ting Tay Tjioa Keng, Ouw Peh Tjoa, Sam Pek Eng Tay,
Sih Djin Koe dan lainnya. Setelah pasangan ini tutup usia, kelompok mereka
diteruskan oleh Kim Pan Lian dan Tjiang Ban Lian.*°

Dalam dunia panggung sandiwara Toneel ada salah satu nama orang Cina
yang paling berpengaruh, yaitu Tio Tek Djin atau T.D. Tio yang merupakan
pemimpin Miss Riboet Orion (1925). T.D. Tio yang merupakan seorang
berpendidikan lulusan sekolah dagang Batavia mampu membuat gebrakan dalam
dunia sandiwara. la melakukan pembaruan-pembaruan dalam cara penyajian dan
repertoarnya. Miss Riboet Orion terkenal dengan bintang panggungnya yang
bernama Miss Riboet yang populer berkat kemahirannya memainkan pedang. !

Pada sekitar tahun 1930-an di Surabaya lahirlah The Malay Opera
Dardanella. Rombongan sandiwara panggung pimpinan A. Piedro yang
merupakan seorang warga Rusia ini sangat terkenal bahkan mereka keliling
sampai negara Asia, Eropa dan Amerika. Keluarga Piedro awalnya banyak
berkecimpung dalam pertunjukan sirkus, namun sayangnya saat ia masih kecil
sang ayah meninggal dalam pertunjukan sirkusnya di Singapura. Popularitas yang

diraih berkat Dardanella membuat ia dengan mudah menggaet Tan Tjeng Bok

M. Sarief Arief, Politik Film di Hindia Belanda (Depok:Komunitas Bambu,
2010), him. 22.

39Tzu You. “Toneel Melayu” dalam koran Sin Po. 2 Desember 1939, hlm. 10.
3l Ameylia Sulistyaning Arum, Grup Sandiwara Dardanella pada Masa Kolonial

1926-1934, dalam jurnal AVATARA e-Journal Pendidikan Sejarah, Vol.1, No. 3, Oktober
2013, hlm. 423.
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yang kala itu berprofesi sebagai penyanyi keroncong yang tengah naik daun.*?
Dardanella semakin besar yang membuat beberapa lakon sandiwara terkenal masa
itu masuk ke panggung Dardanella pimpinan Piedro. Beberapa nama bintang-
bintang besar yang berada di Dardanella diantaranya berasal dari kalangan orang
Cina, seperti Fifi Young, Olive Young, Tan Tjeng Bok, dan satu penulis naskah
yang bernama Njoo Cheong Seng. Nama-nama tersebut masuk dalam jajaran para

pelaku seni panggung yang memiliki penghasilan besar.

e

Gambar 2.3 Empat Gambar Selingan Hiburan “Malay Opera
Dardanella”.Sumber: Majalah Doenia Film

Gambar 2.3memperlihatkan para pemain Malay Opera Dardanella sedang

menari. Hal tersebut sesuai dengan cara penyajian panggung Dardanella yang

32Piedro mengekpos Tan Tjeng Bok sebagai bintang action lewat cerita-cerita yang
dikutip dari film Amerika, seperti The Thief of Bagdad, Mark of Zoro, Don Q, The Count
of Monte Christo, The Three Musketers dan lain-lain. Maka, orang menggelari ia sebagai
“Douglas Fairbank of Java”. Fairbank adalah pemain Amerika populer yang terkenal
dalam permainan action dan mahir main anggar, seperti dalam film The Arkof Zorro
(1920) atau The Thief of Bagdad (1924). Periksa Misbach Yusa Biran, Sejarah Film
1900-1950: Bikin Film di Jawa (Depok: Komunitas Bambu, 2009), hlm. 14-17.
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mementingkan gerak, sedangkan nyanyian diperdengarkan seperlunya. Dari segi
pakaian terlihat seperti pakaian dari Inggris, karena mayoritas cerita yang
ditampilkan berasal dari cerita-cerita populer dari Inggris, seperti The Three
Musketeers, Zorro, dan Two Lovers. Pertunjukan Dardanella dipandang sebagai
hiburan yang sopan.

Sandiwara panggung yang sebelumnya seperti Toneel, Komedi Stamboel,
dan lainnya sering membawakan cerita yang diambil dari kisah mitos atau
dongeng. Namun berbeda dengan Dardanella yang banyak mengambil cerita-
cerita dari film populer pada masanya untuk ditampilkan dalam seni panggung.
Mulanya lakon-lakon yang dimainkan adalah cerita-cerita berdasarkan film-film
yang sedang ramai dibicarakan orang, seperti Robin Hood, The Mask of Zorro,
The Three Musketeers, The Black Pirates, The Thief of Baghdad, Roses of
Yesterday, The Sheik of Arabia, Vera, dan Graaf de Monte Christo (Ramadhan
KH, 1984: 74).

THE MALAY OPERA ,,DARDANELLA” S¥gimivg Renmaes

: Satoe Company jang baroe terdiri akan tetapi seedah dapat heberapa poedjlan.
piplnmn-dmlurrrn_ dan Himang-bntang mas dar pukaempoclan-porkacmpoeian - Persatocan Keke-Dajo (Soerabaiz
T H.H K (Bondownsod. |E TIK TONG: T. H. (Bangil): PP, K. 1. I {Bandporma-inl: H S B K 1. PL K B (Sul
Hima): Publick T. l_r (Makasar): | M. (Amboina): T. V. {Ternate}: Song Jow Mwew (Meaada): I ML S {Samarinda):
T.H K. (Samarinda): Tiong Hwa Hwee (Handjermimsin): Kan Gue (Socrabaial,

r-:rzmlca}s ? PERKAKAS DAN PERABOT TOUNFEL BAROE!
::::TI::\N S MODERN TIERITA-TJERITA 1ANG MODERN DAN BAROE!
SR 5 Menjadpkan  oxirs-vatra Populaire dan Speciaal
ERATOUERAN jang modern {djunan sckarang) schagai be'rpilmel‘
BALLET - DANZEN
Mo the Black-Battom with me Under the moon Apacten-Dans
The Birth uf 1he hleus [Pan't Dring Lalu Haw atian
Hallelujah ! Nehraska P omi’t give you anyihing but Lave
Blue Skies Get oul and get under the Moon Just ke a meludy trom out of the Sky
Conslantinople (Megerdans)
VOORDRACHTEN
Nunnie, Anything ¥You Say I'll he loncly, The Traidl of the Tamarind frec.
Ali-Ha, Schoviershart, Likulele Haby [y that Heebie-lechie Dance
Valenicha, Stay oul of the Soulh. Walt en ¥, Wan In a Bambin Garden
Mary Ann Sonvenirs You're in my heart Where, vh! Where do | like ?
Charmaine, U'mbraila Sume ol these davs Show me the may to ho home.
Nannine, Kassian Toeti de munic haona P sitting wn top of the World.
In the Sahara Togcther Het meisje v d Koloriaal What a2 wonderful wedding the
Lsulele Lady Raiuna Yes! Yes!in Your Eves Will be
Oud Suerabaja, Moonlight Water Yes, Sir that's my Baby

{ Pertengahan Juni di Buitenzorg
Permoclaan Juli di Sockaboemi

Awas! kita bermaen
Pertengahan Juli di Bandocng

Gambar 2.4 The Malay Opera “Dardanella” sekarang
Bermaen di Buitenzorg.
Sumber: Majalah Doenia Film, No. 3, 1929 him. 18.
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Gambar 2.4 berisi informasi tentang didirikannya sebuah perkumpulan
opera baru, yaitu The Malay Opera Dardanella yang dipimpin oleh A. Piedro.
Meskipun baru didirikan, perkumpulan opera ini sudah mendapat beberapa pujian.
Perkumpulan ini menjadikan cerita-cerita populer dan spesial yang modern seperti
menari ballet. Pertunjukan diadakan pada tiga waktu, yaitu pertengahan Juni di

Buitenzorg, permulaan Juli di Soekaboemi, dan pertengahan Juli di Bandoeng.

2.5. Menurunnya Minat Masyarakat pada Seni Panggung

Sejak populernya industri film Hollywood yang mulai merambah ke penjuru
dunia membuat orang semakin penasaran dengan salah satu seni modern tersebut.
Kecanggihan teknologi yang saat itu masih banyak yang belum mengenal,
menjadikan film sebagai sebuah tontonan yang ajaib namun perkembangan
teknologi ini nantinya akan memiliki dampak buruk bagi tontonan-tontonan
kesenian tradisional maupun seni panggung di Hindia Belanda. Pada awal masa
perkembangannya film masih belum memiliki suara (film bisu) sehingga
penonton tidak harus melek huruf atau bahkan mampu berbahasa asing. Mereka
berbicara dalam bahasa universal dari gambar-gambar visual “The Esperanto of
the Eye”.

Modernisasi yang terjadi begitu cepat justru tidak serta merta menaikkan
pamor seni panggung di kalangan masyarakat. Sangat sedikitnya orang-orang
yang berpendidikan masuk dalam seni panggung membuat semakin tertinggalnya
kesenian ini. Hal ini disebabkan sampai pecah Perang Dunia II, menjadi orang
panggung, dengan sebutan Anak Wayang itu, tetap dipandang sebagai pekerjaan
yang tidak terpuji oleh masyarakat kalangan menengah dan kalangan terpelajar.*’
Pecahnya Perang Dunia II juga sangat dirasakan bagi para pelaku kesenian
panggung. Banyak grup seni panggung yang mengalami kebangkrutan dan gulung

tikar.>* Krisis ekonomi yang dilanda semasa perang juga memaksa masyarakat

3Ibid, hlm. 24.

3Setelah tahun 1930, masa kejayaan Dardanella dan Miss Riboet Orion mulai
menyusut. Dimulai dengan keluarnya Nyoo Cheong Seng dan isterinya Fifi Young pada
1932 dari lingkungan Tio Tek Djin. Selanjutnya pada 1936 Dardanella meninggalkan
Indonesia untuk melakukan four mancanegara. Ketika rombongan ini berada di India, ada
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untuk berpikir kembali menggunakan uang dengan bijak dan menahan untuk tidak
membeli barang-barang yang sekiranya kurang dibutuhkan, seperti anggaran
untuk pembelian tiket menonton seni panggung.

Pamor seni panggung juga dipengaruhi dengan masuknya industri film di
Hindia Belanda. Pelaku seni panggung akhirnya mulai memasuki dunia seni peran
film demi menyelamatkan karir mereka dalam seni peran. Para pelaku seni
panggung yang terkenal sekalipun juga hijrah ke dunia film, seperti Tan Tjeng
Bok, Fifi Young, dan lainnya.

2.6. Perfilman Masa Hindia Belanda

Pertama kali masuknya film di Hindia Belanda tentu juga diikuti dengan adanya
bisnis baru berupa bioskop sebagai tempat pemutaran film. Orang Eropa dan Cina
mendominasi industri perfilman, hal tersebut dikarenakan di negara asal mereka
sudah ada terlebih dahulu sebelum di Hindia Belanda. Seorang kritikus fil pernah
berpendapat film dapat membawa kita “closer to heaven or closer to hell, lebih
dekat ke surga atau lebih dekat ke neraka”.?> pengertiaanya ialah bahwa film yang
baik dapat mempunyai pengaruh yang sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia,
umpamanya dibidang pendidikan, penerangan, dan hiburan yang sehat, juga
seni.’® Sebaliknya film buruk, misalnya film-film yang menonjolkan sex and
violence (porno dan kekerasan), dapat merangsang nafsu-nafsu kebinatangan dan

membawa kita ke jalan yang sesat.’’

upaya kerjasama dengan produser India, Radha Film, untuk memfilmkan Dr. Samsi,
namun gagal. Andjar Asmara berpisah dengan Dardanella. la kembali ke Indonesia.
Dardanella trus keliling ke Eropa sampai Amerika. Mereka terkurung di sana karena
pecah Perang Dunia II. /bid, hlm. 24-25.

3Gayus Siagian, Sejarah Film Indonesia: Masa Kelahiran-Pertumbuhan (Jakarta:
Fakultas Film dan Televisi IKJ (FFTV IKJ), 2010), him. 1

381bid.

3Ibid.
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Pada tahun 1896, alat sinematograf yang ditemukan oleh Antoine Lumiere
dan kedua putranya, Louis dan Auguste, ditampilkan di New York.*® Alat yang
mereka temukan tersebut sebenarnya bukanlah yang pertama kali diciptakan.
Sudah ada beberapa tokoh yang berusaha menyempurnakan alat yang kemudian
dinamakan sinematograf. Beberapa bulan sebelum Antoine dan kedua putranya
menampilkan alat sinematograf di New York, sudah ada orang yang memutar film
tinju ke depan penonton yang rela membayar karcis. Pertunjukan itu
diselenggarakan di Latham, New York pada 20 Mei 1895 menggunakan proyektor
Eidoloscope yang dibuat oleh Eugene Augustin Lauste, Woodville Latham dan
dua putranya melalui bisnis mereka (perusahaan Lambda, New York City, pada
tahun 1894 dan 1895). Serangkaian penemuan alat untuk pembuatan film yang
dilakukan oleh beberapa tokoh penemu sempat mengakibatkan pertempuran
tentang siapa yang memiliki hak cipta terhadap film.> Alat yang ditemukan oleh
Lumiere bersaudaralah yang paling memiliki pencapaian besar dan sering
dijadikan landasan tentang awal sejarah ditemukannya film.

Pemberitaan adanya film di Hindia Belanda diawali dengan adanya kabar di
harian Bintang Betawi pada 30 November 1900, bahwa perusahaan
Nederlandsche Bioskop Maatschappij dalam waktu dekat akan menampilkan
tontonan gambar idoep. Ternyata pemutaran yang dimaksud menurut iklan

Bintang Betawi akan diadakan pada 5 Desember 1900.*’ Pertunjukan film pertama

38Kieron Connolly, Sejarah Gelap Hollywood, penerjemah A. Reni Eta Sitepoe
(Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2015), hlm. 1.

3Pertempuran tentang siapa yang memiliki hak cipta film itu telah dimulai dan
inilah pertempuran yang tidak hanya dipertarungkan dalam sidang-sidang pengadilan saja
— tuntutan hukum Edison terhadap perusahaan American Muroscope (kelak menjadi
Biograph Company) berlangsung selama sepuluh tahun dan sempat menimbulkan
tawuran di jalan-jalan. Tetapi, selagi tuntutan hukum itu berlangsung dalam proses
pengadilan, kamera-kamera dapat disewa, dibeli atau bahkan dicuri — penyelundupan
alat-alat dan bahkan film-film jadi sudah menjadi praktik umum. /bid.

““Menurut iklan Bintang Betawi tanggal 5 Desember 1900, pertunjukan itu adalah
Pertoendjukan Besar yang Pertama dan seterusnya akan main pada alamat di atas, yakni
di Tanah Abang Kebon Jahe (Manage) mulai jam 7 malam. Harga karcisnya terdiri dari
tiga peringkat, yakni untuk Kelas I f 2 (2 gulden, rupiah Belanda), Kelas II f 1 dan Kelas
1T £ 0,50. Misbach Yusa Biran op.cit., hlm. 27.
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yang diputar di Hindia Belanda tersebut dapat dilihat dengan membeli karcis
sesuai yang ada di iklan. Film yang diputar perdana merupakan film bisu
dokumenter. Sampai 1902 belum ada satu pun usaha di dunia ini untuk membuat
sebuah film cerita bisu yang menampilkan aktor/aktris, jalinan cerita dan
lingkungan tertentu sebagai lokasi cerita dalam film itu — film cerita baru muncul
pada 1903.4!

Film pertama yang diputar bukanlah jenis film cerita yang sekarang kita
kenal. Kualitas proyektor disesuaikan dengan harga karcis, jika ingin
mendapatkan kualitas bagus maka harga karcispun semakin mahal. Pemutaran
film dilakukan secara keliling, baik dengan menyewa gedung atau menggelar
lapak di area lapangan yang terbuka. Karena masih banyaknya kekurangan dalam
pembuatan atau pemutaran film, maka menyebabkan menurunnya animo
masyarakat untuk menonton pada masa awal masuknya film di Hindia Belanda.
Sebagian besar masyarakatpun masih keberatan dengan harga karcis yang
ditawarkan, mengingat banyak masyarakat pribumi yang masih di bawah tekanan
kolonial.

Film bisu dokumenter yang pertama kali diperkenalkan di Hindia Belanda
tidak terlalu disukai masyarakat pribumi. Hal tersebut dikarenakan film bisu
dokumenter kebanyakan didatangkan langsung dari negeri Belanda untuk
membantu pemerintah kolonial di Hindia Belanda melaksanakan tugas
propagandanya. Adanya garis pemisah di antara kalangan elite dengan masyarakat
menengah ke bawah ketika menonton film juga menjadi pemicu mengapa film
pada awalnya kurang diminati masyarakat luas. Ada bioskop yang filmnya hanya
boleh ditonton penduduk Eropa saja, misalnya Bioskop Oriental di Batavia.** Ada
juga bioskop yang memutar film dengan pengaturan kursi penonton yang berbeda

43

antara Pribumi dengan Eropa.” Kemudian, ada pula sebuah bioskop yang

M. Sarief Arief, Politik Film di Hindia Belanda (Depok: Komunitas Bambu,
2010), him. 13-14.
42 Anonim, surat kabar Star News, No. 8 tahun 1957.

3 Anonim, surat kabar Bintang Betawi, 29 Desember 1900.
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mengadakan perbedaan letak tempat penonton pria dengan wanita.** Genre film
yang beredar di Hindia Belanda masih belum beragam yang mengakibatkan
masyarakat mudah bosan dan enggan menonton film di bioskop.

Sampai 1920-an pertunjukan film bisu berkembang dengan pesat yang
didominasi oleh film-film produksi Universal Hollywood Amerika Serikat.*
Mulai banyaknya film-film cerita yang diproduksi di beberapa negara, mulai
bermuculan para importir film di Hindia Belanda. Genre film pun tidak selalu
tentang film dokumenter, sehingga animo masyarakat untuk menonton film di
bioskop mulai berkembang lagi. Orang-orang dari kalangan Eropa dan Cina lah
yang merajai perdagangan film impor.*¢ Peredaran film impor yang semakin kuat
di Hindia Belanda membuat Konsul Amerika Serikat di Batavia untuk
menyampaikan petisi protes kepada gubernur jendral dalam penanganan sensor
film di Hindia Belanda. Petisi protes ini dibuat sebagai hasil pertemuan antara
Gabungan Importir Film dan Pengusaha Bioskop Hindia Belanda di Batavia pada
20-24 Maret 1924.%7

Persaingan ketat para importir film dari kalangan orang Cina dan Eropa
untuk menarik minat penonton khususnya masyarakat pribumi pun tidak bisa
dihindari. Tema film yang dibawa masing-masing sangat dipengaruhi dengan
genre mana saja yang sedang populer dari asal negara mana mereka lahir. Genre
film di Cina yang sangat populer banyak mengandung cerita-cerita mitos atau
legenda. Sedangkan di Eropa lebih populer film-film action dan kisah sehari-hari

yang mengandung unsur hura-hura seperti judi, mabuk, dan lainnya.

“ Anonim, surat Kabar Bintang Betawi, 23 November 1901

45 M. Sarief Arief, Politik Film di Hindia Belanda (Depok: Komunitas Bambu,
2010), hlm. 17.

*Dengan banyaknya importir film pada 1920-an ini merupakan suatu pertanda
bahwa pertunjukan film sudah luas penyebarannya. Hal ini berkaitan erat dengan
munculnya politik penanaman modal asing pada 1870 yang memberikan kesempatan bagi
datangnya orang-orang Eropa ke Hindia Belanda untuk mencari nafkah dan menikah di
Hindia Belanda. /bid.

47 Anonim, surat kabar Universal Nieuws, 1 Mei 1924.
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Usaha orang Cina selain memperdagangkan film impor yaitu sebagai
penyedia jasa sewa gedung untuk pertunjukan seni panggung maupun pemutaran
film. Awal masa perkembangan industri film masih belum ada gedung bioskop
yang tetap. Bongkar pasang proyektor dari satu tempat ke tempat lain jika ada
penonton yang mau melihat. Harga tiket yang dijual dalam gedung lebih mahal
dibandingkan harga tiket yang dijual di daerah tanah lapang. Perbedaan dari segi
kualitas proyektor dan tempat pemutaran film sangat menentukan harga tiket.*®
Salah seorang warga Cina yang menggeluti bisnis penyewaan gedung untuk
pemutaran film yaitu Kapten Cina Tan Boen Koei.

Perusahaan yang membuat film cerita pertama adalah N. V. Java Film
Company yang didirikan oleh L. Heuveldrop dari Batavia dan G. Krugers dari
Bandung.* Film yang digarap adalah Loetoeng Kasaroeng (1926) yang
berdasarkan cerita dari dongeng Sunda. De Locomotief menilai rencana
pembuatan film ini sebagai tonggak sejarah (mijlpaal) dalam bidang industri

sinema milik Hindia Belanda sendiri.>

Bupati Bandung kala itu,
Wiranatakusumah, memang terobsesi mengembangkan kesenian Pasundan.’! Ia
selalu mendukung sandiwara Loetoeng Kasaroeng, dan kemudian membantu
memberi dana untuk pembuatan filmnya. Kehadiran film cerita pertama ini
sekaligus menjadi wujud paradoks antara kekhawatiran merawat seni dengan

tuntutan hiburan dan nilai baru, serta peranan kekuasaan dalam mendukungnya.>?

“8Proyektor yang digunakan pada pemutaran di Surabaya, menurut laporan Bintang
Betawi 4 Januari 1901, gambarnya amat jelek, tidak sebanding dengan proyektor milik
American Biograph. Karcis dari pertunjukan diselenggarakan oleh perusahaan American
Animatograph di daerah Glodok, Jakarta, hanya f 0,25 bagi penonton Cina dan f 0,10
bagi penonton Slam. Padahal, gambar tidak bergoyang-goyang, stabil. Tempat duduk
wanita dan pria juga dipisah. Periksa Misbach Yusa Biran, Sejarah Film 1900-1950:
Bikin Film di Jawa (Depok: Komunitas Bambu, 2009), him. 28.

Ibid, hlm. 60.
O1bid.

S!Garin Nugroho dan Dyna Herlina S, Krisis dan Paradoks Film Indonesia
(Jakarta: PT Kompas Media Nusantara, 2015), him. 32.

32Ibid, hlm. 46.
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BAB 4
KESIMPULAN

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa sebelum
masuknya industri perfilman di Hindia Belanda, masyarakat telah mengenal
kesenian-kesenian tradisional yang berasal dari turun temurun. Kesenian
tradisional yang mulanya masih bersifat sakral dan eksklusif tidak bisa
dipertontonkan secara luas. Seperti pada kesenian wayang orang yang mulanya
hanya dipertunjukkan di istana keraton Kasunanan Surakarta, pada akhirnya
dikomersialisasi oleh Gan Kam untuk dipertunjukkan pada khalayak ramai serta
adanya karcis atau tiket untuk menonton. Kedudukan etnis Cina sebagai
masyarakat kelas dua yang bergelut dalam bidang non agraris memiliki
kesempatan besar berkecimpung dalam bidang usaha salah satunya perfilman.
Sejak pertama kali film masuk di Hindia Belanda yang di awali dengan
adanya kabar di harian Bintang Betawi pada 30 November 1900, bahwa
perusahaan Nederlandsche Bioskop Maatschappij dalam waktu dekat akan
menampilkan tontonan gambar idoep. Sejalan dengan masuknya film importir di
Hindia Belanda, maka terciptalah bidang usaha baru di Hindia Belanda seperti
bisnis impor dan pemutar film di bioskop. Etnis Cina mulai merajai industri
perfilman sejak Tio Tek Djin mendirikan perusahaan pengimpor film bernama

China Moving Picture Co di Batavia pada tahun 1923.

90
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Bisnis pemutaran film di bioskop kemudian berkembang di kota-kota
besar di Hindia Belanda. Pemutaran film dilakukan secara keliling, baik dengan
menyewa gedung atau menggelar lapak di area lapangan yang terbuka. harga
karcis sangat ditentukan oleh kualitas proyektor dan tempat pemutaran.
Persaingan ketat para importir film dari kalangan orang Cina dan Eropa untuk
menarik minat penonton khususnya masyarakat pribumi pun tidak bisa dihindari.
Semakin bertambahnya pesanan dari para importir film di Hindia Belanda,
membuat perusahaan film di Shanghai menambahkan teks penjelasan di film
dengan bahasa Melayu. Tujuannya agar penikmat film dari kalangan Cina
peranakan maupun kalangan umum bisa ikut menikmati tanpa perlu bingung
dengan alur yang ingin diceritakan dalam film.

Munculnya film Feng Shen di Shanghai banyak memberi motivasi bagi
kalangan orang Batavia untuk terjun di dunia film. Masyarakat Batavia khususnya
orang Cina Betawi turut senang akan munculnya seorang pemain dari keturunan
Cina Betawi di film tersebut. Pada tahun 1927 Tio Tek Djin mengajak Nelson
untuk bekerjasama membuat film, namun usahanya gagal dikarenakan kualitas
kamera yang digunakan sangat buruk. Kemudian Nelson mengajak saudaranya
mencoba untuk membuat film lagi dengan bantuan dana dari David Wong. Film
pertama yang dibuat yaitu Lily van Java (1928), yang merupakan film cerita
pertama yang dibuat oleh orang Cina di Batavia. Produksi film Lily van Java
berada di bawah perusahaan The South Sea Film Co.

Pada tahun 1929 Nancing Film Corporation menggemparkan publik
karena berani mendatangkan aktris terkenal dari Shanghai yang bernama Olive
Young. Nancing Film setiap bulan memberikan gaji Olive Young sebesar f 2000.
Gaji tersebut bukan sekedar bayaran untuk main film saja, melainkan bayaran
untuk pertunjukkan keliling dansa dan menyanyi selama di Hindia Belanda. Pada
tanggal 7 Juli Nancing Film merilis film Resia Boroboedoer yang dibintangi oleh
Olive Young.

Perkembangan teknologi yang terjadi di Amerika lambat laun mulai
tersebar ke penjuru dunia. Sayangnya ketika teknologi canggih tersebut mulai

marak digunakan, tak lama terjadilah depresi ekonomi akibat jatuhnya bursa
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saham Wall Street di Amerika pada tahun 1929. Banyak perusahaan film yang
gulung tikar dan terpaksa mengurungkan niat bagi para produsen film untuk
membeli produk baru untuk membuat film. Para produsen film dari orang Cina
justru berani mengambil keputusan untuk tetap membeli produk baru tersebut
meskipun di tengah krisis. Bagi mereka langkah ini merupakan investasi supaya
perusahaan film yang dimiliki tidak sepi peminat. Era film bicara di Hindia
Belanda dimulai setelah rilisnya film Boenga Roos dari Tjikembang (1931) yang
dikerjakan The Teng Chun. Meskipun pada masa pembuatan film hasil suaranya
sangat jelek, namun ia berusaha untuk memperbaikinya. Sejalan dengan
berkembangnya film etnis Cina juga melahirkan bintang film terkenal pada tahun
1930-1940an yang juga berasal dari etnis Cina, yaitu fifi Young dan Tan Tjeng
Bok.

Setelah adanya depresi ekonomi pada 1930-an, perkembangan produksi
film di Hindia Belanda meningkat tajam. Ketika sebelum adanya krisis ada sekitar
3 film yang diproduksi pada 1929. Berbanding terbalik jika diliat produksi film
pada 1930 yang berjumlah 7 film. Puncak dari berkembangnya film terjadi pada
1941, sebanyak 30 film telah diproduksi di Hindia Belanda. Setelah runtuhnya
pemerintahan kolonial Hindia Belanda dan digantikan dengan pendudukan
Jepang, semakin memperburuk industri perfilman.

Pendudukan Jepang pada tahun 1942 menjadi awal terhentinya industri
perfilman etnis Cina. Bahkan pihak militer Jepang melarang adanya pembuatan
film dan mereka mulai menutup semua perusahaan film milik orang Eropa dan
Cina. Pada masa pendudukan Jepang hanya pemerintah Jepang yang
diperbolehkan memproduksi film dengan tujuan sebagai alat propaganda. Sebagai
dampak larangan tersebut, bahkan pada 1945-1947 tidak ada satu pun film yang
diproduksi.
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Lampiran A

Bioscoopfilms “Wijziging en aanvulling van de

Filmordonnantie 1925 (Staatsblad No. 477)”

STAATSRLAD VAN Nnnmnr,_!mnscn—mmﬁ:_

193Y No. 447. BIOSCOOPFILMS. Wijziging en aanvulling
van de TFilmordonnantie 1925  (Stuatsblagd
No. 477).

IN NAAM DER EONINGIN!

DE GUUVERNEUH—G]'lNJ{H_!L.-\ L'V AN
NEDERLANDSC H-T1NDTII

Allen, die deze zullen zien of hooren lezen, salut!
. doet te weten :

Dat Hij, de Filmordonnantie 1925 mede in verband met de
keuring van geluidfilms willende wijzigen en aanvullen ;

Den Raad van Nederlandsch-Indig gehoord en in overcenstem.
ming met den Volksraad :

Heeft goedgevonden en verstaan :

Artikel 1.

In de Filmordonnantie 1925 (Staatsblad Na. 477), zooals die
ordonnantie is gewijzigd bij de ordonnantie van 5 Januari 1926
(Staatsblad No. 7). worden de volgende aanvullingen en wijzi-
gihgen aangebracht -

I. In artikel 1 wordt na het woord »-bloscoopfilm’ de komma-
punt’ vervangen door een komma en voorts gelezen :

+-Waaronder zoowel de zoogenaamde zwijgende als de verschil-
wlende vormen van gehidfilms met eventueel daarbij behoorende
n&ramofoonplaten worden begrepen, doch waaronder niet vallen
»de smalle films voor de amateurs-cinematographie en de speel-
j,goedfilms, geen uitknipsels van bioscoopfilms zijnde'’.

- IT. De leden (2) en (8) van artikel 2 worden gelezen gals
volgt :

»(2) De commissie bestaat uit een lid, tevens voorzitter en
~ten minste vijftien leden: aan haar wordt een secrétaris toe-
gevoegd.

»+(3) De Directeur van Binnenlandsch Bestuur benocemt en
wontsleat derin lid (2) bedoelde persenen en wijst uit de leden
neen vervangend voorzitter aan’’.

IIT. In artikel 3 worden achter het woord ,,films” de woor.
den ,.en filmgedeelten” en achter het woord ,,voltooiing” de
woorden ,.door dep vervaardiger’” toegevoagd, terwijl achter het
woord , voltooiing’* een komma wordt geplaatst. s

IV. Na artikel 4, lid (4). wordt gelezen : .

“ . -
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Lampiran B

Bioscoopfilms “Voorschriften tot uitvoering van de

Filmordonnantie 1925 (Staatsblad No. 477)”
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Lampiran C

Berita Buana, “Keris Mataram (40) Film Tempo Doeloe Shootingnya di
Sitihinggil Kraton Yogya”

* Cambar sims : Shaoting tengah dilakuban didepan Sitbhinggi)
Kerinn Yogysharis tempo docloe. Bawsh: sepussng pemeran
wimmn: Akiris Fill Young duw skior Rodriga, (Dok, Pen)

"KERIS Mataram”
(’40) film tempo doeloe
shootingnya di
Sitihinggil Kraton

Yo

tara fan
iUraral K
Taman Sarl
istana ofi sebe
Yogyakarta, banguman &
XV dan di Kaliurang, ter
rekreasi schelab  uiar
ogyakarta

shooting di Jakaris, i
di Swdio Orienal Film
pany

Sumber: Berita Buana, Minggu 3 Mei 1981, him. 8.
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Lampiran D
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 poedjiken inj

104

- s,
Doenia Film, “Njai Dasima

DOENIA FILM -

: =]

S

kall ini film keloearan
pany baghan ka [“soeda dipoeter di Orion Bioscoop dj
Batavia dengan locar higss mendapet
mafadalah satge tierita jang paling terkenal disekalian
pPodjok dari ini kepoeloan dan terlebih doeloe kita sopds
pemilihan jang sangat broentoeng dari Tan's
Fitm Comparny boeat pilih satoe tierita volk lang begitoe
Populair boeat lapoenja film jang pertama, Bagimana

Boeat pertams

. ) gedong
mana saben malem keliatan paaet, sehingga sedjoemiah
publiek jang terpaksa moesti poelang lantaran tds
kebagiah tempat.

Ini product pertama darl Tan's Fiim Company adalan
film Hindia jang pertama lang kita liat, fang ‘mana bolel
kita bilang fotografiseh Ada terbikin baek, kaloe diban-
dingken dengan apa Iang pernah kita persaksiken disini,
Toean Lupias jang soeda bikin inj stkalian opname de
ngan ini film oendjoel lapoenja kebisaan membikin film
Jang terkenal sangat soesa diini negrl panas,

: le;itanjnl,,Njni Dasima® ada begitoe terkenal dan fidn
perioe kitn oelangken lagi dising, Tetapi barg ngsiapa jung
soeda Fernah liat Njal Dasima” dibangsawan, nanti bisp
lkat ind tjerita dilajar gambar dengan selenghkapnja de-
ngan pertocloengan techniek dan matyur sepertl jang ida
bisa didapetken ditooneél. Tan's Film Company soeda
roegiken banjak tenaga dan nngkost hoeat hikin bebrapa
OpRame jang mioengit di bagian Tanggerang, Bantan
dil, menft%:el terdjidinja itoe tierita, ‘
-

Tentang permacnannja Noerhani kita soeda njitaken
tantiftsonda oendjuck permaendan jang ladinja kita tidg
braf” sangka. Soedq fentoe fapoenjn parmaenan tida
boleh dibandingken dengan bintang-bintang Tilm  dar
Haollywood jang soeda poenjaken peladjaran dan penga-
laman dari bebrapa taon, tetapi kaloe orang ingat jang
Noerhani belon pernal maen tooneel atawa film, maka
permaenan jang la oendjock, asal sadja mendnpet pim-
pinan dari satoe regisseur jang baek, biga mengasilien
;cngl;'arq;e;ln bick bocat dibelakang harl.

Pillhantja Taws Film Company boeat kasiken rol Da-
sinimd din, gannja Noerhani adn djitoe  sekali, sehab

terlnb&_dueine hahoea jni perempoean Boemipoetra jinng

Mot dinkachin jang Nocrhanl ada satoe perempocan . 1

jan
S04,

enjaken moertabat dan ketjantikan seperti dimak-
alem tierita Dasima,
Edward mentjoekoepin,
m@edtinia diambil satoe orang
Pesoonlijkheid

ng tida hisa diloepaken adalah rof Nancy jang di-
magnken dengin sangat menarik hati oleh satoe anak
adMoer kiraskirn o taon. Ini anak jang tadidja djoega
soeds biasa bermaen di Padangsche Opera nendjock per-
MICHAN sangat manis,
benjek diantara kaoem Perempocan jang menonton moes-
1oh aer mata koetika pertierelan Dasima dengan
rd dan Nancy. Kaloe dididik baek nl anak nanti
dapetken kemadjoean didalem film.
joega o} ihoenja  Samicen, begitoe
#en dengan mentjcekoepin,
film ada ahaken dengan

maskipoen boeat ini raj
poenjaken lebih banjak

’ Y

Tahoen I,, No.
T

WNIAIDASIM A~

Hoe Fitm dari Tan 's Fifm Company,

Ioetjor dan sedih. Kity pertjaja |

13 -- 15 November 1329

—_—

back, satoe factor jang sering. i ditoepalken dalem pem
bikinan fitm ofsin, Tekst (il {8ng menarik Lag mengam
il bagian jany penting didalem pembikinan SeR0ewatng
fikbm,

Terlaloe pandjang kalve kita moesti toelisken seantern.
nja kitapoenja Pemandangan, dan disang sini tentoe kita
djoega lihat kekoerangan Jang haroes. diperhaiki, tetapi
kitapoenja pendapetan oemoem adaiah jang Tan's Fitm
Cnmpanylsﬂedn langkahken safne langkah nng broen-
toeng sekali dengan fapoenia procdict jang pertama jni,
boeat mana Kitapoenja selamai, Kaloe saban-sihan men-
bikin film jang baroe diperhatiken kekoerangan- ktiera-
ngan dari jang socda-soeds tentoe lama lamg A i -
djadi sampoerna, Itoe soeda tentoe. Orang diangan loepa
berapa taon famanja Amerika moesti Hari pengalaman
sampei mareka poenfa fiims djadi sampoerna, dan kalog
sekarang. dipermnelaan Hinia soedg bisa kusikenft -
jang begini, itoe namanin soedy spcees, .

Bagian jang kedoea dari
balesan darj Naney",
kira ‘pada permoelaan
boeat publiek,

wNiai Dasimg® jaitoe | Pem-
sekarang Ingi dikerdjaln, dan kira-
taon depan bisa dipertoctidjoekien

. 18.
Sumber: Doenia Film, tahun I, no. 13, 15 November 1929, hlm
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Lampiran E

Doenia Film, “Sorga ka Toedjoe”

Ini film jang paling barce darl
Tan's Fllm Coy., dalem mana ada
" ada bermain Roekia, Annle Lan-
douw, Kartolo, Titing Djoemala
Ismail dan Ramll, deng’en. bantoe-\=
. an bebrapa artisten laen, seka-
rang soedah rampoeng  dibikin
dan sigrah djoega aken moelal di-
pertoendjoeln, | d
Opname :L'arl |inl. film -ada sa-
.nget terang. paling terang dari.
seadanja fil."s jang telah dibikin
‘ oleh Tan's. egltoe poen bisa di-
bilang tents g ~engambilan soe-
ara, il
Djoemala ' anj, boeat ~pertama.
- kall muent]u&l_ di lajar poetlh da-"
" lem Ini film' ,Sorga Katoedjoe",
telah bermain dengen memoeas-
ken, hingga- ia “telah "dikasihken
kasempetan ke 'bermain sebagl
Jpartnernja” Re 'kia, dalem fllm'
3 Lo

Djoemala

T LM

Annie Landouw

jang aken dibikin oleh Tan's Film
- Bebrapa lagoe jang merdoe bi-
sa terdenger dalem ini film, de-
ngen njanjlan-njanjlan jang me-
rawanken hati dinjanjiken “olelr .’

 Roekia, Annle Landouw, Kartolo,

Titing dan Djoemala.
Dengen pendek sadja bisa dibi-
lang jang dalem semoea-moea
BORGA KATOEDJOE ada sanget.”
memoeasken. Kerna tida lama la

‘gl film itoe aken dipertoendjoe-. -

ken, maka lekas djoega = orang
nantl blsa saksiken 'sendiri: keba-
goesannja itoe film. v

Sumber: Doenia Film, koleksi Sinematek Indonesia, no. 40008.
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Lampiran F

Doenia Film dan Sport, “Correspondentie”
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Doenia Film dan Sport, 1 Juli 1932, hlm. 22-24.

Sumber
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Lampiran G

P ——

Doenia Film dan Sport “Pembikinan Film di Indonesia”
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Sumber: Doenia Film dan Sport, 1 Juli 1932, hlm. 3-5.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

110

Lampiran H

Doenia Film dan Sport, “Sedikit Oetjapan boeat Nan Hwa poenja

Koendjoengan kedoea ka Indonesia”
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Sumber: Doenia Film dan Sport, 15 Juli 1932, hlm. 22-24.
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Druk Siang Po, “Dasima Tjerita Ringkesnja”

«sD ASIMA” ol K

TIERITA RINGHESNJA :

Winata ada sacrang moeda, jang telah berhasil dalem
rgoeletan hidoep dan menempatkan satoe kadoedoe-
m Jang h“". djoega dalem pergacelan-penghidoepan,
hidoep delem kasenangan bersama ia poenja lstri,
1, dan in poenja snak prampoean jang masih ke-

r gint mengedjer ke-
boeat naek saming-

d atas tangga pengidoe
da mempoenjal tempo boeat
nak-istrl ‘Iil ini rnm»h'k,

¢ di poentja
ijnk Winata te 1
apamace di toe toe W lmla dioestroe ada
njnl satoe oeroes sanget penting hingga
a blsa toeroet, Dasima salah artiken alkapnja Wi-
s dan anggep, foeaminja itoe tidak maoce poesingin
soesannia. Pertfidraan djadl begitoe heibat, g0
ssima amibll postoesan Boeat tinggalken Winata dan
inknja jang masih ketjll, Roeminl.
Tatelah bertjere! dar! Winata, Dasima tinggal di da-
semah srang toeahnjs di Kampoeng. Dalem satos
jang diadaken oleh Bapa Salihoen, Dasima telsh
we dengen Samioen, satoe pamoeda jang terkenal
di Itoe desa.
mioen merasa ketarik dengen Dasima jang tian-
k dun jang mempoenjal perhiasan-perhinsan jang ma-
il harganja. Bersama i{a poenia kawan. Poeasa, satoe
ingoay dalem itoe desa, Samioen soeda bisa atoer hing-
t ia bisa berkenalan sama Dasima. Di dalem in! hal,
‘ah Boeloeng ada membri perantarahannja pada Sami-

'P.'mdenjn Bamioen membawa . actie” membikin Da-
\

Sumber: Druk Siang Po 1940.

%,
e
szlinl

R

sima loepaken loekanja ia poenja hil.i. hlngkl begit
lah perkenalan berobah djadi tjinta dan bebrapa mgi
]nn kamoedian Dasima soeda mendjadl istrinja Samij

']‘{ tapl iboenjs Samioen, Salsha, dan Samioen .uw%
nja scedara-moedn, Hajatl, tida mnnedjoe sama Dasin

Sedjak menikah sama Samicen. Dasima jang harepk
eumrnglﬂ. ternjatu tdas dapel moeka samg s
rl la poenia merioes dan | Tioend Korr oo
an poenja kaponakan, jang sabap-saban djad

jang glia djoedl, telah bikin loedes barang
perhiasannja Dasima. Ketambahan lagl peria.
ang Dasima alamken dar] fihaknja Saleha du
ada begitoe matjem, hingga in merpsa amat ber:
Djoega Samioen keblakangan mengambil fihal
iboe dan scedaranja. Dasima minta bertjerel darl Sa.
mioen dan sekalian minta Samicen kombaliken barang.
barang perhiasannja jang -dibikin loedes di medla djoe
di. Ia mengantjem, djikaloe Samicen tida kombalike
barang-barang itoe ia aken minta pertoeloengannja Wi
ata 1g tentoe tida sken tinggal diam dalem inl oeroe
ndjadi blngoeng, Samloen bermoefakatan sam.
kawannja, Poeasa,

Mendadak Koentoem dengen tergoepoe-goepoe mem
awa kabar, bahoewa Dasima telah melariken dirl. Ber
does dengen Poeasa, Samloen tjarl pada Dasima.

D! tengah djalan marikas berpapasan. Dasima sebo
teh-boleh hendak singkirken dirl dan demlkinnlah ter
djndl satoe pengoeberan jang heibat Sesampenjn di su-
toe d)embatan jang tinggl, .Dasima djadi ketakoetan
kerna di seblah depan ada Poeasa dan di seblah belns
kang ada Samicenr mendatengin. Hebingoengan mems
bixin ia ambil poetoesan nekat ia boeang dirl dalem soeq

ngel.. . Apamaoe semoea kedjadian In
dapet diliat oleh doea toekang pantjing, Sz
nip dan Ganl, jang memang merasa kesian]
pada Dasima. Sasoedanja Samiocen den Poed
nsa pergl, marika boerce-boeroe angkat Dad
sima darl dalem mer. Atas pertoeloengan in
doea toekang pantjing. Dasima sceda bisa
bertemoe moeka poela dengen orang toess|
njs, begitoe poen dengen Winata dan Roe-
minl. Dl sitoe Dasima minta Winata soeka)
maafken la poenja kekeliroehan dan toe-
toerken djoega apa jang la telah alamken,
kamoedian farkk napas pengabisan. Winata
bersoempah boeat bikin pembalesan, apala-
gl Sanip dan Gan| bersedia boeat saksiken
Jjang Dasima telah dikedjar oleh Poeasa dan.
Samloen sampe kedjeboer di kall. Samenta-:
ra ltoe, Poeasa dan Samiloen bersedia boeat
menjingkirken dirl, Belagi marika bertindak
ka pintoe, Winata soeda berada di hadepan
marfka, dengen paras moeka beringas. Ttoe
doea nrug keroeboetin pada Winata, ktnpii
dl saat jang betoel, Ganl dan Sanip telah J
dateng dengen bawa orang - orang palitie, .
hingga Samicen dan Poeasa telah tertang-; _ -

Re=

& J
+

o T
TAMAT.
5
¥ ;
—_— [
Druh,_‘gr':ng Po" — BaL ;
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Lampiran J

Filmland, Terjemahan “De Kortstondige Duur van een

Film in Nederlandsch Indie”

wudal feel] ¢ e dorts
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ke=1, para operator sedikitoun tidak menarh perhatian

pada mesin mereka, hanya Jerang sekali membuanglan ko
dari jendela-kecil dan dari baja-baja peluncur, yang ﬂu-
nys sesudah tiap 2 bagian harus dikikis dan dibersihim daxi
debu, dan selanjutnys merela tidak menjaca supaya sel
dan mur-mur pesawat mereka itu te 2p terpasang luat untuk
menghindarkan speleng (kelonggaran dalanm gerak.- terj.),
sedang meveka tak pernah mengatur Jendela-kecil tekananmiya.

ke=2. beberapa pesawat tidak dilengkapi dengan temp.h
film yang tak dapat terbakar dan film melepas dari gulungan
tanpa samasekali diperhatikan bahaya yang berkaitan dengan
keadaan demikian kedalam sebuan peti yang diletakkan diba-
wah pesawat, dimana film ity banyak kena debu yang 'pa.da pe-
makaian berikutnya menyebabkan adanya garis-garia.

ke=3, para pengusaha kecil kadang-kadang tidalk ragu-ragu
untuk atas maksud nendak menghemat {tidak membeli onderdil2
(vagian2 pesawat) yang diperlukan pada perusahaan yang men-
datangikan pesawat itu, tetapi menyuruh seorang tukang mem- .
buatkan onderdil itu, sedang tukang itu tidalk memiliki taja
yang berkwalitas memenuhi Persyaratan dan tidal MAMPL Ma-
laksanakan pekerjaan yang amat teliti itu.

| ke-4. begitu seorang pengusaha berpendapat bahwa pesawat-
tidak lagi dapat dipergunakan, seringkali dia laly men-
?&L pesawat itu, sedang sipembeli kadang-ladang tidak me-

" p@6tahui baiwa pesawat ity tidak dapat dipergunalkan, tetapi
untuk tidak menderita kerugian dia berkeras mencoba memutar-
kan £iln dengan pesawat itu.

Beoran_g peneliti di Hindia dengan mudah akan dapat mene-
mulcan rsalah satu dari pada empat sebah2 ini, dan karena ity
sepatutnyalah tiap orang yang mempersewalkan film tanpa ke~
cuali bergembira menyambut inisiatip yang diambil olen jumlah
terbanyak dari pada para importir film untuk atas prakarsa
dari Universal Pictures Corporation dan Paramount membentuk
suatn dinas peneliti dan untuk memberikan kerjasamanya tanpa
pengurangan apa-apa.

Sebagai pedoman bagi penpusana? kecil yang umumnya penuh
dlengnn kemauan bailk, tapi tidek dapat memberikan petunjuk2
vs.n.: perlu kepada para operator merela, kami ingin menamballan
lapgi beverapa petunjuk teknis yang wmun dan tidak dapat di-
" kesampingian.
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-3

J’epd_ola kecil yang maxlztme.ntikan filn pade wakty film ity

berjaldh nelalui lensa ha selalu diatur g an rupa de-
Agan 3 “kecil, sehingga hfﬂ:@m ‘terbe dan_me-
‘rata, * : oy

o 4 18 Baethn yang paying baryak nenyebatked e pada’ filn

ah Bhlatan dar{ pada silang malteser, Percobaan? men
» balwa §orisl dari pade bulaten itu sudsh akan bisy
‘kaitan2 kecil, setelan film 250,000 sampai 300,00
meter melalui pesawat iy, Pada sast .i,tqm&lq*
sudah harus diganti denpan yang barm, E)
Di Aindia, dimana bloskop-bioskop +iap malaéma'za_'
ma."u";ng-maihg memutar film 5.000 meter, bulatan &
nygé&iemﬂ tiap dua bulan sekeli. fntul bioakop=~BAOENeD van,
bekerja dénpan pesawat dubbel atau demgan qua pesawat, tenty
dapat memadei kalau diganti sekali dalan empat bulan, ":
Selanjuinya para pengusaha haruslah menjaca, supeya para
operator memulai dan uen{,a!mir.l-‘_clkojeksi dari tiap bagian
dengan verlahan-lahan, Apakah pesawat digerakinn denran motor
rengrerak ataunkah dengan tangan, adalah senantiasa penting,
[film pada bahva duapulun meter/permulaan  dan Guapuluh meter pada alhiz

saja, yang dengan kekerasan alean menyebablkan semua debu yang
ada terdesalk kkedalam emulsi dan mempe::-basa.r lobang2 pexrfo-
rasi dan memecahkannya,

Fektor kedua yang penting ialah, Supaya operator karema

Ljangan terlalu bergesa-zesa [t18ak mempereunakan sambungan yang hitam
atay putih pada kedua wjung dari pada yol filn, karena sam-
/sekadar dapat 'b'm!;?n? itn sengaja diadakan untu!:‘{manammms bahaya? yang
telah disebutian diatas,

Xalau tiap Pengusaha berkemauan untulk membantu para im-
portir menjaga supaya film berada dalan keadaan baik, dengan
memperhatikan petunjuk2 yang telan disebutlkan diatas dan
dengan memmdaikan pemerilsa untuk melaksanalan tugasnya, maka
tiap orang akan memperoleh manfaatnya; yang mempersewalkan
melinat usia dari film ity diperpanjang, dan pengusana akan -
dapat menerima film-filnp dalan keadaen yang lebin baik.

Hanespoor,
Ddari  : FIDMLAND -
th. ke-6, no. § (Azustus 1527) -

Dexi. &+ M,D. Adiff.

j i 1927.
Sumber: Filmland, tahun ke-6, no. 6, terjemahan M.D. Aliff, Agustus
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Lampiran K

. . oo
Kengpo, “Apa Film Bitjara Bisa Madjoe di sini?
9

| —— £t Mol U OISt e e e AT T_.—'—.Pvz
o . : K Enﬂgg 9
’V '—"N—D_.L—— t—ﬂ:&a__’. = e ———

. v

isini?
i -

RANG tace sekarang samboetan llnngen goembira dari

kita berada dalem sa-  sekalian film-producers, Oepama-

g to¢  stadium  barge nja Carlie Chaplin, Emil Janning

dalem kalangah gam. dan sebaginja ada tida setoedjoe

8 bar idoep. Kita nanti * dengen film bitjara, jang doe]

- boekan sadja sken saksiken ba- tentoe sadja lantaran berhasilnja
jangan-bajangan jang bergerak, iapoenja film tjoema Ererpnlueng
tapi djoega aken denger swara- pada iapoenja laga jang kotjak,
owara aseli. Lantaran inj lentoe  sedeng jang blakangan jang ter.
sadja dalem tiaranja pembikinan kenal dalem flm Vader", .
film sendiri djadi dapet peroba- + aFaust™,  Nero" ada mempoenjai
han besar. Acteurs Ptawa actri-  anggenan, bahoewa principe dari
<es jang tadinja kliwat kepake gambar idoep memang boekan
lantaran actienja  jang hagoes seperti tooneel, tapi actie jang
boeat ini waktoe, kaloe tida ada lebih aloes lagi, sebab tida dj.

Banton 4

mempoenjai swara dan kepan- g2n dan nja-

dean bitjara. jang baek; moesti  pjiag, Dengen adanja film bitjara ' A,

ambil ontslagnja, ¢ actie jang alees itoe aken djadi e ’ e
Pembitjara‘an jang dilakaeken roesak, sebab peta-peta‘an jang Miss Chow telah loeloes berladjar

~ “ada dalem bahasa Inggris, ini tadinja digoenaken dalem film ) ils,
|1b¢zitnedli:oa r;m:inesakenAme- pake tekst djadi tida tiotjok de- :::'ﬂﬂ;n“b:jt i::e; ;S;::ufd a{? fm
rika, tapi bisa djad; joega laen- ngen  film bitjara, iang tentoe : ot
lasn negri di Europa aken Boe- - gadja ada bersifat seperti tooneal, homs jang populair di Shonghat
vaken itoe bahasa, sebab 3/4 dari Ada timboel satoe pertanja‘an,
doenia ada menggoenaken atawa apa film bitjara bisa dapet ke- Pessimistisch  film begitoe aken
sedikitnja mengarti jee bahasa, madjoean di sini seperti film pake  tida begitoe disocka, lantaran di
Terboekanja djeman baroe da- tekst? Ini sanget socker didja. Indonesia oemoemnja digoenaken
lem doenia film ini tida dapet b, Diliat dari pPemandangan bahasa Blanda, ampir sasoeatoe

Goa Singaragi, Cheribon.

Photo's : Tocan Ocj Pek Tiiang, Bandoeng. | B i

1. ‘Setos pemandangan jung bagoes dari iloe goa, Jang banjak dikoendjoenghen orang, " i

|

| $o e
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# KENGPO, #

2. Pemandangan dari blakang pada itoe goa jang indah,

orang mergarti Blanda, sedeng
bahasa Inggris orang Blanda sen-
diri sabagian besar tida begitoe
mengarti. Lagi film Amerika jang
pake tekst Inggris di sini bisa
dibikin tekst baroe pake bahasa
Melajoe, hingga Indonesiers sen-
diri bisa mengarti djalannja tje-
rita, biarpoen moesti diakoeh
jang sabagian dari Indonesiers
tioema resep pada bagian-bagian
di mana ada perklaian.

Tapi tentoe sadja Amerika tida-,
ambil perdocli pada satoe Indgr |
nesia jang berarti sebaginn kelz
sekuli dari  tempat  boeangnja
film. Film bitjara aken mendesek |
troes ka sini, hingga
maken sadja, achirnja orang ke-
paksa moesti liat . djoega film

bitjara, djika tida orang tida bisa |

nonton bicscope sama sekali.
Kaloe Tiongkok bikin film bi- .

tjara dan datengken ka sini ten-
toe lebih tjilaka lagi, sebab orang
kebanjakan lebih tida mengarti,
sedeng’ boeat menggoenaken ba-
hasa Inggris tida tjotjok dengen
keada'an, katjoeali boeat lelakon
modern,

Lama-lama bisa djadi film ba- -

kal ada satce peroesahan natio-
naal. Saban-ssban bangsa jang
.bisa bikin film menggoenaken
bahasa dari bangsanja sendir
dan lantaran begini peroesshan
film bockan djadi
djadi ketjil. Sampe ini waktoc,

N 4
&)

kita oepa- | .

film ada internationaal, tekst bisa
disalin dalem segala bahasa jang
orang socka, tapi tida begitos

_ dengen klankfilm | ida bisa
dirobah lagi. zw
Film djadi boekan ada soeatoe

permaenan dan kunst jang ber.
diri sendiri, hanja ada tida heda
dengen opera bangsawan jang
diambil portretnia dan berbareng
dengen itoe dibikin djoega plaat
gramofoon, biarpoen technieknja

ada laen.

Boeat acteur sepertr Chaplin
jang bisa membikin orang tertawa
sampe sakit peroet tjoema lanta-
ran laganja tentoe sadja tida bi-
sa berhasil dengen pake bitjara,
Dalem film bitjara djadi orang
perloe dengen satoe badoet jang
bisa membanjol dengen perkata-
hannja boeat bikin film komick.
Sebaliknja dari ini acteurs dan
actrices jang biasa mendjalanken

. rol sedi tjoema dengen roman

moekanja djadi moesti menggoe-
naken djoega perkatahan, jang
tida di garti * oleh kali
orang, hingga tida aken memba-
wa effect saoemoemnja.

Kaloe di Indonesia soeda ada
film bitjara bisa djadi bisa ma-
djoe, tapi djoega tjoema di sini
meloeloe dan film begini pasti
tida bisa didjoeal begitoe gam-

¥ pang kaloear negri.
besar, tapi 3.

Meliat itoe semoea masi ada
satoe pertanja’an besar, apa film

CHE. HUL!

bitiara bisa begitoe disoeka di
Indonesia seperti film pake tekst,.
tapi apa artinja Indonesia dalem
pasar film ? Amerika tentoe aken.
djalan troes dan seperti soeda
dibilang di atas, brangkali achir-
nja mengarti atawa tida mengar-
ti orang sini kepaksa tjoema bi-
sa nonton sadja bajangan jang
bitjara satoe bahasa jang orang
dengern  seperti bebek denger
gloedoe k.

Ben Tur,

Djeman terbalil,

Dalem boekee dongengan jang
aken kloear pada taon 2000,
kiranja aken dapetl kalimat
seperti di bawah ini:

.Sasoeda itoe pemoeda toeloeng
djiwanja si nona jang manis, i
minta pada itoe djantoeng hati
apa maoce kawin. ltoe nona tida
maoce, menjebabken mana marika.

berdoea djadi hidoep beroen—
toeng."
Betoel.
—Moelai kapan kace djadi:
djamda.

—Moelai swami saja mati!
—————

Pepata, —

~Orang tembak kita dengen-
snapan masin, kita bales tembak
dengen snapan. masin.” — Wl

e i

Sumber: Kengpo, tahun I, no. 31, 3 Agustus 1929, him. 9-10.
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Lampiran L

Liberty, “Thoo Hwa Nella Haiwatha: My Golden Baby”
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Sumber: Majalah Liberty, Edisi Juni 1935, hlm. 27-35.
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Boenga Roos dari Tjikembang dibikin film.

doea pengoeroes kongsi film
1zhoa jang soedah atawa lagi hen-
2k diberdiriken,

1 satoe lagi di Socrabaja, kita te-
ah trima  permintaiin  aken ambil
bocat film tgerita Boenga Roos dari
Fakembang  jang  soedah terkenal
Persediaiin boeat itoe sekarany lagi
diatoer. Rintangan jang paling besar
adalah sockernja didapet prampocan
Linnghoa jang pantes boeat mend jud
actrice  [itm,
masih terlaloe asing boeat di Indone-
via, maski djoega boeat di Tiongliok
soedah mendjadi loemrah

Kita soedah bri pikiran aken o
pung actrice dari Tiongkok, hal ma-
ita tida sebrapa soesa. Tapy ada die
Yoikin  kebratan, lantaran dianggep
“ada lehih berharga kaloe film Indo-
nesia  dimaenken oleh orang-orang
dari ind negri sendiri, sedeng boeat rol
Boemipoetra, lebih disoeka aken pa-
ke orang Boemipoetra sedjati  Der-
hoeboeng dengen ini, kita soedah bi-
kin permoefaketan dengen salah satoe
Opera Melajoe aken pindjem bebra-
pa acteurs dan actrices jang pande
boeat maenken rol dari Marsiti dan
laen-laen aken goena itoe kengsi film,
dan ini soeal soedah berdjalan begi-
toc baek, hingga kaloe persedizhan
bocat  diriken  studio dan laen-laen
soedah slese, ini tjerita bisa lantes di-
bikin film.

Toe Opera Melajoe jang kita mak-
soedken di atas, ada The Moon Ope-
ra dari Miss Inten jang sekarang lagi
maen di Serang dengen dapet banjak
perhatian  dari  pendoedoek disana
Tooneel  directeur dari itoe Opera,
tocan 1. Martha, memang soedah be-
brapg kalih pegang pimpinan waktoe
Boenga Roos dari Tiikembang diper-
toendjoekken oleh Dalia Opera, di-
mana docloe ia ada bekerdja. Miss
Inten sendiri soedah bebrapa kalih
pegang rol dari Lily dan anak dari
Marsiti, hingga dengen goemaken ac-
tetrs dan actrices jang soedah kenal
bask itoe tjerita, boleh diharep itoe
ndjoekan  di aws lajar napt
bawa hasil jang menjenangken,

sate di Patavia

kemna ini pakerdjaiin

ja dari itoe dengen girang
rhen, bebrapa poeloe
ionghoa, leden dari mu-
vereeniging B. M. A. di Bata-
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via, soedah berdiriken satoe Toone)-
vereeniging dengen toedjisunnga, se
laennja bovat bikin pertoendjockan
aken

Jong musih koerany tjoemah

tooneel], maen djoega poena
film
aken dapetken prampovan Tionghe
jang tjakep aken ambil bagian. Pearl
White dun Mary Pickford Indonesia
masih blun keliatan bajangannja. Ta-

= . ]
AL
Z
KOESTRAAT MY 6.
| iR e

P pengoeroes dari e longsd fil YE!. S AIg AT,
i Baravia lugi berdaja teraes aken &
uag o osatee  siotjia jang. dirasy
“ud poenja dasar aken lakoeben jto
pakerdjaiing yapi alarl sebab ini rin-
dakan blon berhasil, maka kita rusa
Iebih back namanja itoe candidiy
iangan dimaloemken dislng,

Ji amtara  pembitfy ady
ipoenjai kenalan Prampoei
i joby menjebows dulen ka-

langan film, dibarep soeka kabarken

pada k

nanti kasi ketrangan rentang cond
tie dan lacn-laen

soepaja kita bisa toeloeng

bri tage pada ito¢ kongsi film jang

Obat paling mandjoer

PILL VIREGO.

RECEPTNJA: SENSHE JOTEK T)OE,
Jang terkenal pande obatken segala rocpa penjakit
Sole Agents m INDONESIA and MALA YA,

MESSRS, LIM BOK SIOE & Co,
KOESTRAAT No. 6, ofi Pintoe-Besar Batavia: Tel. 1410 BATAVIA,

I doos  tjonto boeat 2 hari 16 pil f 135
/s Mesch ketjil boeat 4 hari 32 pil f 2350
"/ flesch sedeng boeat 10 hari 8o pil f os=
v flesch besar boeat 22 hari 176 pil f ro—

Kemandjoerannja _ini obat tra-oesah direwelken. Ialoe tida pertjaja
bulrh_ tjoba beli 1 doos tionto & f 1.25. Kaloe soeda tioba betoel man-
djoer, baroclah beli 1 flesch besar dari 176 pil djadi lebih moerah.

KEBAEKANNJA SEPERT! TERSEBOET DIBAWAH INI

Orang lelaki dan pnmp:nﬂn jang koerang darah lesce, katjerdikan koe
rang, Orang lelaki jang soeda roesak badannja, kerna doeloenja banjak
sakit, banjak plesir boeang tenaga, orang back djoega boleh makan bikia
tambah gaga. :

hatoe soedagar Kaloe koerang katjerdikannja, dan badan lesce, da-
gangan tida hisa madjoe.

Orang prampoean jang kocrang schat, sabentar-bentar sakit, soeaminjs
poen djzdi djengkel dan toeroet soesa hati, lantaran ini soeaminja poe-
nja p in atawa dagangan djadi soesa madjoe.

Toean makan ini pil, katjerdikan djadi bertamba, bisa sehat dan koeat
betoel djadi satoe soeami jang gaga dan pande beroesaha, dagang dan ker-
dja apa sadjn bisa madjoe, serta sebet, peroesahaiin gampang madjoe.
kerna madjoe bisa djadi hartawan.

Sumber: Panorama, tahun ke-2, no. 65, 10 Maret 1928.
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3h  roemah, aken perdoq!oc-!une kawnnan pendjohat.

eloe membatja ;S Tjonat" jang Sékarang inj tlerita soedhh
¢ merkert, Dan koe- bikinken film, oleh itoe. kongsi
el Hoy f Stang 5 In| film piling baroe jang blon [ama
@ terbitken Peniagadn, | diberdieiken g Batavia, Koetika
vedian bikin ftoe iferitn djadi | membitjarken ini halsalah satoe
ekoe, kitn poen perlocken bli|soerat kabae hqrian&i Batavia
tiilid_boeat {ibgtialagl, |telsh menjomel, bahaga kongsi-
dioegn inf 'rc ita dijodi| kongsl film di Java, jang moelai
i C=Are] oer, dan Sring dimaenken tocmboe seperti djimo, karang
olel sckalinn pembat 1,“@;]1 Qnrra-tpeen. bangeawan di tivemah liinlﬂlgm seq tierita
rﬂf}:c!in krmaocinnia M itee  wiokioe Tapi perkari rampak, pemboencean,
hilfele “fioe waktoe toean F, k b gitoe giel ! Pﬁmwn di-grét dan $abaginja
Kita nenle%l

J. H#Eéhmmnn telih snenoeh TOCHima <.-m;rlgs ' asilngi. - F
ke dilem Perningasin hebrapad In Anjik pembaticin Mefaloe mki'ﬁ n perna
ter -'!ang dibikin kadjadian d fang |

i ih back serta jang diadi [merasa setoedjoe dengen tjeritn-
Dj ‘on, din antara itoe m-mbztia moelai biss hedaken an. | terita begilaei tida hisau_ninhen

leritastierita, jany ;ﬁalhf “|tara tHeritn-tjerita baek don djelek. [ pada itoe kongsi-k.
nal F’L eritn S| Tjnn %hnng menoeroct oekaeran |sablonnja _

kopa njamcen di b 9 tierita Si Tidnat tida | ba

Tangérang, act

agoes da
erang artinja apa-apa, bae 0&

Ini djerita sabetoelnjy tiogmnli | atoctan karanganpja, }r:iéw erloe” moesel Ay
satve !lmi'nﬂg:.n" sadit, tapi mes v;i:slan teritanja, Noe tierita | docloe, Bebrapa ko
noeroet gdat kabjassin darp oemoll melockiskes faorang| pinggil araig jang

poetra  jang sadari ketjil jtovroet maen, 508

mat nakal, dan sasoedah | moesti goeloeng
n0eh matl kawannjs aken di-|roegl atawa kg

ralanja, peckatain . Betael s rompas kerbonia fang lantes di-|zine”. Kongsi jang
&b kadindian di djeman.d oeal, komoedian mielariken diri | .Loetoeng Kaszroeng" fentoe do-
Ini matjem kadjoestatin kempoengnin ks Batavia, ngengan Soenda klss oen
ada perkara ketfil, ke bekerdfu jadi jonges pada |sekarang soedak tids kedengeran
katalahan jang soedah Bssaorang Blanda, lantes ¢rét ba- kabarnfas lagi, . Maka lonnja
=oem, orang tida mérasa ma gnja itoe Blanda poenjn njtie, [bisn Inhirken@¥ io.1 ] “bagoes
ven lakoeken. serta tida iang- | komoedian diad; kepala rampok, |jung becharga boest diliar aleh
#=p =abral_kasalahan achirnfa menarn tiinta pada | dolongan terpladiar, bidtlah lebih
ma'sh g t0e gudis Tionghoa jing ting- |doeloe iae kongei-kon 24 film jang
masi adal di desa, angk dari siorang [ masih moeda danlblsh herd i
kangpak b jang “doep “dari plara babi diedjek  serta toelang.
51 matfem mengebon sajoer, dan keetika | lemah, moclal berting

Kita masi - gadis tidn ladenin permin- | roesan jang gam
Injn, 12 lantes bawa lari, tapi| moer j
angan itoe gadis, nnmu& enonton js

e tierita dimfeat dalem
w Nio, ditoelaerg oleh 188n- | Fanjakan, Kaloe itoe reroesstsia

Crif, bagimana kita §
bi n H o ” nt o
dingannis, T .n_S g Sﬂr.g‘ lang |:emoea  soedsh mo: ;I‘ﬁ_
oerdioek kagagaban dj hadepan | dan '-r:oe.uﬁotzr;-:rq 1

banj n pengarang di itoe

tengadja ditambain, dimanal ke |b

toe, éﬁ"e‘h' tocan Pangema

i i b
bikin film

bladiar membatja a
mresti saling reboet dengers k-
wag-kawaa jiog tioggal i sa-
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10
— & :
soedah  moelyj bugen — sef ill, pakeannija bersih de

sekaring banjak g Tkt kepala dan s

ngen
eng,

bosen pada film cowhoy iang kocrang tiotjok boeatfsiee
toelsh dengen: zonderiidie: anak desa jang diahat dag akal,
ligi orang 8L ambil tind Thio Sing Sang jang dapexi'npku
aken (Pili& tierita lebih = iasiolemlivat 101 upy boelan
aloeran A djage leb sampt €lan” semhoch daci sakitnigedn

Kita soedih" pe waktoe miuen |purldwan

siksiken ftoe film perlama jang
dibikin  oleh Batavia Motion ||
Picture Company, dan dape:kén-lehe:nfa dibebet lagi, kerna kata.
boeat film dari jng matjem kwa. | nj tosnlaekl kamboe Lantes ja
litefe, itoe ada satoe success, Di- | semboeh lagl, tapl waktoe me.
ambil c'gﬁﬁmnin. itoe film ada ngadep pada Assistent Resident,
simpe terang danp sabagtar diri | kombalj lehernja diheber. Begitoe
orang-orang j en ada tjce. poen. dalem pertandingun dengen
koep pande;, e0g atoerannja pendjahat, kaliatan njata fapo=nja
kemedja soedah rocbat-rabit day

reen loemajan djoega, tandanja
1 bagian tangannja poetoes wakioe
bergoelet, tapi blakangalfkaliatan

itoe kongsi dipimpin olch oring-
crang jang ada pPoenjai ba- an k
njak ‘experience, Kasalohan jang 3EX kombal;

128

H

ai 1930

siksike
dan  di
wpermd " jang b
ampir terlandjang saba

Kitdy sedikie' heran gle censuur
diid nken hoeat prrtoendjoekken

fi?'ari Primpoean jadg ampir
teclandjang hoeler: tapi rocpanja

Poein bangsanja jaug ampie e

landjang socpaja djadi biasa dan

djangan lerf:;oe tertawain kaloe

liat f ampoean. koelit poelih

E > dudonja  mirip seperti
va,

Dandanan kepala rampok sj
Tjonat dengen {uposnja pachla-
wan.pachlawan poen lebih mirip
dgpﬁn ¢an Waj!j:":_ Kongfu
dari _pi dandanannja kepala-

tertampak, 1idg sabrapa, tapi s | Kiea liat Thig " Suny poefja i -'3 Boemipoeira di-
baliknja ady terdapet bz njak apa- kemedja tiga kalil, d,-ac‘u«a’ﬁ:jncr Mnly lnpoenja’ badjoe jung. ber-
apa fang m:mh'kili:gf:og film djadi | dan tign kalin bdek_kombalg b ng-lrfmbug mimbikin ka-
laetjoe dan menjenangken, hingga dend perklaian befdialan te liatannjasepert pakea iongkok,
tiada ' heran  kaloe ' penonton, facti jang injkesalahan Tapi ¥ tjay lji:‘l ng  kita
terogtama di klas ‘moeraly; ber. Aontarad®™toe perklajan toetoetken dia: ini, tida sabrapa
; ‘Soerak tida brentinja .dﬂ'gt‘::ue:notlg dan ﬂtlil’li!.é, dan} ditogtoep aleh
K _E'e:'nung mer;?mnn boeidin gir lacet, semoey dibikin | liea. 1fen k lesin jang terda,
boeat liat kabagoesannja f ‘| berlaenon, dan boleh diadi sa- pet drlme ] Ki!l fakata
hatfi saksiken perg_ﬂé'ltl a90an | soedabn || vyiiy bebrapa hari|ivoe Otang 'dni " miskin
djotasan dengen kawanan" pen. a'aw ':mn‘ggou Tapi kap:lnsamc[hhun‘dnn ara bat e A
diahat, ia nany dapetkem fllm o || ]&loe kemedija soedah antjour | Tiip, dirola ¥y jad! sat] ang
Tionat tiada kalny dengen flm arang sorka disga aken diangan | mampach iteg tinggal 'd} ellong
Cowbay atawa Wild West Film | pake Indi lagn kemed)ii jang hack, besar dan Lie Gouw NIB Bjad;
i1ng mand sadja. Toenin Sim Kek litoe kagandjilug Ristjafa tids aken | satoe’ gEH dodern jan berns.
Hek aliss Hermag Sim, jang tertampik, | kean ra&oapm‘u. kous din Pam.
toedah petna toeroet maen, film |  Menjllk lobang boeat masoek boet diBob. Kalce ditoeroes ez-

di TiongkBk, dg
kenal lam

n kita seéduh |ka Jown penjamoen nda begi-
sadarl  kose kKal; [tot sempit, ada terlaloe kentara
tinggal di Tiifverdek, adn Hed dioestanjy boear lcekisken di da.
bintangnja froe filn § Tionat, | lemniy itpe fowd ada gedong
kerns sabag Thio Sing Sang ia| besar, pekarangan lebyr dengen
cendj@@é}:endrnn dalem ilmoe | kg nar-knmar jang lebih mirlp
diotosan jﬁg tida kalah dengen | s€perti dowanja radjs Djin di
ciato-Bjago’ dari film Gbibug Bangsawan. Seppl film
Socatah Amerikazn \ L samitiem do-

é ¥ ad ter-

Atoeranniz iroe lietita sokdah nfengan S Yos nia
' n'oeisadia ada terdapet bebrapa | jaloe kasar kapan diloekisken dj
ratilaban, sepertt Si Tiopar w:kf% ftoe kepaly
fee mash kotjl herdans gen [THPOk Idoep sabagi saroe radja,

perti boekoe, dan Lje Gouw Nia
maest tinggsl di roemah goeboek
dengen n!‘plluan satjate gadis
Tiongh bilangen Tangetang
seperti Bolang, Tendjo dan Tjie
rne-eng. Pastilah itoe film djadi
'tida menarik.

| Maski tempat, di
lrila terdjadi, perninj
laoetan, i dengen ¢
telah  diloekiskeq perffiindanga
1di laoet jang sanget bagoes dan
[ menarik hati. dimasa® kaliatan

ini tje-
a0e dari
a'"prdi;
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s PANORAMA : il

r |t.]ug ini kamar

i prive”, >
Tto€ chef fiems besar jang lagi| .Akoce tace”, dfiab itoe ver-
- | sedeng teroeroek oleh pakerd jadn,| kooper Jang baroe : odan
moesti dibikin soepa- | soed . bebrapa kalih diganggoe |akoe meras [
Im djadi-  dan [olehWtef@®oe. Koetlka d Eb oe djoeg

i oesah koekoeh {koe-
fn tlerita satjara mati-

g loetjoe, jang mem-
bangsal bioscoep |4 -
Beroch oleh tampik| e Ada itoF harga

aton, ad . e W
e ;:::ma 'IZ!" k:t Sesoeatoe roemn ungqm'u mm[fmﬁm%&z—ehn terse-
o tmadiocken | . poetfang fecbikin mencernet betoel receptnja De. LIE TIWAN
prampoean, fang| KIAT toelen, ’
ng salin: djotos de- Pesen _dan simpen sekarang, seperti dioefa'Lita didampiogken
baito@ Doktor jang Pande. b

- - Ladl

ANGGOER | SPECIAAL"
5
De. LIE TWAN KIAT.
Paling baek bocat dimincem oleh nionja-njosja

dan lemih, koerang dara, sedeng hamil, abis
sedeng menjoesoein.

orang-orang jang dja- Harga 1 fl. 1 7.50%,
di iboe, sjah dan lacn-laen, ka. ’

Hatl_'ﬁ'_a:io tjotjok, sedeng actie dari DRUPP
Mlu:'j u Fung May jong djadi Br LI
Lie!Gouw Nio, tida bisa ditjela. T
Inilabikita tida heran kerna Ba- Seroepa obat ketel boea
otion Picture Company| terlaloe banjok atawa lama,.
- bisa pilih orang-orang jang abis bersalin banjaki
nde boeat djalanken rol- deagea lantee.
ting, jang semoea dipe-
leh bangsa anghon,
hingga® djikaloe sateroesnja bisa| & 7
begitoe, ada banjak harepan film v g
jang dibikin oleh ini kongsi nanti Dr. LIE TIWAN K”\T'g
bisa menangin boeatamtja laen- Boeat bikin mati koctoe -kepala, fapi .
laen kongil film Indonesia. kaschatoonja ramboet,

Ini film si Tjonat dibikin dja- Hoarga terseboet laen onkost kirim.
di dnﬁ serie. dan.epa jang di- ﬁl@l atawa mm&
pertoendjockken  sekirsng ada| N Kwan San Mo

ama. Meliat bagimana
oembiralinja  penonton| .
glem, kita pertjaja“serle

iang én poen bakal dapet
sambostan jang mcmw )
. fodecogececccns:

Sumber: Panorama, tahun ke-4, no. 173, 20 Mei 1930, him. 9-11.
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Panorama, “Film-industrie di Indonesia”

 PANORAMA

CRaMa

7 Agustus 1927

Ten ka=I ¥t.

|

| ilm-industrie di Indonesia

| el ~ 5 |Qleh Bandoenger] S
:lltg 1ty i ? ﬁﬂgw‘l"u M 'mgﬁﬁ‘t

[donedin wili dfadi S A Moo Teasorading
vourtlly dring moesti  Legivamitie fon Longsi, film, sgedih
sdoek Indonaiiy moastl lnkimlj, juitou dingen ka«
= dun tolab heduging:  pitand Jng gt liwatesin dan
Fileew, Wi Biwa  personon! jusg 1 ok e, hotins.
I ot pnindor Fang b bl peotjnec diéoors dan whis
A Jang Letep, inilah onmg alien
e lowttibon THloungn,  wims ]l -
njn enemdiagurt Lomdali Jeaipribsil,
L L T T I o 1 o P
irapis el ikt bt dony Bowgritnen
Inh o poeuji predistio kndee,

ng tafs

gannjn penonion,
e arnljieknii-gurtoen.
djeekan I'm_d. podong gabar olop
wla poginie paling termelama,
ll:nrqnﬁlwlumn i, filnin jung
Niba g genwoeronjn lint dalem

(et bighgdne setmoen i jmpern [
dlar L n Amerike, Pating |
||~I!-ilnug i sighike pmien wila
| Vemiit leen guosisr (il (11

ek 10 tnon june fi
Rlanitdmn inongin.
Linhoen Inedomiesi
otinggulian dengen
: |-l'£|-1.| Todarypin

g bunlign divil

bikin filws -
i oopin, swielps-

l- Py i

ﬂﬂ. Al gl

£ rmonbikin (s MIsS LT MAY-MAY jang pquc
WAL 0. ol lvm satng drasme

i lilfhi]uhull nkwin | Jang dinswisken Varry ‘ol Greve
- slaws . Frebin iusl bo-wx

film , Bulis A vortipra i doe.
wd. Jang ink filne laestfn atoernn
imal losersing. s, Howeprion
Vit aenghornnlen. webals wirpnla
botoel uuTjn “upretijn bl oo mpleet etoul. Tjoes
om heada'am- bl by dips ekl G pukor.
i doon foeun ijaun Geabindel, otk s lianggep

Tadzedoh ;u. .:.q-r;{.n,. e

¥ g -
- 'ﬂﬁrjlfmn. sl Jnkonnungin

ind-=" biss litambals dan dilengkepin,
iipeatfifa Ttoo lkongsi
RaTF permocl’an  (iloy whes Lies Liskiedfa, loeroes s
la dinoe dark Wl db ini weei, @i Boel Tendupanin.

den dee  arar prordo filme, el sanget Sooms

el
b= TS Hinges)s o

il

i

Mgt wordicd, hinggn asil, jung -
Barop il Twoe waleh dari-solels
i

|u-mmu||it o
Tl ™" wastiwe
Tinlei
s mlint Temsnitfouanngi i1l
fwing ng petlainn, lan
tpond Fngh Im-rn-l:u.-u T

LU T

",

LTS

Hiergrel wn

LI E
Ivshirven e mtn: felenm st uil,
kaloe  lima-lame itu ngnlitnlen
lmlumnln weperti . mogiolij-
whmock.fi
L

Sihwonmjn Yoo, il goleh ililic
wartleeny dalem hikinjot docuirt filsn,
legitmamn  posainfy Llrﬁflﬁmm
Al Tisngkole sskinrmng; thfr.a.li.
nin boek inpoenjn toon,
teehmbvk dlun spul ail

winl Teuat

ARG pm[
geaun,  Domalieloma nn

| wcrlikitenestikit ke |-|-u#‘|!um.
| Miuggn inl waliboe wpn gt kelin

sikaikon o Nifur. b i) gy
aniple thde Tolah demgen  films
Dt v Biseomn Tigpnpgenos

Bimjuk vemng Thiiglion aylbg -’
t, Waktow wokarmg ol rovenid jull
laltrin Dok wken impae filns
Liointien megrd sendivi, Nl b
bownijn Wity fijnge
diovmblnhinga bookan sed ilkit. In
dn herwn; webaly ook of Lleid 1ri-
emoengun biwe tordih ot dlor i
Tomrainngs bnaport.

Wi Tionglion solmrung mieln)
mehigarti, bahioon porocsadis‘an 1ilm
{toe ook wln sioo pnku\lju [t

gt djelele ) g

Ion djikalos soedn djilan Degre
too iljeoe,  boleh  diharep punti |
arung  Tionghoa  bergernk  djosgn
ke aydulion satoe | little' Hollye
woorl di Tndonesis, dimans olen 4t

Sumber: Panorama, tahun ke-I, no. 37, 27 Agustus 1927.

Lampiran P

i famyg b=,

g lust,

dm !

130


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

131

Panorama, “Pemandangan Film Melati van Agam:

Productie Paling Baroe dari Tan’s Film Company”

PANORAMA

-

Taon ka 4 < Jjo,

181 - 10 Aupustus 1930

TANORA M A

Pemandangan Film.
wMELATI VAN AGAM"

PRODUCTIE PALING B,

ini baclan, | termashoer  darl
| paenia

Pada tanggal 1

« Tan's I'ilm Company soedah ner:

kabageesnnnia
pemandangan  aatupr,

toendjoekken inl film jang socdal | fnng blon perna dipertoeniljnck.
lama ditoenggoe,  kerna feritn ken sabogl film. Teroetama pur-

wMelati van Agam™ poen mld
teritoeng  ®atoe duri tierita-tiorin

Tt yang paving tedkenal, jang

effafin tferiania o mirip sabagi
Romeo  and  Julliet karangan
Shekeprare atawa tjerita Tiong-
hoa Sam Pek Fng Thay, jaitoe
rennetnecken satoe tragedy dari
doea pamoeda jang soling me-
nfinta keras satoe sama laen, tepl
tertiegn  oleh sang masib, stawa
lebih  betoel, kamacean orang
toeanja,

Kaloe dibatja boekoenia, itoe
fjierita  sabetoelnia  ada teelslee
tepi dan te'a herarti aken dibikin

Hombadin

koeda di Fort de Kogl
fang kedia-inn galing lalnm e, o

| dilockisken dengrp bagoes seks)

Kadatengan  dan brangkatnja
Gouverneur Sumatra’s Westkust,
koctika hailirken itoe perlom.
baiin, dan begitoe poen orang.
oritg jang monton, ada sampe
ferang dan memoeosken,

Ioe perlombaiin koeda di Fort
de Kock hoekan sabagi pesambanl,
hanja ada djadi salah sitee hagian
dari itoe tjcrita, kerna di waktoe
ada itoe perlombadn, di atas
tribune, Idenes pertama kalih ber-
temoe pada Norma, Lebih djace

diseli flov, kerna deioin tida laen [adn  dilackizken prkerdiniin di
dari pada bortfinedin din wpent porit arenp bt di Sawah Loen.
menjovral  antar wactie: Novma Lo, dimang { B, sabisyi moerid

dengen Ldtoes pamocda kaciing | dari sckala Mifnlouw, adi tocraer

faiinnju.  Tapi  sukarang Tan's
Film Company soedah bisa diad;-
ken ini .Melati van Agam” sa.
bagi film jang paling bagnes, rapih
dan menarik hati jang ia perna
knloearken.

Lantaran ini terita lerdjadi di
Fort de Kock dan sapoviersja.
maka  dengen Hdy memandang
ongkes Tan's ilm Ce mpany telah
kirim nrareorangnia ka tempat.
tempat fiong tersebore dalom ifoe
tierits, dimana Fovkan sadjn di-
sl temrpatatempae fitng teesang-
kot seperii Milnt onw Schogl di
Sawah |oentn dimana Iroes ady
beladjar. dun kaliatan Idroes (T8
locar dari ftoe sckol, tapidinzpn
ada dikasih st banjak sclali
remandangan indah dari ini ly-
glan Sumatra Barat jang memarg

bekerdia  boeat dapet pracisch,
Dengen teges diloekiskan kalocur
dan masoeknja lori-lori electrisch
ka dalem lobang lobung parir,
bagimana itoe areng batoc diang-
keet, dipindahken dan laen-loen
sabaginia, jung semoen ada ber.
harga hoeat orang jang hendak
loeasken pemandangan dan pe.
ngatihoean,

Ujalannja tjcrita, sabagitoe djnne
jang dclah ﬁhwr[mnd!tu-kki‘n. adln
seperti di bawah int:

Sortan Kajor satoe mantei ren-
sioen. ada poenja satoe gadis
Mama Nermn jang termashner ke.
tiantikannji, hingea banjak pa-
moeda tergita-gila, dan oleh pen-
doedock disana digelar Melati
vim Agam." Pada waktoe ada
rerfombaiin koeda di Fort de

\ROT DARI TAN'S FILM COMPANY,

Kock, Norma diliat oleh sntoe pas
moednnama Lgigg-. merld darl ne-
kala Ml[nbnulv d{ Sawah Loento.
Idroes poenja hatl lantes katarile

tan Ia merasa snngit mMirangd koe=
e Socwltiie, YR mane Drang-

44t poedang ka Sawah Loento, df
station fa bertemoe Norma jang
Anterin ade prampoennnja jang
hendak pergi ka Padang Pandjang,
dan jaorang saling berkenalan,
komoe Van Norma titi pken adenja
pada Idroes, serta berdjandji aken
koerdjoengin itoe pamoeda kapan
la pergi ka Sawali Loento.
Pertemoean kadoea, di Sawah
Loento, membikin itoe poerhoe.
hoengan djadi lebih rapet, hingga
achirnia marika saling soerat me.

njoerat dengen diberikoetken po=
trel dan sair-saic pertjintain,
Samentara ftoe satoe hoofdon.
deewijzer dari Kota Radjx, nama
MNazaroeddin. jang mempoenjal
banjuk harta dan kebon-kebon,
telah dapet liat pada Norma dan
aloe melamar. Maskipoen Na-
zzroeddin soedali beroesia tinggi,

lehih toea dari ajahnja Norma,
fertn mempoenjai djocga ampat
anak, tapi hal froc tida djadi ha.
langan uken lamarannia ditrima,
keron Soctan Kajo dan istrinja,
sahagi  kabanjakon orang loea
koens, anggep kabroentnengan
dari anak prampovan Hocmah bisa
didapet kapan mempoenjal soeami
jang banjak oewang,

Norma dan Idroes, jang tida
tanw adanja inl bahnia, landinetken
teroes perhoeboengannja. Wikioe
vacantie boelan Juni, inorang pe riEl
ka Pudang dan disana, di satoe

hangkoe di tepi lnoet, itoe doen
merpati saling bersoempah aken

Sinematek Indmesia
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menjluts «iloe stma laen, dae
Liroes briken dioedn sutoe lintjin
tanda bestoendangan padaMocaa,
ldrovs terund' on nintanngn, byt
toe Lok in sondah loelocs cxnmen
i meadjudi opzichier miinbou,
in aken madjocken Tnnsaem paca
aeant toeanja MNowma. luvrany

socdah bujan ken vonghidocpin b

jung aken ditoentoet dibuci nan,
kapan soeda djadi socomi foeei
dan berocmah tangya sendiri. Di
dulem impiannja faorang soedal
Fat satoe rocmah ketjil jung moe-
neil dan indah dengen kehon
pilarangan jang menarik dimana
kaliatan Idroes dateng nuck fiets
koctika poclang dari pakerdjadin,
dengien ditvendioe di kebon oleh
Nosma dan juorang poenja deea
ansl jang moengil, jang laloe di.
pelok tjoem dan di pondony ka
dalem roemaly olel Ifrdes oy
Norzaa, fang aul|.h 3 CEFRS T TR
saling memelok satve sana lues
poesja pioggong. Inilah ada agen
egen jung di-impiken o'el itoe
kadoea pamoeda bagi proen-
toengannja di hari komocdian !
Dengden eatjara ironisch. takst
dari itoe fits dini baiiin, ndn me.
rovsiken saroentosn sniran lae gini
boenjingi :
"Orang Janse sedeug brocats g
vl grocmlival,
Gumnpang {iptiksat astona
olas ocdinrn}
Sabigd kelewbicazan saboen jang
Kumilungy,
L
ferdilany
Dan saceeatgnchngy dioega ada
beditae  Nasils fing setil durl
dora mierpati  uken dilselisken
dolen bagisa kedoea durd ftoe
tilm,
Maskipoen  djalannia Herlta
kalivtannjn pend;k, tapi film Me-

Ddont swicadfep fa peija,

l::t{ van Adam | ada san'pe pun.
aiang dan menarik |+, Binge s biar
ditfula bagimang djia ga, tioe hisa

dimucnken sampe toant dalem
sekali portoendjoekan, Sclaennja
diri itoe pemandangan-peman-

dangtan ja- 4 kita telah enctoerken
di urs, itoe feriot ada pencel
den o kadjadinnkedjadian loe-
tjoe, jarg bikin oraag teiuwn

| tezpingkel-pingke. Densen pande

potiateernin telth pillih o
oritt bwest pemae © ral-rol jarg
patitand, o soengyooh kabetoe-
ban reliididopat sanoe pramprec,
| diadi  bahochnja
tarka  Likoenja
e jand Nt
tervuis i diadl tevtewra. Koetika
Norma  koendjoingin  ter, i
prmondokanais [droes di Sawun
Loznto dan itoe doea painseda
salicg bertjintafin, ia peenja ka-
bov femoek di Blikaea Ty sk
rinoemn kepl dengow jongos jang
tieba pikat hminja e hiboe,
pertoendjockin mana memkikia
penonton bersoerak hindga gedong
doscoop rasanja hrndak rocbech,
Nuzaroeddin poenjtr mein kivn-
dipng kaloe nolit dalioie
Mo sl i m TR
T o %
i Ped BeEy
loanni Norma, G gl Joan et
T jore,
Bagian jang menjungkont pad
pedfinialin,  jailos taranja itoe
doa pamoeds beckenalan dan
salimt  oendjoek  tiintanjy, adu
simpe bagoos dan menarik, dan
koetika deediek miinoem thee di
roemnh Ma Leha, dengt o sembosni

Idroc: korek ka ings Normn de-
18en sputoenja, inilah mda satoe
retie jong bechiegn hovul satos
blm Buropu klas cutne,

Teutang van =orans jaud inaen,
rel durl Merma sda sampe tjo.
tick dan uldjalaalon deagen ba-
7 es Wivet vLaicie vdn nda s
ludinfer, ldrovs puen muen L,
ma B djoe s ada Ihirapa oraug
sopeep, jund di di Soctan Pa.
lirdily, kawanr Ja ideoes, ada lekih
seecoep, CEebel)  parnsnis lobih
thubep  dinse  dari ldroes fang
titestl paka poepoce tehed dan
floe  povpore terlindangd  souget
kuntara,

Kesulaban-kesalahun posii sadia
mucsti teedaget. Jang kaliatan pen-
ting adabih Ergrilg ettfinty Norma

b

dapet sukit hingga tida bisa toe-
roet ontce Rokuni atenjs Norma,

uken pergi ka station. Ioi baninn,!

farg tida disertaken katerangan
dengden tekst, membikin orangjang
aonton Jjadi bingoung kerna tida
et tierti ap maksocknja, apalagi
wemnnd  dilea bogckos tida ada
teraeboet. Maka kira angécp ada
lohih baek kaloe itoe bagian di-
fucating sadja, scbab tida ber-
woena daa tida ada perloenja,
tjoemuh  bikin orung djadi bi-
Boengd tida kerocan. .

Luen kewmlalan lagi, adalah
koctika  Norma koendjoeng'n
Ideoes dI Sowseh Locnto. Puda
wakive dtoe gadis ambil glamet
Lerpisah den Benduk Leilaloe, hal
mand kedjadian i pertengahan
dalens davi itoe roemeh, Ideces
jamd  tergila-gils pada Norma,
tirggal liatin itoe gudis branghat
dan tida toeroet anter ka losur,
sikep mana ada berio
snngtet denden kol bevnsr
ik fvg sediona 1
cha e tew e Phon g

dopetben, howmla winoioe
e s toan roaade tingdal
sl peren Giban dile, Lda
weocl dinlan sama-sama aklen

mendunter sabentaran sampe ka
loese,

Koetika Norma nicmbatja soe-
riinja Idroes, ia tjioem itue soe-
rat  bebrapa  kali; tapi koetika
itoe  pimoacda  trima  Soeratnja

armi, id tjocmah tertawn girang
tipl tida menjioem sveratnja itoe
cfadis fang tertjing,
| 'Tetapi ini kosalihan-kasalaban
tivemall menjolok bagi orang jang
binsa perhatiken film jang back,
Beeut penonton jang kahanjakan,
bhisu diliwatken ' dengen zonder
menadoesin. Salmliknja, ampir di
suban bogian dsii itoe film ada
Terdupet apa.apa jang hagoes dan
menaril hatl, sedeng teksinia poen
‘sandet rapih, rin-lew dan terang,
alah ada discriuken djoeda ba-
infik saiean jang tjojok dengen
kaiidedin  jung diloekisken, hal
muna blen peeaa tertampik dalom
lacn-lacn film, sckali poen film
'Eurnpll.

Muka itoe kita brani bilang,
(ini film Melati var Apun: (bagian
ikar..lmc} ada jung paliog hadoes
‘dun paling back sendiri jang Tan's
Film Compaiy perva bikin, hingga
siapa jang menoston tida oanti
menjesel,

: Sinematek Indonssia - pusaAT PERFILMAN  “H. Usmor lsmail” 11, . Rasghare Rasens Saig
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NGAN FILM,

————

ndMeleti van Agam* bagien pengabisan.

Snsoediihnia tertoenda bebrapa
lseln, simboengannja film , Me.
Inti van Agnm”, kaloesran darl
Tan's” Film Company, achirajq
telah  dipertoendjoekken dulem
Ruxy Cinema d Pantjoran pada
tanggal 18 jang laloe, Dari sebah
docloean kita telah toelis peman-
dangon atas jtoe film di bagian
Pertama, maka sekarang kita poen
merasn wadjib aken lengkepken

e dengen toclis djoega ini
pesaalang darl bagi jang
pengabisan,

Di film pertama orang dapet-
ken bagimana kabmentoen!annin
Norma dalem iapoenja perijin-
tuan dengen liroes telah leranijen
lintaran adanja peminangan dari
Nazaroedin, satoe lelaki toes tapi,
nmempoenijai penghidoepan tjne.
koep  dan teritoeng  saorang
tampoe.  Maskipoen Norma
melawan keras, dan mengakoe
Itries lerang 1a ada tiintaken
Weees, capi iboe-bapanja tida
mace mengarti dan malah hinaken
Idious iang blon poenja pentjarion
dan teritoeng wolongan renduh,
Koctika meliat iboenfa goesar,
menioctoek  dan menjoempahi
ralanis kapan {a telep berkepaly
Pelow, Norma djadi katakoetan
50 laloe menjerah, Begitoclah
har kawinnja lantes ditetepken.

Koetika Idroes trimg soeratnja
Norma jang mengabarken apa
g te'ab terdjndi, boekan maen
kaget dan doeka tiitanja. Tapi
Moe  sobatnja, pama Soetan
Palindih, jang
familier ja Norma, dan ada trima
shdangan  boeat hadlitin  itve
remnikahan, soedab kasih pikiran
sken droes diandan  poetoes
tarcpan, kerna fa maoe tocloeng
‘*Pa itoe pamoeda bisa ber.
"wmee kekasihnja di moeka dari

Perna sanuk pada|goesar, Lantaran keras

kaloe maoeia
maboer pada

itoe kawinan, dan
poen boleh bawa
lloe gadls,

Idroes dan Palindih brangkat
dari Sawah Loento ka Fort de
Kock, dan disaoa Paliadih soedah
biss sampeken soeratnja ldroes
pads Norma dengen djalan sem-
boeni seria trima d joega balesan-
nia, dalem mans Norma menjang-
gocpken boeat trima koendjoe-
ngaonja Idroes di itoe malem
dalem kamarnja baboe di kebon
blakang roemalinja,

Tapi itoe pertemoean tiada luen
dari pada bneat membri slamet
berpisah, Idroes terlaloe moeljs
halinja boeat liemerken alawa
bawa minggar jige Jadis, miski-
poen Norma bersedia aken loernet
apa sadja ldroes hendak herboeat
pada dirinja. Begitoelsh achirnja
Norma telah s nika dengen Na.
zaroedin dun (oerget sneaminja
pindah ka Kota Radj1, dimana ia
moesti rawat dioega lima anak.
anaknja Nazarordin fang didspoe
dari istrinja jand doeloe,

Seperti satoe Prampoean modern
jang terpladjar, Norma poen soeka
sekali bergaoclan, dan antara ke.
nalannja  ada djoega pamoeda.
pimocda jang seing dateng o
toemnh  saeamis ja, Nazaroedin,
lang liat terang isirinja tida tjinta
padanja, telah djad; sanget ljem-
botroran, dan malah kaloe meliar
Norma i itra dengen japoenia
anak Ir]nhj-:lm!pnIinghcsnr-—qnnk
lirinjn  Norma — poen in mernsa
tiemhoe.
roeannja, dism.diam fa prentah
Satoe anak aken djadi spion hoeat
intip ka mana Norma pergi atawa
siapa jang ketemoeken padanja lra.
loe Nazaroedin lagi tida ada di roe-
mah. Begitoelah pada soealge
hari, sedeny Norma djalan-djalan

|di pack dan ketemoe pada kena-
innnja, satoe pamoeda nama Dialje
dan patoe kawnnnja, prdy slapa
Norma beromnng.omoog, men.
dadnk Nozatoedin dateng hingga
djndi riboet benar.

Samentara (foe Idroes telah
dapet sakit dan meninggal doenia,
dan waktoe amplr meninggal ia
ada pesen soepaja fapoenja soe-
dara prampoean, Rahma, djangan
dikawinken pada orang jang ia
tida setoedjoe, spalagl kaloe ia
soedah poenjn katjintagin,

Kahar dari ke natiansfa Ideoes
telah sampe djoeda di Kota Radja,
|rIar| dari toelisan dalom soerat
kahar, Nazarcedin dapet  tnoe
Idroes ada  katfintasin istrinfa ;
tnmbah lagi ia sendiri disindie
[dalem soerat kabar aleh Djalie,
pamoeda Jang blon lama riboet
radanja lantaran ia fiemboernein
pada Normn, maka kaiidadnnja
Nrzaroedin djadi begitoe roepa
hingaa Norma tida tahan aken
berdiam lebih lama dan laloe
minta poelang kn roemah orang
toeanja di Fort de Kack, dimana
fa  hendak bersalin, kerna fi0e
waktoe ia soedsh berbadan doea,
Koetika Norma lag beresken
|b:lrsng—bnrnnq lang hendak di-

| masoekken ku dulem koffer, Na.

|zarvedin dapet line ada djoega
potretnja ldroes, ltoe potret ia
lantes ambil, boeat diikoerin de.

| pzen dtoe nnak jung sckerang ada

|d=‘iem kandoengan kapan Norma
soedah hersalin kerna {a tinerira
kaloe-kaloe itoe anuk ada dari
ldroes.

Norma soedah balik d; Fort
de Kock dengen slamet dan
koendjoengi djorga kochoeran-
nja Idroes jang ia (ida bisa
loepaken. Sasoedahnja bersalin
Nazaroedin poen dateng, dan

ﬂm‘-ﬁlm PUSAT PERFILMAN "H. Usmar Ismall” i, K. REasghape
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dari sebab menoeroet anggepan-
nja iloe socami, itoe baji poenjn
roepa ada mirip dengen ldroes,
maka ia djadi goesar dan tida
mace skoe sabagi anuknja, dan
lantes berlaloe dari roemah orang
toeanja Norma. Ini perboeatan
membikin Norma djadi begitce
maloe hingga pada waktoe ma.
lemoja ia djadi nekat dan abis-
ken djiwa sendici. Ini hal baroe
katavesn pada besok paginju
koctika iboe dan baboenja Norma
mendenger itoe baji menangis,
dan koetika mengintip dari lobang
koentji isorang dapetken Norma
soeduh mengglawing.

Norma lantes dikoeboer di
sablah koeboerannja Idroes. Li-
wat  sedikit harl Nazaroedin
dateng di Fort de Kock dan
toeroet berdoeka boeat kamatian-

di bagian depan ada sedikit goe-
rem, diambil oemoemnja ada
sampe  menjenungken, sedeng
atocran perkatuinnja poen tjoe-
koep rapih dan malsh banjak
djoega jang bagoes. Tjoemuh
tjara atoerannja ini tjerita, kuloe
dibandiag dengen bagian pertama,
sekarang ada lebih banjak tja-
tjalnja.

Koetika ldroes trima soeratnja
Norma jang mengabarken ia
hendak ditikahken pada Nazaroe-
din, itoe pamoeda djadi sangel
berdoeka, dan inilah sda barang
fang tenloe dan sasoeatoe penon-
ton bisa rasa sendiri. Tupi koe
tika sedikit sa‘at komoedian Soe-
tan Palindih koendjoengin pada-
nja, Idroes kaliatan berlakoe gagah
subagimana biasa, sodorken sifa-
ret pada sobalnja itoe dan malah

njs Norma. la koend; gl djoc-
83 koehoeran istrinja, dan dj
sitoe la djudi koerang senang
meliat Norma dikoeboer di sahlah
ldroes. Nazarcedin menfoctoek
dun menjoempahi, koetika dengen
mendudak s mellat rohnjo Norma
dan ldroes berdiri di hadepannjn.

Dengen pikiran kaloet in ber.
lalue dari itoe tempat koehoeran,
Paling blakang orang liat Naza.
rocdin lagi  berdiri dj satoe
paseban dalem satoe kebon aken
hibeerken hatinfa. Koetika ia
memandang ka langit, kombali
ia dapet liat di antars asep-asep
Jaog melnjang, Norma din 14 roes
Ingi berpimpln taagan,

Begitoelah djulannja itoe tjerita
lang  subagian tidg menoeroet
boelve kernn ada baglan-bagian
lang terlaloe roewet dtawa koe-
rang menarik hoear dipertoen.
djockken dilem file,

Seperli semovy gambar-gambar
jang dibixin olch Tan's Film
Company, ini ,Melati van Apam*
bagian pengabisan poen ada tjoe-
koep terang, dag tekstoja, maski

e S

Binematek Indonesia pysar rnm.\\au

p B gercltan boeat soeloetin
sigaretnja  Palindih, Inilah ada
sanget tida tjotiok dengen sikep-
nja salot pamoeda jang sedeng
tertindes  oleh  kadoekaiin jang
membikin 11 terseret ka lobang
koeboer. Tawarin sigaret dan
soeloctin roko tjocmah bisa dipi
kir oleh saocang jang sedeng se.
Nang dan giring. Dijadi itoe per-
boealan ada hertentangan dengen
tabest cemeoem dari manoesia,
Koetika Idroes hendsk kete-
moein Norma di waktoe mulem,
menoeroet boekve, itoe kamar
baboe dimana fioe perlemoesn
uken terdjady, kabetoelan kosong
kerna ftoe bukoe Ingi beperginn,

Tupi di dalem film, koetika Norma
adjak kekusihnja ka floe kamur,
inorang dapetken {toe baheo lagi
mertngknek.hlnggn!mrmgmoexli
menggedor-gedor, daa achirnju
ftoe  baboe menjingkir sovpaja
Norma dan Idroes bisa lalneasa
bitjara di dalem. Ini bagian Poe:
ada bertentangan dengen tiingli,
kerna satoe gadis farg trima ke.

kasibinja dengen resia, tiada nant

begitoe alpa aken tiada preksa doe-
loe apa itoe kamar berisi atawa
tida, kerna sedikitnja ia poen
moestl  koealir kaloe.kaloe itoe
baboe nanil bocka resia, Atawa
paling slamet ia adjak {toe baboe
sekongkol, bal mana sriog kadja-
dian dalem romans pertjinta’an.
Tapi disini kaliatan Norma tida
berdami lagi pada baboenja, bun ja
lantes sadja gedor kamarnija, soe-
roe ia berlaloe, dan teroes masoek
ka dalem beesama katjiota‘annfa,
seperti djoega kamarnja itoe ba-
boe ada kamar darl satoe roemah
bordeel, dan Norma ada satoe
boengaraja jang soeda biasa pake
itoe kamar aken trima tetamoe-
tetamoe. Inilah menoendjoekken
pengatoeroja itoe film tida per-
hatiken kabissaiin jang amat sader-
haoa tentang djalannja penghis.
doepan dan tabeat dari manoesia,
Koetika Nazaroedin kirim satos
orang aken anterken mas kawig,
itoe barang-barang persenan ka-
liatan diboengkoes dalem satoe
boentelan besar jang ditaro di
atas medja. ltoe orang soeroean
lantes tinggalken itoe boeagkoe-
san zonder kasih liat lagi pada
ajsh dan iboenja Norma apa
isinja, hal mana adu bertentangan
sanfet dengen aloeran oemoem,
Bagimanakah kaloe Isinja kertay
koran meloeloe ? Lebih loetjoe
Ingl, ajah dan iboenfa Norma
lantes bertjckijok pereboetin {toe
emas kawin jang katanju ada
oewang f 3000, rapi ssbenernja,

sekallan  penonton  bisa dioega
saksiken, ltoe boengkoesan ja.
orang blon boeks, hingga inorang
tida taoe apa Isinja!

Diliat dsri besarnja itoe boeng-
koesan, moestinju bockan ljoemah
berisi oewang sadja, bacja ada
djoega pakean, siroeng, tjita
atawa barang perhiasan, Tapi
itoe doea laki istei tida ambil
poesing boeat preksa itoe pandjer,

"H. Usmar lsmail” WK lagap Basses 5o - Dataets
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hanja lantes tiekijok pereboelin
oewang jang iaorang blon lint
tima sekali, kerna boengkoesan-
nja blon diboeka.

Kita sring liat opera bangsawan

rdpak  atoer ftjerita satfara
botfiogli, tapi kita djarang du-
petken  di mtas tooneal orang

tiektiok pereboetin oewang fang
blon kalistan samp sekall, Orang
desa jang bodo poen bisa liat
ini tjatjat,

Koetika Norma soedah toeroet
focaminjn ka Kotaradja, orang
dapetken {a ada bersama bebrapy
Apak, antara mana ada saloe jang
socdah djedjaka, Sabetoelnja da.
lem tekst perloe sekali direrangken,

jJang begitoe merdika. Djangan
poela  Nazaroedin, biar oranj
jang sabar poen daraliiju tentoe
mendidih kaloe meliat istripju
herlakoe bepitoe di dalem park
di waktoe siang bari, Tiada heran
kaloe Nazarcedin djadi goesar
dan mengantjem hendak labrak
itoe  doea psmoeds dengen
toengketn|a. ]

Kaloe diliat inl film, Norma
boekan diadi .kerban® darl ka.
tiemboeroean soeaminia, hagja in
sendiri jang rongrong pada Na.
zaroedin, kerna kalakocannja mi-
rip sabagi boengaraja.

begitoe manis aken ondang itoe
lelaki, koetika dapetken ia lagi
pasang omong dengen istrinja
di  pinggic  dinlan, disilahken
masoek ka dalem roemnh aken
disvegoein thee dan doedoek
omong sama-sama istrinja, Atoe-
ran beginl tida terdopet antara
orang Darat, apalagl orang pri.
boemi |nnq_ pegang keras ndag
kablagafin Timoer,

Ini kaklirocan bisa djoega df.
perbaeki sedikit dengen djalan
pindain lice film | hagion Norma
bertemoe Djalit dan kawannja di
pinggir stroat dan  teroes di.

Laen harinja Norma berdlel d)
pinggir djalanan di depan roemah.

tiapa adanja itoe anak-anak se.
moea, jang boekan laen dari
Norma poenja anak tiri, Kita rasa
femoca orang. jang blon perna
batjn botkoenja. tentoe kliroe
mendocga itoe  anak-anak ads
anaknja  Norma, kerna dalem
Il boekan djacang kadjadian
dialannfa lelskon dilompat bebra-
pa blas taon, Jang paling mem.
bingaengken ada Ioe djedjuka,
anak ficf jang paliog besar, jang
sclaloe berdem petan dengen Nor-
Ma  seperti saloe kekasih, dap
Nazaroedin sanget tjemboeroein,
Tapi lantaran Norma berlakoe
terlaloe manis pada itoe asak firj
dicdiakn, pasti sadja Socaminja
diadi koerang senang,  hingga
dalem bal ini Nazaroedin tida
hisa disalabken, kerna sedala
{7178 poen moest! koerang sennng
kaloe meliat istrinja jang masil
mucda hepitoe rapet dengen anak
trl jang soedah diedjaka. Kala.
kiwannja Norms, seperti Jang
thlockisken dalem  itoe film, me.
and seperti stoe soendel, bog.
ki saloe prampoean haek jang
diadi kneban dyei katiemboeroean
sveaminga. Infada lebih kentaralngi
rtika Norma dengen sendirian
berdialan-djalan dj park, dimana
i1 berilnedoek di satne bangkoe,
dan lintes dateng doca pamoedn
kenalannja, jang tneroet doedpek
#in apit pada Norma, satoe di
banan satoe di kiri, serta omeng.
omong  sambil tertnwa. Injlah
Feteclhetoel ada sikep dari satoe
boer yaraja, bockan prampocan
muleen jang poke aloccan Barag,
kerna orarg Barat sendiei djarang

nja dengen dirioeng oleh anak-
anak tirinja. Lantes diteng lagi
itoe doea pamoeda ja1g doeloc
ia ketemoe di park. Norma lap.
t€s sueroe itoe anak-anak bersama
baboe jang mendinga, pergi ka
dalem, dan ia sendirj lantes pa.
sang omong lagi dengen itoe
doea kenalan, Tida lama dateng
Nazaroedin jang doeloean soedah
begitve goesnr don hendak la-
brok pada ftoe doca pamoei'a,
Orang tentoe doega iaorang djadi
riboet lngi, sebab memang moes.
linja begitoe. Tapi sekarany tida:
Nazaroedin malah ondang iloe
doeca pamorda, Djalit dan kiwag-
njn, masoek ka toemahnjn dan
doedock minoem thee hersama.
sama ia dan Norma. Salagi mi-

onding minocm thee, dipertoen-
djoekken lebih docloe, dan itne
pertemoean dalem park ditare
blakangan, kerna sasoedahnja
terbit itoe pertjektioksn  besar
tida bisa diadi Nazaroedin nanti
maoe ondang ilee doca pamoeda
aken masock ka dalem roemahnja.

Laea sifat jang sanget hotjingl{
kiti ada dapetken koetika iboe
dan haboenia Norma dapet tape
Norma telah fantoeng diri dan
kaliatan mengglawing dalem ka-
marnja.  Ajahnja Norma ada dj
kebon dalem pekarangan roemah,
lagi djalac-djalan liat kembang,
Maski begitoe ltoe doea pram.
poean tida riboet bertreak minta
toeloeng pada ajehnja Norma,
pada orang banjak atowa teta ngia.
oja. Taoe taoe Norma soedah dire.

noem thee Nuzaroedin kasih liat
koerung senangnfa saban kalh
Norma omong sambil 1ertawa de.
ngen itoe doea tetampe, jang
locrnet tertiwa denden genany |
seperli marika bockan ada itee
orang djoega jang telah kapergnk
wakioe doedock bersimg Norma
di dalem park dan anipir dilabrak
oleh Nazaroedin. Inilah ada sikep

jang bertentangan dengen kakbi-
s1dn ormoem. Ornng jang sacdah
perna dimal:i-makinh-h Nazarone

ketin Norma didepan roemahnja,
jang taoe dirinja
soedah perna ditjemboerocin dan
didoesarin, tentoe tida brani
bitjara lama-lama pada  Dijali
don kawunnja sedeng socaminja
ada di dilem roemah. Dan satoe
soeami jang temboeroein satoe
lelaki, tida manti bisa berlikoe

bahken di pembaringan dengen
ditangisin oleh iboe dan baboe-
nja sedeng ajuhnja baroe moen-
blakangan. iboe
meliat anaknja mengglawing ka-
banjakan lantes djndi lemes, (ida
koeat berdirl, dan itoe baboe poen
tentue  tida  hran|
kamar aken kasih loeroen jlne
majit.  Mengnpakah sang sneami
lida lanies dipanggil?

Letih anch lagi koetika Na.
arid'n dateng sasnedahnis Nar.
ma d koeboer. Begitoe 12 masoek
ka dalem, ajahnjn Norma lantes
samboet, bersalaman dan soerue

doedock seperii teramme biasa.

Itoe ajah toch sedikilnja moeati
sakit  hati anak pramprcannia
boenne diri laniacan Nazarnedin .

tida maoce nkee anaknja jang
baroe terlahir, jaitoe tjemboeroein

Norma  zonder alesan, dan ia
boekan sidja goesar pada Norma

mm  PUSAT PERFILMAN
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http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

()

2%

PAHORAMA =

136

Taon ka 5 - No, 198 - 30. Januari 1931

PANORA M A

hanja djoega pada kadoea orany
tueanja. Maka bagimsnakah Na.
zaroedin  bisa ditrima dengen
manis dan  bersulaman dengen
ajahnja Norma? Kaloe Nazar.
vedin  begitoe sampe lantes di-
kemplasg oleh si mertoea lelaki
atawia disemboer sama loedgh
sitih oleh si mertoea prampoean,
ini ada lebih ijotjok.

ni semoea ada kasalahan-ka-
salahan  penting jand sasoeatoe
orang bisa lantes liat, Tjutjat-
tjatiat jung ketjilan amplr tida
leritoeng hinggu kita tida tjatet,
Kita tioemah inger, wakioe Norma
koendjcengin koeboeran Idroes,
adu kaliatan rohnja itoe pamoeda,
tapi badannja Ketji] seperti djoe-
#a anak-anok. lnilsh nda kasa.
lahan tecnisch jang tida boleh
dibiacken,

Laen tatjat lagl ada waktoe
Nazaroedin ‘meliat tohnja Norma
tlan ldroes di koeboeran, Nazar-
oedin  kallatan tida terkedjue
stawa fakoet, seper] djoega fa
meliat patoeng, boekan setan
atawa orang aloes, Orang toch
moest! taoja dalem hati sendir:
-apakah ada orang begitoe tabah 7
Iol djoegn ada bertentangan de.
ngen tjingli,

Satoe hal penting jang buekan
salahoju pembikin film, hanja pe-
noelisnja  ijeria, adalah  sgea)

azaroedin tids mage akoe ilor
anak scbab roepania samg deagen
Idroes. Ini soeal kita anggep tida
masoek di akal, kerna baji jung
buroe dilahirken tida bisy lzntes
katacean bagimunn roepanfa hing.

#a tida bisa lantes dibilang samy | Df

scperti ajah atews (boe ALEWH
laen orang lagl, an sckalipoer
beloel bisa lantes kuliaran reepa.
nja itve baji mirip seperii ldroes,
masih blon ada alesan rken Na-
Zaroedin tlida muge akvein jtoe
anak, kerrs gudiri menikn Normg
tidu ketemoe Jagi prda ldroes
Luen perkara kaloe Nazurgedin
dapetken Normy boekan satge
dadix lagi. Tupi dalem tjvrituada
dibilang Norma waktoe menikah
masih djadi satoe gadis, kerna
lglmea tida maoe ganggoe kusoe.
tiiunnja. Ini poen kit angdep ada
Satoe bugisn jarg tidg masock
di akal,

Satoe  Hoedjin, jang toercet

bersama kita aken saksiken jtoe
film, ada kritick farsal lempat
tidoernja Norma, jang baek di
Fort de Kock, atawa poen di
Kotaradja, sprei dan klamboenja
ada satoe rocpa sadja. Jang pu-
ling kentara ada itoe sprei jang
hisa dikenalin dari réndahnja,
Dengen  adaken lsgl salembar
sprei laco matjem, inj tjatjat bisa
disingkirken.

apl beserta adanja inj tjatjar-
tiatjat, dalem ini film ada djoega
tezdapet bugian.baginn jang ba-
@oes dan menarik. Tiaranja Pa-
lindih smokel itoe soerat dari
ldroes  boeat dissmpeken pada
Norma, dan bagimuna fa pake

skal aken bawa soeral balesannija
Norma pada Idroes, ini ada ba-
goes dan menneroet ljingli, hingga
tiada heran penonton telah ber-
soerak  kernu loeljoe dap toch
masoek di akal sepert] barang
Inng terdjadi sabener-benernja,
Tingkanja Nazaroedin - waktoe
djadi pencanten poen ada bagoey
dan locijoe sekaly, membikin pe-
noston terpingkel-pingkel, sedeng
Itoe pesta vedtkah artara tetamoe.
tetamoe lelaki. dan begitoe poen
perdjamoean trtimoe-tefnmoe
prampacan, ada sampe rap hdan
seperti satoe kedjadian jang bener,

Jang paliny Pagoes ada itoe
P#otja Sumatea, jang betoel-Fetoe!
ada sanger meuark, hingga baest
liat ftoe pentia sadja orang tida
merasa cocgi suksiken ini film
«Melati van Agan,."

Pada bogian tecaiseh poen kita
dapetken bebrapy amadjoean.
paling pengubisan, jang me-
lockisken robnja Normu dan

Idroes melajong di oedurs, ada
bagoes  sekall, Subigitre djace
kita blon ket¢moeken satoe film
bioeatan  Indunesia Jang  per-
toendjoekken fn| matjem kohe+
Finan,

Tentang orang-orang fanp. ma.
en, kita  daperken jang paoling
pande ada jung pegang rol Na-
zaroedin, Di bywah Pimpirannja
tegiseur jung liakep pastilah ia
lhi;g djalanken rulnju lebih bagoes
agi,

Jang djadi Norma ada sampe
bagoes dan tjotjok boeat itoe rol,
tapi jaog djadi ldroes masik blon
begitoe kena, Poepoer tebel jang

ia pake di moeka ada begitoe
kentara hingga tida membikin ia
djadi kaliatan tjakep. Sabaliknja,
parasnja Palindih jang item manis
menoeroel natuur, kita liut ada
lebih  tjakep dan gagah dari
ldroes,

Ajah dan iboenja Norma poen
bisa maen bagoes kaloe sadja
dipimpin  dengen belcel, Tapi
jang djsdi Dijalit, sobatnja Norma
di Kots-radja, kaliatan ada ter-
laloe moeda, masih seperti anuk-
unak, sedeng Djalit di dalem
boekoe ada satoe pamoeda pinter

iang moestinja berparas tjakep
dan gagah, boekan segala ka-
tioend jang seperti anak sekola,
¢ Pprampoeannja  Idroes,
Rahma, jang dalem teksi ada di-
seboet namanja, di itoe film tlida
kaliatan sama gekali, Inilah kita
Anggep satoe kaidlpahan, kerpa
kita tace boeat dapetken satoe
anak  prampocan jang tjoemah
ocndjoek roepa satee kalih wak=
toe ldroes ampir meninggal, tiada
sabrapa soesab. Kaloe tida maoe
adaken Rabma lebih baek itce
tekst jang seboet namanja dibikin
linjap. =

KABAR PENTING
BOEAT ABONE.

Semoea nommer dary Pa-
forama jang soedah dier-
bitken, kaloe masih adg se-
dia, boleh dape dibli oleh
ebonns lang hendak leng-
keplen iapoenfa  bundel
dengen harga per exem-
plaar /0,30, Pesenan Mmoesti
disertaken oewang atawa
rembours,

Administratie Panorama,

o 1

(PUSAT PERFILMAN *H. Usmar lsmail® i H.Raoghay Rasuma Saig

Jakurta

i -28.
Sumber: Panorama, tahun ke 5, no. 198, 30 Januari 1931, hlm. 25
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: ﬂ.ﬁm ang hlm
nk hati adanja itoe 5

o :n(mbalnrl dengen |toeran, musih blan beg
ranglu jang tetep, dan sampoerna sepurl
Boeat Ini bnn an ud]n lenltng iaj liiu hingga boeat g

atas I'lhrnur-lnnil
ng item jong djnce
raloe dibandinglen i LR bl
bozroe-pemboeroe d.-h nnekoep lken

b jang bersendjata | .simba” dikagoemin, sabagl
n pelor dum.dum dac |tentang binstang boeas jang
dari tempat disce.|ada bandingannia dalem ddin

1

PEMBALESANNJA NANCY! ATAWA BAGIAN PF
" DARI NJAIE DASIMA

| atawa Jmplnn dateny beckali-knligdjaroh ka dalem 'm:twe
(hingga Nand achirzjs bersoem- | melintasi_satoe im_n n, dan
Bl pembalesan pada | tida antara lama ing-

i Dioemahat malem
il 30 M

t poeasken roki da haja fa sealiken pada
saioe gkoesan berls|
ampeken itoe maksoed, barang lmﬁm
saffl Koentoem Nancy intip | m, ¥
o Samioen, jang kabetoelan enger Samioen

ma Hajati tjoba goli itoe|binas !!tl{ mbil " poeroesan
| ferisi mas iaten prarup-ulvn nembaled sakit Wit pada

Desima jand ditacem oleh Nan Den me, ar la
ngen bﬂu iupo:n{-a anak o= | Hajall di bawah poehoen wakeoe | minta pakerdjalln aken Mjadi ba-
ancy jang soedah Wefia |samioen ditansiep, laorani bisa| boeh' di roemah riemingnia
. akerl o2roes@¥afbe | periokin koetika Ssmioen anglat Edw-uﬁ Bantam dimsfia Nancy
ning  di ' B jang ice l, tapi tida broen-|ada birfMm, Satoe harl kot

bii. Di Bmvll toeng dapet reboet jtoe barang, | Nancy sede rebahdre)

in £ denger d-n : n-|dan’ Samioen bersama Hajsti te-| Hojatl daten®¥iken boen -
tun | Samioen dah ballklroes lati ko bilangsn Basward|danja dengen satoe budi. H
mboessgan  da A4MSamloen ada lakoeken | tapi koetika angkoe tangan sken

pl'llaﬂ' menoesoek, Hajati list bajangan
Dibantoe oleb sator Asvistent|rohnjn Dasima jang membikin (s
Wn}nu&gniun. Raden Soeria, | djadi  katakoetan teroes  dingo,

iug padinja, Nacy, boeilke
dapet ltoe lelaki jang djsdi
lantaran dari kamatlan Iboenja

masth ada y soedah pikirken N:mey p!!l,l ka Bantim alen|dan itoe plso kena toesoek ha-
befitoe kerns segala ke kedjer p amiben, dan achir dlmnja sendirl hiogga i3 binass
di tempo doelo B | o il P Io—

malemnfh iﬂ-'l;t!. ELE D S'-m:oen telah wo) “Be O
pada Dasima™fang mint i | wakioe Ingi smokel, da_n teﬂ:t!||tun “Hembikin  semoa
pembalesan. Itoe orang aloes, | dikedjer, dun achirnja Samicen|orang jang berdosa atas kematian
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g ali
dengen film boeatan
tang orang-orang|
mty dan’ Hajati,
Raden Soeria; ha-
poedjian. Dalem rol
nd toea, Edward ma-

I, . Pengatoernia
hsoedah pilik tempat |
ekali sabagi sarang. |

Serem enarik

jang blon perna di-
a,ada sampe berharga
. Menoeroet pemanda-
4, boeat saksiken itoc
omba sadja ada sampe
ken penonton tida me-
menjaksiken ini film
nnja NMancy".
Bagian‘Hogian  jand  loetjoe
poelﬁad&ibﬂn}qk. teroetama koe-
tika ‘Hafati, jang boeka warceng
kupi-..:'[dira!gi oelang oleh saorang
Arab ! mindringan hingga djadi
r[hnel&-Knloelioun samatjem ini,
jangstiotiok menoeroet kaidadn
hefﬁ]ang sring tertampak satiap
hari  dalem penghidoepan di
kampoengan. pasti sadja,membi-
kin pedonton Boemipoetra djadi
besar.

dtnja itoe film porn ada
ban maski tda begitos ba.
n_:l‘gf“!ap ti doeloean. Tiatjat
:—;rﬁt{amaﬁdi itoe malem adalal
kakoerangan fekst aken toetd
ken djalannja tjerita hicgga ba-

F_m %eist ti.da Ie;ﬁ:é%ck
ed

: diadi gelap dan bingoesg, aken

det dari Kar 4, |13 tes tersingkir.

nda, dimanager Laen jat.jing penfing ada-
jang :au‘tit indah |12h 'koetika Samicen djsto dari

smokel deuﬂtl gowa- |1

riak pemonton tiada taoe kamunag

. wallh e

1§ . ] ) i
aloe tida,mem oem, itoe ]:l'_&‘q!djern
ahra.Tapi 76 eket, 81 toch

#Senigadja, hanja

an, fang membi-

ko kena tersoesoel, hal i}
lantaran kakliroe

Company djandji sken lantes
lengkepken  itg
toendjoekan besok malemnjn. dan
kaloe inl soedah teraioer, satoe
tintiat jang membikin penonton Ellm blon keboeroe d
gen terliti, I'oe ba
ng koerang memoea
jn nken disingkirken ¥Rl
snia dan dibikin barg
aftaren maliat aloes- | hingga kaloe in{ sem|
ang menghamperi | bahan soedaa slese Fi
| laen  ocdjoeng |lesannja Nancy sken
toe poen wiktoe | palinfl baek send
tocsoek  paddiang Tan's Film Co
kombali rerhalang | kaloearken.

oesoeh atawa
mih bergoera di v
lagk maoe npack ka
kalth kaoe soedoh sumg
| djato dan Hajati |tjak$ kaoe moesti singh
oednis. Lzen dari|ka Hengen bikin a0
ioen dan Hajati djadi sobat-sobatmo

ancy dan Koen-;lSyI\f_:.

I'ooneelstuk ,,Allah jang Pals
> Oleh KWEE TEK HOAY.

Soedah berpoeloe kalih dimaenken oleh pa poelan-
pakoempoelan amal di mana menn tempat, dan tinggal djadi
satoe tjerita paling popula’r dari semoea lelakon komedie jang
melorkisken p nghidoepan dalemqantsuhappy Tienghea djeman
sckarang. \ ;

Satoe perlombaiin antara doea soedara, jang satoe oe}smsken
kakajasin, jang laen kaheljikan. =

Apa jang satoe pembarja ada bilap!:

Sasoeatoe. perkatanndolem,.. All

jang Palsoe'gada me-

ngandoeng nas hat dan peladjaran tingdi hingga berhac@a seperti
moetiara.’* “‘
Terhias"dengen. gampar-ga hikajat
dari Drama di Ticogkok pad Pro-
fessor Soong, M.A. !
Harga per djilid (134 paginn formaat_ besaf) 2,50.
eat_landganan Panorama 2,00

E engen rembours 8 y
Kirim oewsng dimoela; Vi segala ongkas
Administralie Panorama Batavia.

Sumber: Panorama, tahun ke-4, no. 175, 10 Juni 1930, him. 12-13.
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Lampiran S

Panorama, “Peroesahaan Film Tionghoa di Java”

’ Peroesahaan film Tionghoa

Dengn faillietnja Nansing  Film
I Vorparation, peroesahaan film Tiong-
b jang kadoea di Indonesia soedah
seheng tiker. Kongsl Film jang per-
9ma ada The South Sea Film Com-
mmy i Batavia, jang lantes mogok
dtenga djalan koetika barce sadja
wloearken satoe film, jaitoe Lily van
Ina. Nansing Film Corporation puen
bimtes djata failliet koetika baroe ka-
kearken satoe product. Jjaitoe Regg
duri Beroboedoer, dimana Miss Olive
Young ada pegang hoofd-rol,
Menoeroet orang poenja tierita, se-
Wb jang paling teroetama dari dja-
jz itoe doea kongsi film ada dari
lintaran kakosrangan kapitaal, Inilah
memang boleh djadi, kerna dalem se-
™ea peroesahaan. back jang besar
itawa poen jang ketjil. kapitazl tjoe-
™ ada jang paling penting. Tapi
W3 merasa sangsi. apakal sasoeng-
mehnja kakoerangan kapitaal sadja
g mendjadi sehab dari djatonja
e doea kongsi film? Hoekankah pa-
& sablonnja bekerdja, promotorsnja
wedah itoeng dan hikin begronting
“hih doeloe dari ongkas-ongkos jang
werloe dan hatsil jang bakal didaper?
Mengapakah koetika hatsilnja soedah
moelai dipetik. jaitoe masing-masing
bisa kaloearken satve film, djoestroe
e doea-doea kongsi POLTORS mapis.
" Disini moesti ada apa-apa jang
kretany beres, haek dari tjaranjy me-
ake ongkos. atawa dari kwaliteitnja
dte film
.Tenr:ng hal ongkos-ongkos  kita
‘ida dapet taoe dzn hoekn ada kira
Poenja oeroesan. Tentang kwaliteii-
"a itoe film-film jang dipertoen-
dioeken, kita soedah pernah bitjara-
ken djocga dalem ini weekblad dan
endjoek segala Yatjainja. Kita da-
petken doea-doeanja ada djave dari
memoeasken. Boekan sadja djalannja
tjerita, hanja atoerannja poen ads
erba besay, sebab roepania orang
terlaloe kapengen aken sleseken itoe
film salekas-lekasnja dengen ongkos
1ng paling moerah hingga arang be-
kerdja angsal-djadi sadja,
Orang bisa berboeat begitoe dalem
eeroesan. komedie opera bangsawan

atawa laen-laen pertoendjockan, tapi
orang tida bisa gegabah dalem hal
membikin film, kerna pendoedoek di-
sini, jang soedal biasa suksiken djoe-
ga film-film klas satoe boeatan Ame-
rika jang angkos bikinnja mengitoeng
millioenan dollars, tida nanti gam-
pang aken lantes trima back film jang
sembarangan, jang segala-galanja ada
kalah djaoe dengen film-film Ameri-
ka atawa Europa jang saderhana
Koeli-koeli Bantam atawa Madoera
Jjang bodo sekarang moelai bisa me-
ngarti film jeng baek dan bangpak,
hingga satoe film jang dikerdjaken
dan diatoer dengen sembarangan, tida
banjak harepan bisa berhatsil bagues.
Raloe begitoe. apakah di Java tida
ada harepan lagi boeat orang berdiri-
ken satoe kongsi film? Inilah kita ra-
s ada bergantoeng pada besarnja
ongkos-ongkos jang dipake oleh jroe
kongsi. Dari satoe achli film kit da-
pet katerangan, bahoea di antero Hin-
diz Nederland ada terdapet kira-kira
joo. roemah  bioscoop, Kaloe satoe
J‘I(I.\-Crlup Mepamanja  menjEwa  itoe
film boest f oo dalem riga ma-

di Java.

lem. hatsilnja itoe film ada f 30.000.
Kaloe tjoemah dibikin satoe sadja,
aken itoe film koelilingin itoe 300 roe-
mah bfuscoap moesti ambil tempo ki-
ra ampat taon, tapi kaloe satoe film
diafdruk djadi delapan ocepamanja,
itoe [ jocon bisa didapet dalem
tempo anem boelan. Maka kongsi
Jang hendak kaloearken film moesti
bisa reken semoea ongkos jang dipake
boeat bikin itoe film dan jang bakal
dikaloearken dalem anem hoefan ber-
thoel. apa bisa ditoetoep oleh itoe
hatsil jang aken dateng atawa tida.

Kira tida taoe apa itoengan di atas
ada betoel atawa salah, Tapi orang
Jang toetoerken itoe pada kita, me-
rasa ada besar harepan aken berdiri-
ken satoe kongsi film jang bekerdja
dengen berhatsil, Kaloe sadja dapet
kapitaal tjoeckoep hingga bisa terbit-
ken satiap boelan satoe film jang nan-
i membikin ongkos-onglos djadi le-
bilv ringan dari pada kaloe tjoemah
kaloearken satoe matjem film dalem
tempu anem boefan.

Wita sendini tetep anggep, boekan
hanjaknga film _hafrja  kuwaliteitnsa

dab bisa dapethen banpea

KAPALNIA COLOMRBUS

Sabagi peringetan atas perlajarannia (Colowhu jang soe-

Amertha, blon lama di Spa-

njool orang soedab bikin saboea Rapal lajar atawa paleon
rang besarnja, matjemnja, pekakas dan laen-laen sabagi-
nja, ada ditiroe sabisa-bisanja sepertt itoe kapal Santa
Maria jang digoemaken oleh Colombus dalem itoe pela-
jaranjang. sanget pemting. jang bertolak dari pelaboean
Seville di taom 1429. Ini tjowta hapal sekarang ada df
pelabocan Seville boeat disahstken oleh sepala orang.

a9e
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ada jang pailng penting letoel soe-
rat-soerat  kabar Melajoe Tionghoa
oemoemnja tida brani bikin kritiek
aken menjelah, brangkali lantaran t

i P ad et ©
koet tida daper advertentie dari itoe
film. tapi oreng moesti mengarti, pe-
nonton tida ada begitoe bodo., Film
Lily van Java dan begitoe poen Re-
sianja  Boroboedoer telah dipoedg
oleh soerat-soeray kabar Tionghoa
Melajoe di Batavia, dan tjoemah fig.
norama sendiri jang lahitken Kritick
dengen subenernja, Liitoe poedji apa
jang back dan tjula dengen teroes 1e-
rang apa jang salah atawa djelek.
Tapi maski begitoe, sehab meming
itoe segala poedjian dan reclime ka-
banjakan koerang betoel, orang ba-
njak jeng diadi penonton telah me-
njomel, dan itoe tjclahan dari jang
menanton paling doeloe soedah me-
noelar dengen lekas sekali ka antero
kota, hingga orang jang berniat non-
ton blakangan djadi batalken mak-
soednja.  Begitoelah  kalamnja  itoe
djornalis-djornalis jang memaoud)i de-
ngen membovta soedah tida menoe-
luegn satve apa.

Kita tace ite segala poedjian tida
mengandoeng maksoed djelek  dan
hoekan boeat tipoe pada orang banjak,
hanja. salaennja boeat kaperloean sa-
how aken depet advertentie, wjocga
ada mengandoeng niat boeat madjoe-
ken peroesahaan film dari sesama
bangsa, kerna kaloe di Java bisa ber-
diri lebih banjak lagi kongsi-kungsi
film, banjak oakiauw aken dapet
penghidospan dalem ini percesalinin
baroe Jang soedah berdjalan begitoe
sochoer di Amerika. Tapi menocroet
pikiran kit sembarang  memoedi
Pada apa jang memang djelek, bog-
Kan satoe perieloengan jang Betoel,
malah  membikin  kwailteitnga  itoe
film djadi semingkin bueroek, kerna
lantaran tae pers Melajoe selaloe
menoend jang dengen poedjian, OFATE
hekerdja tida hatichati aken adaken
film jang bavk, hingge kasoedahan-
nja itoe film tida disockain ol pu-
blick dan itoe kongsi jang terbitken
ferpakas poclosng tiker, Maka dalem
hal ini, kritiek jang djoedjocr Kita
resa ada perloe boeat kabuackannja
it hongst sendiri, socpaja djangan
bekerdja dengen gegabah.

1000

faon lza

Hoe 14 - 14 g5e

Satoe hal lagi jung membikin kita
djadi heran pads’ Gkennia pers Me-
lajoe “Tionghoa digni adalah marika

doea boelan '}ang laloe, bebrapa soe-
rat kabar Wiinda ada wartaken ba-
hoea 83diinia Miss Olive Young soe-
dantidy dibajar, kerna contract jang

ikin oleh itoe kongsi_film boeat
membajar £ 1o.000 pada itoe filmster,
dianggep tida sal Lerna boekan ditee-
ken oleh directeurnja. Lantaran itoe,
antara Nansing dan Miss Young ka-
tanja soedah timboel perkara di -
ngadilan, kerna jung terseboet -
kangan soedah srahken ini oeroesan
ditangan satoe advocaat,

Betoel tidanja ini kabar. kit tida
tave, tapi Kita merasa heran toelisan-
nia itoe soerat kabar Blanda tida
semoen kahar petik,
brangkali laniwan di anigranja ada
Jang  hendale lindoengken  namanja
itoe kongsi tim. Lebih bagoes lagi ini

stwerit Mo

lelzkon lowtika sedikii minggoe sa-
soedahnji tersiar itoe kabar dalem
kahar  Blanda.  Nan-
sing Film Corporation moesn adver-
tentie dalem Dobiapa soerat Kabar

soeral-sntral

jeptenbor 1929

j21a sensbosniken s _,-atu..._
ing i rm. Kirn |7 Yo

140

|

Melajoe Tionghoa aken tjari actrue
jang beroesia blon liwat 24 tion e
at maen film, dengen didjand jike|
bajuran paling tinggi  sampl
. seperti jang itoe kongsi we
dah bajar puda Miss Olive Youn

Kita tids tave brapa banjak M
ses-misses Jang soedah kirim potg ?
nja lantaran ketarik oleh itoe adver.
tentic, jung sabenvrnja joemah saue
politiek sadja. Miss Olive Young se
dih lemi tinggal kepater di Bataws
dan menoempany pada satoe kenalu-
npa, Ini Koadaan, dan bagimana o
roesannga  dengen  Nansing,  banjai
orang soedah  lace. Tjormah pes
Tionghoa Melajoe jang tida dape
taoe, hingga moeatken dengen zonde
Loeriga itoe adverlentie aken pp.
film actrice denzen bajaran [ om
dari satoe kongsi film jang amp:
bangkroet !

Pers bisa menoeloeng banjak aks
bikin abis jtoe lelakon permacnke
orang banjak dengen segala ahan
tentie nonsens Lapi dalem hal ini ke
liatan pers Tionghoa tinggal adem
Inilah bockan tjara jang betoel ke
peroesahaan  bangs

perlindiereken
semdin

CHEMICALIENHANDEL

S~GERANIUM*“

Handel in: Chemicalién, Patentmedicynen, Verbanstoffen, Gumme
wiaren, Parfumerién. |oilet-artikelen, Eau de Cologne, Medicinzlewines
Roode v Witte Portwijn, kleurstoffen en vruchten essence voor ST

LOTERLJ jang aken Kloear
HOOFDPRI]S f 150.000—

Fesen dari sekarang sovpaja i, dapet harga mahal dan, togan-tuus
tentoe bisa toeroct maen apebilah kirim oewang dari sekarang f 1~
franco, kaloe rembours f 1075 seliwamnja hari pendjoewalan rembuan

tida dikirim, harga
Molenvlier Oost No. 38

Telgram adres (GERANILIM®,

Particulier Holl. Ch. Sch

poen lebih malal,

Telf. No. 2505 Weltevregea
Weltevreden.

ool en H.I.g

onder leiding van Mevr, GRANDER KLAJ — MERENS

PINTOE S|

0 WELTEVREDEN,

Sawe Goeroe jang soeda tefkenal dan dapet diploma boeat mengs-
djar hihisa Blinda. Saban boelin terima moetid-moerid bitroe. bajarsa
di reken punies dan boleh berdami.

Kasiken pladjaran pada Toean en Njenja poenja anak-anak.

Kleermaker KONG FA HIEN

RREKOT 4, Telf. 1384

WELTEVREDEN

Selamanja ada sedia haas jang pande boeat bikin pakesn poet,
Shantoeng, Smoking, dan pakean kawin enz.
MEMOED]JIKEN DENGEN HORMAT

. =

Sumber: Panorama, tahun ke-3, no. 144, 14 September 1929, him. 999-1000.
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Lampiran T

Panorama, “Resia Boroboedoer: Satoe Film Baroe

Boeatan Kongsi Tionghoa di Java”

PANORAMA

q

Soedah  Jama divega di Batavip
ada berdiri lagi sutoe longsiboear
cesahaken film dengen nama Nansing
Film Corporation, Orang banjak soe.

clah dapet tace bagiml‘na itoe kongsi
soedzh endang Miss Olfve Young, itoe
bintang filM jang rerkenal di Tiong-

kok, boeat” ambi) bagian pada  jtoe
kongsi poenja film Jang hendak dibi-
kin. Orang banjak kagoem pada ka-
rojalannja ftge kongsi jang membajar
gadji boear Miss Young sadja satiap
boelan f 2000, lapi blakangun ter-
njata, jine bajaran  boekan boeat
maen di film meloeloe, hanja itoe bip-
tang film moesti pergi koeliling aken
perteendjoekken dansa can menjanji
jang, dengen menginget naminjn
iang kasohor (an reclamenia jang ba-
Bgoes, membri kahatsilan boekan sedi.
kit.

Tentang itoe film, . Resia Boroboe-
doer” jang soadah begitoe lama diri.
boetin, kita soedal perloeken menon-
Yon pada tanggal 7 Juli jI. malem
maski djoega bebrapa sobat dan fa.
milis jang nonton doeloean semoea
bilang ,besay” dan ~Boerem”, hinggs
i:o:g'g bri nasehat lebih baek dja-
ngan liar. Tepi kita sendiri moesti
perlutken aken menonton djoega, boe-
kan boeat pogasken mara, hanja soe-
Paja bisa bikin sajee pemandangan
hoeat pembatja tentang ini film baroe
boeatannja satoe kengsi Tionghoa di
Java. Doeloe poen kit soedah perna
bikin kritiek tentang ftoe film wWLily
van Java” bikinannja Southsea Film
Cempany jang sekarang soedah Bue=
loeng tiker. Laen-laen soerat kabar
banjak jang poedi abis-abissp, tapi
kita tida bisa djoestain pembatja des
ngen membilang igines apa jang kita
tace ada hangpak,

Tentang hagereremanna it film
wResia Boroboeduer amipir tida bers
heda dengen wLily van Java™, Inflah
subagian besar wda dari o jeleknja ha-
Wit edara disini. jang rids hisa ban-
dingken Jengen Californie, Maka bos-
ot it Kagoereman orang da boleh

=iy

Taon ka 3 - ye, 136 - 20

Oleb: K. T. H

lerlaloe tempoehken paila
membikinsitoe film.

Tentzng djalannja tjerita, ada se-
perti di bawah inj:

lem oetan di Sumatra aken Bl tja.
gadja pada savrang Boemipoetr,
Keetika [agi omong-omong ada dy.
leng tiga pendjahat Jang lantes me.
njeraiy hingga terdjadi - pergocletar,
saling djotos 4 fa Jack Dempsey ay-
Tara itoe orang Tiunghoa dengen duoeg
dari itoe tiga pendjahiat. Achirnjy
itoe doey Pendjahat daper dikalahken
hingga jroe orang  Tinnghua daper
sempet  aken toeluengin itue urEng
Boemipoetra  darj terkemannja jior
perampaol. jang satoenja lagi, hingga
terlepas dari bahaja mager. Aken tan’
da trima kasih, Pada wakoe jtoy
oreng Tionghoa hendak brangkat poe-
lang ka Tiongkek, itoe orang Boemi.

liingg

taken. resianja 1jandi Borohoeduer.
Bagimana saoring Boemipw:;: i
fenga oclan besar dj Sumatra ady
peenja bockoe hueroef Tionghoa 1en-
lang resianja tjandi Borg Boedoer.
eelah tioemeh s rengarang duri itoe
lelakon film Jang bisa tane sendiri |
Memang Lerita-terita film ada ba-
njak jang bersifi batjingli, tapi 1och
lida perlar orang mousti mendjoesta
dengen begitoe kasar, kerna penanion
fang ada poenja pengirtian swedah
tentoe mendjadi djemue. Orang poen
boleh rabah dengen bikin itoe boekoe
‘entang resianja Boro Boedoer kada.
Petian di satoe wmper dj Tinghok,
letinggalannjn Sam b, Tualanyg (jang
urang Boemipoetrs disini biasa nama.
ken Diceragan Damypoe Awang) jang
wedah pema kewndjuengin Java, ker-
i ini acla lebi masuek o akal,
PBanjak taon welaby liwar, dun itoe
orang  Tlonghou  soeduh meninggal
docni b Bockoe: dipio.d
) : i
Tangan

Young Pei Fen, jang koetika memba-

kongsi jang

Saurang Tionghoa ada dateng ca-

Juli 1929

»Resia Boroboedoer*
SATOE FILM BAROE BOEATAN KONGSI TIONGHOA DI JAvaA,

tia itoe boekoe hatinja djadi Sl
ketarik, kerna disitue ady bl
di blakang batve gekira linghatic
Katiga dari e tandi, tendspy
sl goetji dimana g isimgy
abcenja Buddha Gotamz, Mera.y .
tarik aken poenjaken o et g,
sial, floe gadis ambil L R
brangkat ka Java dengen saorany g,
Achitja kita lial Miss Young e,
dari tangga  kapal Rotterdams, ;,
Lluyd di Vand jong Privk, hal ...
menvenidjuckhen koerang terliting
pengatier, kérna ada Iwhl!i betuel 4,
e ia toeroen darsalih Slue kg,
JCLL. jang ada nja chixi,
an langsoeng #nra '!'iunﬁo&. oo,
ava. T - ‘
Komoedian dikasih liat Pemandang.

an dari bebrzpa straar dj Batav,
dan Weltevreden, sampe achimnja .o
gadis. dengen sendirian zonder bu,

: : alie penganter, spoar di statig
postra telah kasih persent satoe o | 1
e, hueroef Tianghoa | pada sy \‘f eltevreden ake g:ka_ Moeatitin
batetfs itoe, dalem mana ada ditjeri- di deket mana ad kajs Bomubue.

dovr, Sabagian hesar dari itoe film o
Ini bagian tjsemah kasih liar bagim.
na Miss Young nack satoe chig dar,
stetion Mosntilan ) ka Boroboedier
komoedian ia dah dengen dilajung

school

Automobiel
sSINDONE
Kemajoran 47, Telf, h:;o. 23
Disediaken 10 Automobiel uy
roep-roepa merk speciaal boeat hay
peladjaran Stuur Auto sampe dape
— RIJBEW1]S t—
Satoe kali bikin examen dita,
bali. Baek sekali boeat orang-or
Jang tida poenja pakerdjaiin, i

aloe soeda dapet Rijhtwijs Rampang
sekill boeat tjari kerdjain,
Directeur
J. R. JANs

CeWesen Politfeambtenaar Voerwe
N Djoega diterima beladjar arang
dari Lien tempat, dan memberi pely.
dfaran boeat dapet rijbewiis muor
fiels, [inanl das beli antu-guty 3

r?’ﬁ%‘i-‘-:"zmamm Mi
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Taon

boeta?

* ‘Menoeroet i

ke ni tjerita, Boroboedoer
{ada didjaga oleh saora ng pendita ber-
Fnama Ghanda Soewastie, jang menoe- | soedat
&l"tﬁﬁda di djidatnja, membikin
ang anggep ia ada satoe pendita

fua

Tapi jang tida masoek di
Pendita ada poenja ramboet
g jang pandjang djoega, se-
g padri-padri Buddha hiasa goen
‘_Hp'tpdek ramboetnja, terkadang
i B sama sekali, Lebih loe-
toetoep kepalanja dengen
sorban seperti satoe hadjit

dha,

dadak

foe lagi ia
Jfaniatjem
fVMﬁa Poen tida ada miripnja
i %perti satoe pendita, Ttoe bidji tashe
‘dang “biasa tergantoeng di leher iy
“tida “.’3 Poenja. Itoe pakean ada Je.
;'F:'iﬁ Banjak mirip dengen pakeannja
"Satoe bawtv-lam dari Pada satoe pen-
idital
. Orang semoea tane, dari moelai Bo-
oboedoer digali dari dalem- tanah
. sampe sekarang, disitoe blon perna
“ada satoe pendita jang diadi penoeng-
‘B0¢, 1dpi dalem saoe tierita poen k.
liatan orang ad, merdika aken tjip-
taken segala apa, Tjoemah sadja sog-
d toe orang moest anggep aneh
dan tida masoek di aka), kaloe boeat
bikin tierita film tentang  hikajat
Tmngkok iang sekarang inj, orang
“Mmape Ioekisken di Nanking ada ber.
Machta satoe Keizer!
‘" Djotga ada satoe hal Jang haroes
- dibilang a::e__h‘ dan loear biasa, satoe
Vgadis jang b'nl_:l:'_ue dateng dari Tiong-
+ ok zonder pake djoeroe-bahasa, soe-
dah lantes bisa bitjara dengen tetes
i beroending pandjang lebar de-
PRen itoe pendita dan jongos- jongos
‘orang - Boemipoetra, Dalem hahasa
pakah faorang bitjara? (Barangkali
dalem bahasa Beloketels — zetrer).
|, Begitoe sampe g Boroboedoer,
Miss Young lantes moela; preksa itoe
Yandi aken tjari tace tempat Jjang di-
752 ada disimpen aboenja Buddha.
Lama sekali ia mengoesoet dan me-
ngetok di sana-sini, maskipoen dalem
boekoe soedah diterangken dengen te-
£25, itoe goetji jang moeat aboenja|
Ruddha ada di tingkatan katiga di|"

dengen

8| blakang gambarnja orang jang meng.
Botong satoe djoli. Mengapakah ia
jari doeloe itoe gambar,

i tida !
mmmi dengen me

Samentara itoe, Ghanda Soewastie

lih dati saorang atoes bahoe
ti pasang mata
hendak mengga
ltoe pendita Jantes kasih per,
fan pada Miss Young,
ladenin, dan satoe wak

lagi menggratak g; iy

djoer dengen
kataoean dari m
&n ia terpaksa |

poeloean orang  Boemipoetra lelali,
Prampoean dan anak-anak. '
Lantaran meliar Gh
ada poenja kaw
fang makan siri, jioe gadis laloe me-
noedoeh jang djailin padanj
pendita sendiri, maka dengen goes,
ia dateng tja
loe poekoel padanja dengen satoe kor-
si_hingga Soewastis djate di 1anah
satenga pangsan, Komoedian o

g o o a B ¥
GADIS TOEKANG MEN
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sobatnja iitoe penditn, nama Koesoe-

loengin djiwa ajahnja itoe pe
Tapi Koesoemo tida: ladeni
lantes pergi pada satoe dos
nama Adjeng aken minta d
hikmat  boeat keniaja djiw
gadis. ltoe nama Adjeng
dipake oleh satoe lelaki, [a
Kara kaloe itoe doekoen adg
prampoean, ! e

Si doekoen lantes kaloearken satoe
boneka ketjil jang di bagian hatinja
ditantjepken satoe penjti, dan pren-
tah Koesoemo taro itoe barang di ba-
wah pembaringannja  Miss Young
jang lantaran itoe djadi dapet sakit
keras. Koetika dapet tace itoe nona
dipet sakit lantaran bikindn sobat-
nja, Ghanda Soewastie dja_a goesar
pinls Koesoemo dan ia sendiri laloe
koend joengin kamarnja Miss Young,
ambil itoe boneka jang teroes diba-
kar, hinppa szkitnja si gadis djadi
sumbach. .

Maski begitoe, Miss Young masik
teroes membentji_pada Soewastie dan

dapet peringetan bebrapa ka-
i ia moes-
Pada itoe gadis Jang
nggoe aboenja Byd-
inge.
tapi tida di-
toe, koetika ia
e tiandi., men.
Miss Young diban.
loedah sirih jang tida
ana datengnja, hing-
ari poelang ka hotel
kotor, ditonton nleh

badannja

pakean

anda Soewastie
an saorang Prampoean

a ada itec
ar
ridi roemahnja dan 1.

ateng

Ees

ARI DARE SULTAN PERAK.
s berpakeatt serba indab daw perbiasan dari emar
J toelen ] f—
Jang di sablab hanan;
SATOE KEPALA DARI BANGSA

Itoe gadis-gadi

| DAJAK,

Ini kepala jang teritoeny pada golomgan dajak ja e
(Ppygmies) bisd shen " goenaken soempitan %
d sloct) dengem djitoe sehali

a1 50 ke
80{°

mo, jang hendak ambi Ipembalesan, -

rﬁ__S@zliqk‘r)a tjepa. dengen alesan, -
nja itoe’ gadis soedah perna’ toe-

tjoba landjoetken niatannjaraken tjoe-

=
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’
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fi'aBoenja’ Buddha. Achir-achir ia da-
‘petken itoe tempat jang sakean lama
Aditjari, laloe bli satoe linggis, dan
‘diwaktoe malem tjoba bongkar itoe
dinding batoe jang meroepaken gam-
bar orang-orang lagi memikoel satos
gotongan, boeat ambil itoe goetji wa-
siat. Tapi koetika itoe tempat baroe
“terboeka sadikit, mendadak kaloear
asep beratjoen. Sabetoelnja begitoe
itoe asep beratjoen moelai moentjoel,
itde gadis moesti lantes lari atawa
"djato pangsan; tapi dalem itoe film
Ukaliatan ia bekerdja teroes dengen
tida perdoeli itoe asep beratjoen,
'"l:ringga achirnja ia djato pangsan di
' pinggir itoe dinding.
~ Ghanda Soewastie jang kaloear dja-
lan-djalan di itoe malem, dapet liat
/itoe asep mengeboel, maka ia lantes
‘dateng di itoe tempat, laloe pondong
" Miss Young aken dibawa ka pondok-
''nja, d&i'j‘m_a ia bikin itoe gadis ter-
" sedar, g{_or&mdian ia toetoerken apa
jang kadjadian dengen ajahnja doe-
“loe; jang waktoe berada di tenga oetan
»di Sumatra, soedah ditoeloeng djiwa-
‘nja oleh ajahnja itoe nona, hingga

“iaken bales itoe boedi, ia selamanja|

Taon ka 3 - lo. 1356 = 20

hendalk '!indoengkrn kaslametannja
itoe gadis. Tapi dengen tjara bagi-
mana Ghanda Soewastie bisa taoe ing
gadis ada anaknja itoe orang Tiong-
hoa jang perna toeloeng djiwa ajah-
nja, satoe hal jang soedah kadjadian
begitoe lama, inilah tida diterangken,
Ini bagian pastilah membikin sasoe-
atoe, orang jang menonton dengen
goenaken pikiran tida bisa merasa
poeas.

Bagian paling pengabisan meloekis-
ken Miss Young telah boeang niatan-
nja aken tjoeri aboenja Buddha, dan
laloe djadi pendita bersama-sama
Soewastie aken mendjaga itoe tjandi
Boroboedoer.

Begitoelah ada djalannja itoe tjeri-
ta ,Resia Boroboedoer” jang maski
titelnja bagoes dan menarik, tapi dja-
lannja sanget melantoer, apalagi sa-
bagian besar dari itoe film ada koe-
rang terang. Orang jang maen poen
tjioema sedikit. Ampir di sapandjang
itoe tjerita tjoemah orang liat sikep-
nja itoe gadis dan itoe pendita Bud-
dha...... tida lebih dari doea orang
jang djalanken hoofdrol.

Tentang permaennja  Miss Olive

143
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Young tida bisT ditjela, hal mana™T’
menoendjoekken., ia, . sasoenggoehnja
ada satoe film-actrice jang oeloeng,
Kaloe orang kasih padanja rol Jang
lebih baek dengen disertaken film
jang lebih terang, iapoenja pakerdja-
an di Java haroes dibilang ada satoe
succes, Kaloe itoe film .Resia Buro-
boedoer” ada djadi satoe kegagalan,
itoelah boekan lantaran koerang pan-
denja Miss Young, hanja kerna salah.
nja hawa oedara dan kliroenja orang
jang atoer itoe tjerita.

nChemicalienhandel ,,Geraniom

Handel in: Chemicalién, Paient.
mecdicynen, Verbandstoffen, Gummi-
waren, Parfumerién, Toilet-artikelen,
Eau de Cologne, Medicinalewijnen,
Roode en Witte Partwijn, kleurstoifen
en vruchten essence voor stroopen.

Molenvliet Oost No. 38,

Teli. Me. ...... Weltevreden,
Telegram adres ,,GERANIUM",
Weltevreden.

The Canton Chemische Wascherij
Kerkstraat No. 3, Mr.-Cornelis,
Kita poenja nama @1 terkenal,

Adres jang pa]im boeat Mr.-

Cornelis dan Buitenzorg,
Memoedjiken

dengen hormat.

Sumber: Panorama, tahun ke-3, no.136, 20 Juli 1929, him. 800-802.
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Lampiran U
Panorama, “Siti Akbari”

TERHAROE dan KAGOEM orang aken rasa djika meliat

| e, A
i - -?%a

S ————————

Super-film  Indonesia pe ama dengen rol-rol * penting dipegang oleh
pemaln pemain jang terker Al dan-terpllin betoel |

ROEKLAH sebagl SITI AKBARI, bermoela sebagl BATOE ISTRI JANG
BEROEYTOENG aken bikin orang djadi kagoem, kemordian dengen lapoenja
rol sebagl SATOE TSTRI JANG TERSIA-SIA, TAPI, TEROES BETIA, nanti
Fikin terharoe den gntjoer orang poenja pongrasa‘an hath!

lapcen'a njanjian-njanjian aken bikin sasoeatoe crang djacl kasemsem ! |
TITING dan ANNIE LANDOUW aken bikin semoen otang djadi kagoem dengen
mariks peenjn njanflan-njaniian jang ‘merdoe dan merawanken hatl!

m—_#

.

Sumber: Panorama, tahun ke-XIV, no. 17, 27 April 1940.
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Lampiran V

Panorama, “Sorga Katoedjoe”

SATIMAH kasl liat kemadjoean dalem kalangan industrie film Indonesia. ... ’
TAGAK ITEM sendjoek begimana films Indonesin bisa mentjotjokin penonton...

- SITI AKBARI menjataken bahoea bintang-bintang fitms Indonesia poen bisa i

L

dididik back ]

dan sekarang TAN'S FILM COMPANY nanti kasi lial dengen filmnja jang 1

paling haroe.
L]

T R T > LR S

herapi pesst ke joei i pembikinan films di Indonesial

Pemandangan alam jang . indah darl Telaga-warna dengen opnamenia jang

mengagnemien — pengambilan soeara jang njata — muziek dan lagec-lagoe

jang merdoe denge Y disoearaken oleh ROEKIA, ANNIE LANDOUW, KARTOLL,
_ TITING dan DJOEMALA.

! § A T ﬂ}e'w;na!% -gf?f‘lry'ﬁmﬂtﬂﬂ,ﬂmff%t" ~
&
B
-l

B RS

SORGA KATOEDIOE

TAN'S FILM COMPANY poenja [ilm jang gambarnja paling terang
dan soearanja paling Lleges dari seadanja marika peenja films

] Nantl bikin sc-u.nu|.; pendosdoek Indonesia djadi bangga dan kagoem dengen
i jang soedah dipertoendjoeken!

— e e
——a

Sumber: Panorama, tahun ke-XIV, no. 43, 2 November 1940.
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Lampiran W

Pewarta Soerabaia, “Doea Film jang dibikin di Java”

FEWARTA SORRA

=

1z Juni 1928

W CcTeesmsy ssaacual Daek tida sampe
iwa. "
Doea film jang dibikin di Java,

Sadjek bebrapa boelan jang Jaloeh
di Java telah sampe toean Roos ACS.
ARPS., [imoperateur dari wMetro
Goldwija Film Pictures* faeg telah bikig
flm dengen alamat ,Java". Dj berbagi-
begi tempat di Java telzh diambi] op-
mmen. Redactie Java Bode telah bikin
pertiakepan sama mr. Roos,

Mr. Roos kasi tace fang film Java
weda dikiim  ka Auwerika, jaitoe se-
baglan jang diambil dari sini dan soeda
di ontwikkeld. Greta Garbe dan laen.
leen bistang film jang terkenal pegang
' boofdrol dalem itoe flm. Pengambilan
foto dari djalannja tjerita dilakoeken dj

selier dari Metro Goldwiin.

L M= Roos roepanja laen boelan aken
bersngkat ka Amerika dan bakal lekas

balik lagi boeut bantoe .

South Sea Film Pro.
ducing Co.

lai ada satoe kongsi film kepoenja-
sonja bebrapa bartawan Tionghoa di
Batavia. Mr. Roos jang soeda bikia
selesibi film boeat Metro Goldwijo, se-
karang atoer film boeat itoe kongsi
Ticoghoa.

Dalem film ftoe ada toeroet maen
acteurs dan actrices Tionghoa serta

oemipoetra, Pada hari Saptoe, 9 Juni,
nalah satoe lid redactie darl itoe soerat
kabar telah saksiken bagimana itoe
kongs! mengambil gambar,

Di Mangga Besar. di ocdora ter-
bocka. ada dipasang satoe kamar.
Dindingofa itoe kamar ada dai eterniet,

Isgga dengen tjara jang keliwat sader-
hana crang bisa robuh robah diendels

n pintoenja ltoe kamar

Bifzct penerangan didupct diri tler-
Rin-tiermin, pada mana tjilich 1l
menjorot.

Scepario (pemandengany darl fiee Hilm
Soed  dipreksa oleh  [ilmcomr

pe

tu
te

di

'ogga kaloe ini film zoeda bl
2da banjak bagian jany perlu
ting.

. |TGr’ kongsi diceroes ol

Liem Goan Lian dun Tien |

Sumber: Pewarta Soerabaia, 12 Juni 1928.

pei
di

hei
loe

oga
mel
an

lak:

kal

dia
dat

dja
am
wa
zin

tor
jan
||'.-
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Lampiran X

147

Pewarta Soerabaia, “Film Anti Inggris? Toean Tan Thian Bie didakwa”

PEMARTA SOERABATA
18 Juni 1928
bersambung, ,.,..

INDONESIA.

Film anti Inggris ?
Toean Tan Thian
Bie didakwa,

Menoeroet rapport dael  gouverneur
Medan pada gouverneur di sini, film
»~De dochter der Woestijn"* jang di-
pertoendjoeken di Medan, ada terdapet
perkata’an-perkata‘an dalem tekst Blan-
da jang dianggep mengandoeng artl
tida enak boeat orang Inggris.

Itoe film speciaa! darl fabriek film
wTrinon Berlijn* di Duitschland, jang
dioeroes oleh film-importeur toean Tan
‘Thian Bie di sini, di mana lebih _doe-
loe soeda ditrima baek oleh commissie
tilm di Weltevreden. Soeda dipertoen-
djoeki di Betawi, Bandoeng, Garoet,
Teloek Betoeng dan Tandjoeng Karang
paling blakang dikirim ka Semarang,
tapl politie telah beslag. -

Pertama kall dateng dari fabriek,
semoea tekst ada dalem bahasa Inggrys,
lantaran moestl maea dalem djadjahan
Blands, toean Tan Thian Bie soeda
serabhken pada Hispano.film di Petje-
nongan aken tambah tekst Blanda
menoceroet salinan di tekst Inggris.

Dalem 1ai flm ada ditoetoerken
satoe expeditie inggris Jang dateug
ka djadjahan tanah Arab, di mana soeda
terdjadl satoe-persatoean lantaran satoe
prampoean.

Di tekst loggris ada terdapet per-
kata'an-perkata'an dari fihak Arab jang
tida enak boeat orang Inggris dan ini
soeda disalin sebagimana adanja dalem
bahasa Blanda.

Koetika dikasi maea dalem tempat-
tempnat jang soeda dicendjoek, tida ada
tecdjadi rewel apa-apa dan Gouverneur
Medan jang sedikit ,.awas" soeda dapet
liat itoe perkata‘an-perkata‘an jang bisa
diartiken ada aatl-laggris. Toean Tan
Thian Bie oendjoek. soeda djadi ke-

tim

ka
oal

Kt
an
m;
jor
ng

ke
ng

bi
T

mi
ks
di
tic
iti
ki
tc

tic

[ k:

bissa'an film-Elm jang dateng dari lazn
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PEWARTA SOERABATA
MJuni 1928
bﬂ!‘sam'bung...."

negri ada pake tekst bahasa asing di-
tambah tekst bahasa Blanda aken tjoe-
koepken kesenengan pada orang-
orang joang mengartl itoe bahaga,
kerna dikasi maen dalem ini djadjahan.

Kaloe itoe tekst Iaggris bisa diartiken
mengandoeng perkatahan jang tiada
enak boeat bangsa Inggris, ternjata
film-commissie jang koerang awas aken
goenting -atawa stop sama-sekali itce
film aken tiada dikasi maen dimana
djoega, soepaia djangan terdjadi keroe:-
gian pada orang jang kasi dateng,
sebagimana terdjadi pada dirioja toean
Tan Thian Bie.

Boeat kasi maen itoe film di Sema-
eang lebih doeloe toean Tan Thian
Bie sceda trima oewangnfs, hingga
sebab mendadak distop oleh politie,
tentoe sadja fihak di Semarang tiada
mace menangoeng roegi satoe apa,
dan minta kombali ocewangoja pada
toean Tan Thian Ble.

Maski bener toean Tan Thian Bie
ada djadi penanggoeng boeat itoe film
sebagl orang jang kasi dateng, tapi
dalem salinan Blanda dari fihak , Flis-
pano film fabriek” di- Patjenongan tida
terdapet perkata’an lebih atawa koe-
rang boeat roegiken salah satoe fihak.

Sekarang toean Tan Thian Bie soeda
didakwa jaitoe maenken atawa kasi
kasempetan dimaenken satoe film jang
soeda dikeurd oleh commissie film,
tapi ditamba tekst Blanda jang satoe
antara laen ada mengandoeng perkata‘an
jang tida ensk boeat orang Inggris.
Boeat inl ada di antjem dengen hoe-
koeman paling lama anem boclan
sebag! orang jang siarken perkata‘an
itoe, dan aken diwmadjocken pada
Landraad.

Tentoe sadfa int perkara ada saioe
perkara penting fang heroes diperhati
ke oleh film-film importeur jang ba-
njak kasl dateng film inl djadjaban.
Poetoesan hakim dalem ini perkara,
nacti ada sebagi oekoeran sampe d
mana itoe hal bisa dianggep satoe ke

ia
pe:
Ka

ter

diz
1o ]]

de:
pa

de
sel
SO

do
ba

L

tar
tie
dje
L
A

salaban jang disengadija atawa sed:kicnja | tas
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PEWARTA SOERABATA
18 Junil928

tace kaloe itoe perkata‘an ada mengan- | mi:
doeng arti jang tida enak boeat orang | kar
Inggris. ia

ocean Tan Thian Bie njataken pada|dje
kita, aken oeroesan Ini sadja soeda|di
memakan tempo boelanan. Lebih doeloe | njis
politie dateng minta diserahken itoe |tjlk
film jang itoe koetika sceda lama da-|Dj
teng dari Medan abis dipertoendjoeken | kot
di itoe tempat. Biasanja, sebelon film-|ka’
film dateng lebih doelor dibikia per- |ora
hoeboengan pada laen-laen gedong |san
gambar idoep boeat kasl pertoendjoe- |sa%
kan itoe film dengeu sewah, dan begi- | Djc
tot lekas Inl film, sampe, sigra dikirim |'o¢
ka Semarang dengen lebih doeioe trima |toe
oewangnja.

Soeal inl boekan sampe di sini sa-
dje, kerna antara toean Tan Thian Bie
dan itoe gedong gambar idoep di Se-

" marang terdjadi satoe oeroesan laen
sebab Inf film jang soeda disiarken pro-
gramma dan reclame aken dimaenken pre
mendadak distop oleh politie. diri

Boeat itoe keroegian-keroegian di| |
Semarang nanti masi djadi satoe per-|dec
tardja‘ag siapa jang moesti ganti, sedeng | mo
toena Tan Thian Bie jacg soeda rasa|per
itoe film boleh dipertcendjoekin di koe- | der
liliag tempat sebagimana soeda terdjadi | sep
di bebrapa tempat, ada hak aken se-|Lio
waken lagl filmoja pada slapa djoega, | koe
ketambaban dalem dikeurd baek dari| pes:
commissie-film. bra

Dalem Ini ofruesao canti di minra|den

timbangannja commissie-film dan laen-  djac
laen pembesar  jang bersangkoetan, | pan
kerna keroegian keroeglan pada fihak |doe
toean Tan Thian Bie boekan sedikit. |Th

Biarlah kita menoenggoe sadja begi-|asit
mana poetoesan hakim dalem ini pee-| S
kara jang tentoe sadia ada sampe me- | Kin
parik hatl aken dipe:hatiken. (K. Po).|soe

T san
Madioen. djat
Kaloe batin soeda bab
roesak, di !

Belon liwat sainz djiam sadjek toean L
e Schroe atas ichtiaraja Madioensche jkea
Kuustkring, mendongeng boeat anak-|dids
anck di societeit Constantia, tiba-tiba|isi
masoek orana Blizda dena o
masoex orancg Ciacga dgenqen sSZmpo- ddc

I<

Sumber: Pewarta Soerabaia, 18 Juni 1928.
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Lampiran Y

Pewarta Soerabaia, “Film ditahan”

‘:tﬁéﬂ&:%@ hoclodji Waitham Mas dan ran- b
ltonia seharga b 210,

an, | — et e

e Film ditahan.
aa|  Satoe tol film, dengen titel ., perlom- | slz
rat | bahan ketjantikan” telah ditahan di sec- | wi
ali| tiebureau, lantaran tida ada tanda cen-|ko
rat | euue. loi blm dikirim pada firma Eng|ke

15- | Seng Chiang di sini. ol¢
e Sebeionnja haroes ditjegah, ! we

oa} Kedjadian saben sore di djembatan|oe
1ia | Kertonaten anak_aenal KAadaa. -3

Sumber: Pewarta Soerabaia, koleksi Sinematek Indonesia, 2 November 1927.
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Lampiran Z

Pewarta Soerabaia, “Film Tionghoa Bikinan Java jang Pertama”

FEWARTA SOERABAIA
€l Juni 1928

LRE LA

elah | ™ ngm
lany Film Tioaghoa bikinan iaen
rtiis Java jang pertama. hatinj
di Deeloean kita soeda kabarken teu. | toelag
di- tang satoe pernesahan film Tionghoa | nicen.
2at® [ di Batavia soeda bikin rampoeng pem-! sl kor

| Sikinaa  film Java jang pake alama: maitn
tah |, Lily van Java* pada mana ada toeroet anglei
“jmaen nona Lie Lian Hoa dari Soe-
. ' rabaia, Be!
! S Po kabarkeq lagi, boeat ini film Ko F
pe: j‘craag telah bikin opaamen di banjak|teluh

3

o |
H=1

E1

T

1

‘22" tempat, antara laen-laen dj Buitenzorg | [a ad
<¢p dan di bebrapa tempat laen lagi. tjoeri
lnui  Aagtara Orang-orang jang tozrcet maen | hoek(:

atz:|selaennja  itos doea siotjia dari Soe-|loaga
xait | tabaia, tozan Kwee Tiang Aa dan toean |gal 1/

i Tab Kwee Pang dan bebrapa crang |depke
-em |lagi, karanj

.'!'arf Kira-kira lagi satoe . dosa minggoe | moeng

ev- linl film  boleh djadi bisa dipertozn- { djoek

clz ! jjoeken sebagi pertjoba‘an. dioenc

em | Boeat bikin in! tilm Tioaghoa di Java .
|

“|jang pertama tida sajang orang keloear.
itoe [ ken ongkos besar, aken seboet sadja} Seh:
‘0Ll | satoe tjonto szdja. boeat slotscene dar keg, d
‘apa Jioi Llm telah dipake bebrapa medja|comite
-anti| kros| jang indah, jang harga sewahnjz|goena

ubil { sadja ada f 130, wang

Sebagi flm Tionghoa jang pertama! koeran
di- I dibtkin di Java, kita tida sangsi ia bakal [ini itce
:djo. |dapet perhatian besar darl publiek | fdeelir
rem- | Tionghoa. Lian F
asar —t et s dan po

™ - =

Sumber: Pewarta Soerabaia, koleksi Sinematek Indonesia, 21 Juni 1928.
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Lampiran AA

152

Pewarta Soerabaia, “Melanggar Film Ordonnantie?”

20 Juni 1928

bersambung,.,,...

—— taos
1 inf Melanggar film ordonnantie 7 g
varta| Kemaren soeda dikabarken, toean film
ber- | Tan Thian Bie soeda didakwa telah terc

I:!Isan melanggar film ordonnantie, sebab soe- sed;
.13 {da kasi perkenan dipoeternja satoe film | dike

jang pake tekst Blanda jang

dalem | diar

satoe | antaranja terdapet perkata‘an-perkata‘an | film

‘ogen | jang bersifat djelek boeat orang
djian | gris, kata K. Po.

Ing- | film
oesc

sama| Ada perloe diterangken di sini. da| T
VI {lem film ordonpantic dari staatsblad | han
apa?(1925 no. 477 artikel 14 alnea 1 sub|{sato
garti, |d, ada diantjem hoekoeman paling be-|rasa

rat 6 boelan pada slapa jang melang- | bael

N.V.lgar ini atoeran dengen disertaken djcega ! dari

toelisan | hoekoeman denda,
itas salah| Sesoeatoe film jang soeda dikeurd
2la orang [oleh commissie-film tida boleh dirobah
ksoednja |atawa ditambah apa djoega, dan moesti
dipoeter seada-adania.
oengtida|] Toean Tan Thian Ble soeda tambah
toe mace |tekst Blanda boeat itoe film jang di-
a dapet|rangkep dengen tckst bahasa Inggris
dielasnja | dibikia ringkes, sesoeda itoe film, di
ing mak- | keurd baek oleh commissie film, sedeng
@si pea- | tadinja meloeloe pake tekst Inggris.
w kaloe| Kaloe satoe film jang sceda dikeurd
iggoeng- | back oleh commissie film, seande maoce
ditambah tekts atawa dirobah bagian-
1 boekti| bagian apa sadja boeat satoe bagian
\.V.LD.| begimana ketjil, film ini moesti dikeurd
1 mace|lagi oleh commissie film. Kaloe ditrima
gering- | baek, baroe boleh diperkenanken diper-
at-soerat |toendjoeki di tempat terboeka boeat
:salaban- | publiek.
agentnja| Djadi, toean Tan Thiag Bie diper-
‘an jang |salahken socda kasi perkenan dimaen-
tas dite- |ken satoe film jang maski soeda di-
keurd baek oleh commissie Film, tapl
3 lagi. |soeda tambah tekst Blanda di loear
taoenfa commissie film.
atie 7 Hal ini ada penting bagl golongan
. toean|film Importeur, Bechoeboeng  dengen
7a telah |terdjadinja ini peskara, .didapet kabar,
ebab soe- | sedjcemblah besar tlm-film jang soeda
satoe film | dikeurd baek oleh commissie film, tapi
dalem | diam-diam orang bikin sedikit perobahan

erkata’an | film Hoe di loear taoenja commissie
ag lag- |Blm, hingga perloe dilakceken peng-
oesoetan lebih djaceh.
sini. da | Tambahan-tambahan atawa peroba-
itaatsblad [ baa film orang bisa bikin di sini pada
a .1 subjcatoe fabriek film di :Patjenongan, Di-
wling be-|rasa, maski itoe fabriek soeda trima

melang- | baek aken bikin berobahan satoe Ffila
ea djoega ' dari prentahnja laen orang, sedikitaja

a moesu
langgar ordc
jang soeroe
satoe kepast
perobahan
pada commis
Biarlah o
hal, jang big
enak seande

bernapas. Obat

jaitoclah Wood:
ang  termasjhoe
emocrnja anak
sesoeatoe |hoe t
botol ini abat d

Kem

Oleh Tromp «
hofwey, darl bar
Olels Tromp
Verboaon, Goebe

Oleh F. Ward
ling. Emb. Ken,
joer

Oich Tromp |
Lostdrager, yan
roemah,

Oleh Tromp
Guyr, Kaliasin 3
Oleh Haverks
barang commissi
Sapt
Olek Tromp ¢
Gravily-Leygraaf
prabotan rocmal
Oleh Aldjockri

dari koeda.
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eda dikeurd
soleh dirobah
ja, den moesti

soeda tambah
film jang di-
ahasa Ioggris
. itoe film, di
e film, sedeng
st loggris,
oeda dikeurd
, seuhde mace
obah bagian-
satoe bagian
noesti dikeurd

Kaloe ditrima|s=

PEWARTA SOERABAIA
20 Jun i 1928

ia moesti taoe kaloe hal itce itoe me-
langgar ordonnantie film, seande orang
jang soeroe robah itoe film tida kasi
satoe kepastian, sasoeda klaar dibikin
perobahan nanti dikasi keurd lag
pada commissie film.

Biarlah orang soeka perhatiken ini
hal, jang bisa membawa boentoet tida
enak seande terdjadi dakwahan.

— e p—

45. Bahaia dari sakit di leher boeat anak-anak,
ada soeatoe penjerangan helbat jang baleh mem-
bikin anak-anak djadi engap lantaran tida bisa
bernapas. Obat jang paling slamet dan tentoe
jaitoclah Woods poenja OBAT PEPERMUNT
jang- termasjhoer, dikas mincem menceroet

namle amal. T

PrrmcEREa

Sumber: Pewarta Soerabaia, koleksi Sinematek, 20 Juni 1928.
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Pewarta Soerabaia, “Lily van Java”

y s -t_..--..-.au.n. WUegs  [aa gnen !L-‘MC ol
amoek [ trima, bila dilakoeken serooka. sseka, H"H!f
I oramg i Sprek,
pada jt. HORETOE
— | sEpert
P Ak

I !
3 itae Lily van Java. | s=hag

HNuroa Cebieaine T
dluege | Sebrgisiana pembala tmos The Souih | bastun

koen-{Sea Film Co Pamvs sedeng bikio Mlm | |
# itoe|dzlem mena ada ditoeroerken riwalainia
torag | safoe gadis hartawan lang oleh Iaguenja
29 #zh dipaksa  skea menidal  soras sa-
cang diediaka, sedeng fn pencedioe
i 23wna szorang laen,

gustus | Hoofdeol digegang  oleh nona  Lie -
‘[ Lion Hwa dard Socrabaia,

Sekarang Sin Po denger, tal ming-
goe dicega itee flm aiken diblkin ram-
pacng. Jasgpal dimcenkecala belon
ditentozken, ketna tedebih doeloe ka-
saben | wal didialanken reclime-campagoe oleh

wlem. | itoe kongsiz, dibenn

i Djoega bisa  diwartzkan {ang seka- e
] cang lagi divemboekin  apa  tida febih

aendjoekaa | Lily vae Java' dider. | s
{ 2 poda fonds Kioe Kok Thoso. | s
[Haloe iol sompe  Blza kedladian, kita
proes kesi poedjlan pade fnf kongs:,

S
c!i saf dengen slamat tecoeboe: of atag, | Blsnd:

ST

J4an

Toe:

paek  ssbogd dadl  pendapetannia itee ] akeps

ebapgi
ceda s

e sedenyy

Kaartjls poetih dan idio. publiel

; Hlarep 5 8. perha-]  Setel

i tiken. Lannia

e ool o s e litm anwlare - o roveediog

Sumber: Pewarta Soerabaia, 19 Juni 1928.
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Pewarta Soerabaia, “The South Sea Film Co: Kongsie Pembikinan Film

Tionghoa jang Pertama di Indonesia”

THE SOUTH

Kongsie pembikinap film Tion

pertama dj

SEA FILM CO. 1

ghoa;ang ,
Indonesia. '

] o

e ———

g Kita telah toelis sedikit wakioe
' ’ doeloe, bagimana di Java telah ada
kongsie-kongsfe film laen bangsa, tapi

. orang Tionghoa ketinggalan keblakang

| dalem Inl peroesahan, jang ambil ke.

tinggl, dnlcq peroesaban besar djaman

sekarang.

telah ada gerakan boeat diriken kongsie
film Tionghoa, kabar-kabae jang kita
samboet dengen girang, asal sadja in|
semoea dioesahaken dan diceroes oleh
orang-orang jang tjakep, dan inl kegi-
rangan ada sama besarnja dengen
kekoeatiran aken kamenjeselan, sebab
1oepanja ~ seperti dalem banjak per-
tara jang laen — orang Tionghoa lebih

Tatkala dy Soerabaia sedikit boelan
doeloe dibitjaraken maksoed aken diri-
ken kongsie filo Tionghoa, kita denger,

film-film keloearan ini kongsie
Sona-nona Lie Lian Hwa dan Lie Bo
Tan, doea poetri dari toean Lie Blauw
Kie di sin, telah beriken perdjandjian.
ta aken mencendjang,
Satoe leek dalem oeroesan
Peabikinan film dag kepandean actenr
dag l';lrice. kita tida bisa bilang, brapa

-y film, tapl sebegitoe djaceh kita
toens, | 2cti2ra kita sendird, nistjaja itoe
ity bisa ada besar sekali.

doedoekan tinggl, kaloe boekan paling | Bogor

Di Soerabala, Semarang dan Becaw H

pande mengobrol dari pada berboeat, |

3ag
inf boelan ada bekerdja o
pada Th la
so\ﬂh Sﬂ Fu.ﬂl Co. l amp
Film pertama dari inj kongsie telah T‘:
dimoelai dan sekarang lagi asik dibikin. | "

[= %]

Lebih doeloe telah  diambil scene dii\g;
dan dalem bebrapa bari tal di| D
Taman Sarie, Betawi, hika
Dalem itoe film nooa-popa Lie jLian | !¢/
wa dan Lie Bo Tan (Sin Po toelis : L{ :
nona-nona Lie Lian Hwa dan Lie Hiog| ur.

Hwa, tapi ini tida betoel, sebab di inf| .
saat nona Lie Hing Hwa ada di Soe. | kira
rabaia) ada pegang rol-rol jang penting | *°-

Njatalah dari kabar di atas int, Betawi | 4
telah doeloein Soerabaia dan Semarang, gu‘,'
dan nona-nona Lie Lian Hwa dan Lief 1
Bo Tan lebih doeloe telah briken toey- | lam.
djangannja pada Betawi. kae:

Sampe beapa djaceh kebenerannja ﬁ:o
itoe kabaran dari Sin Po, inilah kita | ey
soeker pastiken, tapi kita dapet perasa‘an, | ker.
ftoe kabaran ada banjak beneroja, kaloe| |-
boekan seanteronja. j‘"’

Ini bal aken bisa ofata dari ka- |
baran-kabaran lebih djaceh jang pem- |,
batja tentoe aken dapetken dalem roe I
wangan kabaran Indonesia daci Pecw.rt, | 01
begitoe lekas ditrima kabar lebib tecany DEe
dari Betawl darl hal inl o

Kita merasa itoe kabar dari Sin by, hatl
jang itoe courant sendiri njataken, di-|hoe,
dapet darl soember Jang bisa dipe:- k':‘
tjaja. ada benar, sebab sasoenggoenia ::'.;
djoega. boeat oerocesan pembikinan ke

film toean Lie Bianw Kie dengen doea tida
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" Jsi bel telah djadi boekan sadja froe

dota nona ada nona Tionghoa pertama

di sinl jang toeroet maen boeat film,

dioega laorang ada dari familie baek
| wrta tethormat, doea-doea dapet pela-
daran dan pendidikan baek dan telah
tasi oendjoek tanda-tanda boeat djadi
seperti actrices jang pande.

Tapi sedeng di Soerabaia dan Sema-
nng tjoema baroe ada kabarnja sadja
totasg maksoed pendirian kongsie
ilm Tionghoa, adalah sekarang kita
dpet batja di Sin Po, di Betawi

koogsle film, malahan sekarang fni
kongsle film telah moelai djoega ket-
dken lapoenja film jang pertama.
ltoe kongsle ada The South Sea
fim Co., satoe kongsie film Hoakiauw
22 jiog ~ menoeroet Sin Po — digeraken
#F deh toean Tan Tjoen Lian, chef dari
frma Liong Hien di Toko Tiga, Betawi.
expert (ahli) film-opnamen,
& bean Lea H, Roos, atas Instructienja
uf Metto Goldwyn jaog  terkenal telah
A dateng dari Amerika ka Java dan dalem

—

botkan sadja soeda berdiri itoe matfem |

Pottrinja, jaitoe nona-nona
Hwa das Lie Bo Tan satoe-doea
minggoe ini telah ada dj Betaw!

Memang djoega itoe toean ada bik:n
pzrhoeboengan dengen satoe kongsie
film Tionghoa di sana, dan sabagian
darl apa fang ditoelis oleh Sin Po se-
karang ada tjotjok dengen apa jang
kita lebih doeloe sendiri telah taoe,

Dengen ini keada‘'an kita djadi ang-
gep, itoe kabaran ada benar.

» nona-pona Lie Lian Hwa dan
Lie Bo Tan toercet ambil bagian pen-
ting dalem ini pembikinan film ;

Benar, di Indonesia telah
berdiri dan moelal beker-
dja satoe kongsie filmTiong-
hoa jang perta ma;

Benar, inl pembikinan film dikepalain
dan diceroes oleh orang-orang jang
pande dalem inf pekerdja‘an :

Dan roepanja aken djadi benar, kita
poenfa Impian tentang orang Tionghoa
dan peroesahan film aken berboekti!

losja-allah, moedah-moedahanlah | . -

K.

Pendjaga‘'an gardoe
n.
adanja ampat
jang meloeloe
sckarang pen-
T":lhn itoe maless pek
Oppas €m peker-
t"‘f‘ diwadjibken mengider koellling
F 00t menjegah djangan sampe
- benjak pentjoerian.
| 1 erag gy ool tace bebrapa
n e
sebegitoe

oran~y

Ima Pabnaban

Perkawinan dan pertjereian di
daerah Bandoeng.
kesobor ,,Paris van Java"
teckenal djoega dalem oeroesan pertje-
relan dan pernikahan, sampe orang
perioe bikin tjatetan atawa statistiek
dari brapa banjak orang Jang bertjerei
dan menikah serta meroedjoe (kawin
lagi sama orang jang ditjereiken)
Menoeroet ..Pait" dalem taon 1927
ada 25.087 orang Boemipoetra jang me-
oikab daa 17 761 orang bertjere, seder

djaceh kita belon | 660

orang meroed)oe.

Ful a==l 5} R T

Sumber: Pewarta Soerabaia, koleksi Sinematek Indonesia, 4 Mei 1928.
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